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Tujuan penelitian ini untuk: (1) mengidentifikasi faktor fisik yang 
mempengaruhi usaha tani ganitri, (2) mengkaji pengelolaan usaha tani ganitri, (3) 
mengkaji hambatan-hambatan dalam usaha tani ganitri serta upaya yang 
dilakukan, dan (4) mengetahui prospek usaha tani ganitri di Desa Dondong. 
 Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif, populasi dalam 
penelitian ini berjumlah 150 petani ganitri, dalam penentuan sampel 
menggunakan metode purposive sampling yaitu memilih anggota sampel secara 
selektif dengan kata lain sampel diambil dengan maksud atau tujuan tertentu, 
sehingga didapat 30 sampel sebagai responden. Pengumpulan data menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dalam 
penelitian ini yaitu editing, koding dan tabulasi, analisis data menggunakan 
analisis SWOT. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kondisi fisik lahan di daerah 
penelitian sesuai untuk budidaya pohon ganitri, kondisi topografi, iklim, dan tanah 
di daerah penelitian sesuai dengan syarat tumbuh pohon ganitri. (2) Pengelolaan 
usaha tani ganitri, meliputi: a) persiapan lahan: luas lahan, bibit, penanaman, 
pemupukan, pengairan, hama, pemeliharan, panen dan produktivitas b) modal c) 
tenagakerja d) pemasaran e) sarana transportasi dan komunikasi f) teknologi g) 
pengolahan produk. (3) Hambatan dalam usaha tani ganitri di daerah penelitian: a) 
ketidaktahuan petani dalam pengadaan bibit unggul b) minimnya pengetahuan 
petani dalam mengolah hasil panen c) ketidakstabilan harga jual biji-biji ganitri d) 
terserang hama. Sedangkan upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut yaitu a) membeli bibit b) mencari informasi mengenai pengolahan biji 
ganitri c) menyimpan biji-biji yang berkualitas d) memberantas dengan obat 
kimia. (4) Prospek usaha tani ganitri di daerah penelitian tergolong baik, hal ini 
ditunjukkan dengan tingginya tingkat pendapatan, yaitu dibuktikan dari 
pendapatan yang diperoleh sebagian besar petani dalam sekali musim panennya 
dapat mencapai puluhan juta rupiah dalam waktu ±6-8 bulan pada pohon yang 
berumur tua, selain itu tingginya minat petani untuk menanam, kondisi fisik yang 
sesuai, pemeliharaan yang mudah, dan cenderung tidak ada hama pohon membuat 
prospek usaha tani ini baik untuk kedepannya. 
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A. Latar Belakang 
      Indonesia sebagai negara agraris sudah selayaknya menjadikan 
pertanian sebagai lokomotif penggerak perekonomian nasional. Sektor 
pertanian dinilai berperan strategis bagi negara sebagai mata pencaharian 
sebagian besar penduduk, sebagai bahan baku industri, sumber devisa dan 
juga sebagai pendapatan negara.  
Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang pembangunan ekonomi, oleh 
karena itu kebijakan pembangunan pertanian hendaknya diarahkan agar 
sektor pertanian menjadi sektor tangguh dalam jangka pendek dan jangka 
panjang mampu menghadapi globalisasi dengan sistem pertanian yang 
berkelanjutan dalam sistem ekonomi yang demokratis dalam pemerintahan 
yang terdesentralisasi (Masyhuri, 2001 : 6).  
Sebagai industri berbasis sumber daya, Agroindustri berpotensi dapat 
meningkatkan cadangan devisa serta penyediaan lapangan kerja. Hal ini 
dinilai strategis mengingat Indonesia merupakan satu dari sedikit negara di 
daerah tropis yang memiliki keragaman hayati (biodiversity) cukup besar. 
Untuk sektor perkebunan saja tidak kurang dari 145 komoditi yang tercatat 
sebagai komoditi binaan, sementara yang memiliki nilai ekonomis dapat 
diandalkan baru sekitar 10% diantaranya kelapa sawit, karet, kopi, jambu 







Pengembangan Agroindustri akan sangat strategis apabila dilakukan 
secara terpadu dan berkelanjutan. Pengertian terpadu adalah keterkaitan 
usaha sektor hulu dan hilir (backward and forward linkages), serta 
pengintegrasian kedua sektor tersebut secara sinergis dan produktif. 
Sedangkan dengan konsepsi berkelanjutan, diartikan sebagai pemanfaatan 
teknologi konservasi sumberdaya dengan melibatkan kelompok/lembaga 
masyarakat, serta pemerintah pada semua aspek. Dengan demikian 
diperlukan jaringan kerja dan peran aktif semua pihak yang terkait. 
Keterpaduan dan berkelanjutan inilah yang menempatkan UKM yang  
tergabung dalam sentra-sentra, menjadi variabel penting. Hal ini karena 
Agroindustri, yang memproduksi kebutuhan konsumsi masyarakat 
memiliki “multiplier effects” tinggi karena keterlibatan berbagai 
komponen dalam masyarakat (Tambunan, 2003). 
Pertumbuhan ekonomi daerah pada dasarnya dipengaruhi oleh 
keunggulan kompetitif suatu daerah, spesialisasi wilayah serta potensi 
ekonomi yang dimiliki daerah tersebut. Adanya potensi ekonomi disuatu 
daerah tidaklah memiliki arti bagi pertumbuhan ekonomi daerah tersebut 
jika tidak ada upaya untuk memanfaatkan dan mengembangkan seluruh 
potensi yang ada secara optimal. Oleh karena itu pemanfaatan dan 
pengembangan seluruh potensi ekonomi yang potensial harus menjadi 
prioritas utama untuk digali dan dikembangkan dalam melaksanakan 
pembangunan daerah secara utuh.  
Cilacap merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang 
terkenal dengan industri jamu, sedangkan sektor pertanian masih kurang 
mensejahterakan kehidupan masyarakat dibanding dengan pendapatan 
usaha industri jamu. Maka dengan keadaan tersebut, masyarakat di Desa 
Dondong Kecamatan Kesugihan yang tidak berkecimpung di industri 
jamu, dengan kondisi petani yang memiliki keterbatasan luas lahan, 





terobosan baru, diantaranya dengan mencari alternatif usaha baru, yaitu 
dengan usaha tani ganitri (Elaeocarpus sphaericus Schum). Ganitri 
merupakan jenis pohon yang mulai dikembangkan petani di Cilacap dari 
sekitar tahun 2002 sampai sekarang. Tergiur akan nilai ekspor yang 
menjanjikan dari hasil panen ganitri yang berbentuk biji dan kondisi 
geografis yang mendukung untuk penanaman ganitri, maka banyak petani 
yang dulunya menanam palawija beralih menjadi petani ganitri. Hal ini 
mengindikasikan bahwa motivasi petani untuk membudidayakan ganitri 
cukup tinggi, sekaligus mengindikasikan bahwa usaha tani ganitri 
memberikan intensif yang lebih baik.  
Pada mulanya usaha tani ganitri dipelopori oleh seorang petani ganitri 
yang sudah sukses, bernama Bapak Komari (77 
Tanaman ganitri yang telah dikembangkan petani di Desa Dondong 
mempunyai banyak manfaat. Manfaat biji ganitri antara lain dipercaya 
mengontrol tekanan darah, serta berbagai penyakit mental, selain itu dapat 
menyembuhkan epilepsi, asma, hipertensi, radang sendi, dan penyakit hati. 
Biji ganitri berguna saat dikalungkan dileher ataupun diminum dalam 
tahun), warga Desa 
Dondong. Awalnya beliau membeli bibit ganitri dari Kebumen tepatnya di 
Desa Gadungrejo, Kecamatan Klirong, Kebumen, Jawa Tengah. Daerah 
tersebut merupakan sentra penanaman ganitri sebelum usaha tani ganitri di 
Cilacap terkenal. Tanaman ganitri ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi yang lebih besar bagi pendapatan petani di Desa Dondong 





bentuk air rebusan. Khasiat lain, biji ganitri berfungsi sebagai pelindung 
tubuh dari bakteri, kanker, dan pembengkakan. Riset Sahih Singh RK dari 
Departemen Farmakologi, Banaras Hindu University, India.  
Biji ganitri mengandung komposisi kimia dan fisika yang memiliki 
khasiat untuk obat luar dan dalam. Komposisi kimia yang terkandung pada 
biji ganitri tak berbeda jauh dengan buah lainnya. Antara lain 50,024% 
karbon; 17,798% hydrogen; 0,9461% nitrogen; dan 30,4531% oksigen. 
Kemudian kandungan elemen mikro dalam biji tanaman anggota famili 
Elaeocarpaceae itu adalah aluminum, kalsium, klorin, tembaga, kobalt, 
nikel, besi, magnesium, mangan, dan fosfor. Pembeda buah ganitri dengan 
buah lain yang terungkap melalui riset Institut Teknologi India yaitu 
ganitri memiliki nilai spesifik gravitasi sebesar 1,2 dengan pH 4,48 dan 
saat digunakan untuk berdoa ganitri memiliki daya elektromagnetik 
sebesar 10.000 gauss pada keseimbangan Faraday, hasil konduksi elektron 
alkalin. (Vina Fitriani. 2007. “Mata Siwa Penyapu Polutan”. Trubus 456. 
Edisi November 2007 / XXVIII) 
 
Budidaya pohon ganitri dianggap jauh menguntungkan dibandingkan 
dengan menanam palawija. Selain harga jualnya yang relatif mahal, hasil 
tanaman ini juga dapat diproduksi menjadi berbagai produk, diantaranya 
bahan pengawet mayat, tasbih, gelang, kalung, tirai (hiasan pintu), bahan 
kosmetik, kampas rem sepeda motor, dan sebagainya.  
Biji ganitri dikelompokan dalam 11 nomor, nomor 1 ukuran diameter 5 
mm adalah yang terkecil dan termahal. Nomor berikutnya setiap kenaikan 
0,5 mm. kelas 1–9 butir, sedang nomor 10 dan 11 dihargai /kg. Harga 
sebuah biji kelas 1 bernilai Rp 152,00. Sedangkan harga biji kelas 10 
berukuran 9,5 mm mencapai Rp 11.000,00 /kg, nomor 11 berukuran diatas 
10 mm, Rp 2.000,00 /kg dan setiap kenaikan diameter 0,5 mm, harga 
semakin turun. Untuk harga sebuah biji nomor 9 ukuran 9 mm berkisar Rp 





rupiah. Selain itu biji-biji ganitri yang keras dan awet bisa digunakan 
sampai 8 generasi. Setiap biji ganitri memiliki jumlah lekukan atau mukhis 
berbeda. Jumlahnya bervariasi mulai dari 1 hingga 21 mukhis yang 
memiliki perbedaan arti. Semakin banyak mukhis harganya semakin 
tinggi. (Andretha Helmina. 2007. “Bisnis Menggiurkan Pengingat 
Tuhan”. Trubus 456. Edisi November 2007 / XXVIII) 
Varietas yang dibudidayakan petani ganitri di Desa Dondong 
berproduksi ketika berumur 2 tahun dan terdapat dua jenis ganitri yaitu 
jenis lokal umur 6-7 tahun tingginya 10-15 meter, sedang jenis super umur 
4 tahun tingginya hanya 4 meter. Batang varietas super lebih pendek 
sehingga memudahkan panen. Jenis super lebih banyak menghasilkan biji 
yang termasuk dalam klasifikasi kelas 1-9. Terlihat dari kelebihannya, 
jenis super merupakan varietas yang sengaja dibuat oleh manusia 
khususnya petani ganitri, dengan tujuan memperoleh varietas unggul dari 
pohon ganitri. Namun, tidak semua petani ganitri di Desa Dondong dapat 
mengetahui dan menguasai teknik pembudidayaan seperti ini, hal ini 
dikarenakan keterbatasan pengetahuan dalam pembudidayaan pohon 
ganitri. Selain itu, banyak sedikitnya pengalaman dalam mengelola usaha 
tani sangat berpengaruh terhadap perkembangan pengetahuan kreativitas 
petani ganitri dalam mengolah hasil usaha tani ganitri. Minimnya 
ketrampilan dari petani ganitri dalam mengolah hasil taninya 
mengakibatkan ketidakstabilan produksi pohon ganitri. Tidak dipungkiri 





hambatan, keadaan inilah yang menyebabkan usaha tani ganitri belum 
dapat dikembangkan secara maksimal.  
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis tertarik untuk  
meneliti tentang “STUDI USAHA TANI GANITRI (Elaeocarpus 
sphaericus Schum) DI DESA DONDONG KECAMATAN 
KESUGIHAN KABUPATEN CILACAP” 
 
B. Identifikasi Masalah  
      Dari latar belakang di atas, maka peneliti dapat melakukan identifikasi 
beberapa masalah, diantaranya sebagai berikut : 
1. Faktor fisik yang mempengaruhi usaha tani ganitri di daerah 
penelitian belum diketahui. 
2. Pengetahuan petani mengenai pembudidayaan pohon ganitri 
terbatas. 
3. Ketrampilan petani dalam mengolah hasil usaha tani ganitri 
kurang. 
4. Produksi usaha tani ganitri yang tidak stabil. 
5. Ada hambatan dalam usaha tani ganitri. 
6. Ketidakstabilan harga jual biji ganitri. 
7. Pengelolaan usaha tani ganitri kurang maksimal. 







C. Pembatasan Masalah 
      Mengingat keterbatasan peneliti, baik dari segi kemampuan, waktu, 
dan biaya, maka penelitian ini dibatasi yaitu menyangkut : 
1. Faktor fisik yang mempengaruhi usaha tani ganitri di daerah 
penelitian. 
2. Pengelolaan usaha tani ganitri di daerah penelitian. 
3. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam usaha tani ganitri di daerah 
penelitian, serta upaya mengatasi hambatan-hambatan tersebut. 
4. Prospek usaha tani ganitri di daerah penelitian. 
 
D. Rumusan Masalah 
      Dari batasan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Apasajakah faktor fisik yang mempengaruhi usaha tani ganitri di 
daerah penelitian? 
2. Bagaimana pengelolaan usaha tani ganitri di daerah penelitian? 
3. Hambatan-hambatan apa sajakah yang dihadapi dalam usaha tani 
ganitri di daerah penelitian, serta upaya yang dilakukan  untuk 
mengatasi hambatan tersebut? 








E. Tujuan Penelitian 
      Tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengidentifikasi faktor fisik yang mempengaruhi usaha tani ganitri di 
daerah penelitian. 
2. Mengkaji pengelolaan usaha tani ganitri di daerah penelitian. 
3. Mengkaji hambatan-hambatan dalam usaha tani ganitri di daerah 
penelitian, serta upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan 
tersebut. 
4. Mengetahui prospek usaha tani ganitri di daerah penelitian. 
 
F. Manfaat Penelitian 
      Manfaat dalam penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a) Menambah pengetahuan tentang usaha tani ganitri. 
b) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususya bagi ilmu pertanian 
dalam pengembangan alternatif pohon baru untuk meningkatkan 
pendapatan rumah tangga petani.  
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi petani 
(1) Dari penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada para petani, khususnya petani di Desa 





mengenai alternatif jenis pohon yang dapat diusahakan, yang 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang cukup besar 
bagi pendapatan rumah tangga petani.  
(2) Untuk mengetahui prospek pohon ganitri untuk masa yang 
akan datang. 
b) Bagi Dinas Pertanian 
Dapat dijadikan dasar pertimbangan dalam penentuan kebijakan 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Kajian Tentang Geografi 
a) Kajian Tentang Geografi Pertanian 
      Menurut hasil SEMLOK tahun 1988, geografi adalah ilmu yang 
mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan 
sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 
keruangan (Suharyono dan  Moch Amien, 1994: 15).  
      Secara garis besar geografi diklasifikasikan menjadi tiga 
cabang, yaitu geografi fisik, geografi manusia, dan geografi 
regional. Penelitian ini masuk ke dalam kajian geografi manusia 
yaitu cabang geografi yang bidang studinya adalah aspek 
keruangan gejala di permukaan bumi yang mengambil manusia 
sebagai objek pokok (Nursid Sumaatmadja, 1981: 53). Cabang 
geografi manusia tersebut masih dibagi lagi menjadi sub-sub 
cabang. Penelitian ini masuk ke dalam geografi pertanian yang  
merupakan cabang dari geografi ekonomi, geografi ekonomi ini 
mengkaji tentang struktur keruangan aktivitas ekonomi (Nursid 
Sumaatmadja, 1981: 54). 
Geografi pertanian merupakan ilmu yang mendiskripsikan 
variasi spasial dalam kegiatan pertanian diatas permukaan bumi 
salah satu tema penting yang dibahas dalam geografi pertanian 
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adalah lokasi serta menjelaskan dan menganalisa variasi spasial 
dalam pertanian di seluruh dunia (David Grigg, 1995: 1).  
      Variasi kegiatan pertanian yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah pertanian ganitri di Desa Dondong Kecamatan Kesugihan 
Kabupaten Cilacap Propinsi Jawa Tengah. 
 
b)  Pendekatan Geografi 
      Menurut Bintarto dan Surastopo (1979: 12-24), pendekatan 
geografi diklasifikasikan menjadi 3 yaitu: 
1) Pendekatan Keruangan 
      Pendekatan keruangan mempelajari perbedaan lokasi 
mengenai sifat-sifat penting atau seri sifat-sifat penting. Dalam 
pendekatan keruangan yang harus diperhatikan adalah 
penyebaran penggunaan ruang yang telah ada, penyediaan ruang 
yang akan digunakan untuk pelbagai kegunaan yang dirancang.  
2) Pendekatan Ekologi 
      Studi mengenai interaksi antara organisme hidup dengan 
lingkungan. Organisme hidup seperti manusia, hewan dan 
tumbuhan serta lingkungan seperti litosfer, hidrosfer dan 
atmosfer. Organisme hidup dapat pula berinteraksi dengan 





3) Pendekatan Kompleks Wilayah 
      Kombinasi antara analisa keruangan dan analisa ekologi 
disebut analisa kompleks wilayah. Wilayah-wilayah tertentu 
didekati atau dihampiri dengan pengertian areal differentiation, 
yaitu anggapan bahwa interaksi antar wilayah akan berkembang 
karena pada hakekatnya suatu wilayah berbeda dengan wilayah 
lain.  
      Dalam penelitian ini, pendekatan yang dipakai adalah 
pendekatan ekologi karena berkenaan dengan interelasi antara 
manusia dengan alam, berkenaan dengan manusia pada daerah 
khusus. Peneliti ingin mengetahui gambaran sebenarnya tentang 
potensi lahan untuk pohon ganitri sehingga prospek pohon ganitri 
dapat diketahui. 
 
2. Kajian Tentang Usaha Tani 
a) Pengertian Usaha Tani 
      Menurut A.T. Mosher (1965: 46), usaha tani adalah sebagian 
dari permukaan bumi dimana seorang petani, suatu keluarga petani 
atau badan tertentu lainnya bercocok tanaman atau memelihara 
ternak.  
Usaha tani (farm) adalah organisasi dari alam (lahan), tenaga 
kerja, dan modal yang ditujukan kepada produksi di lapangan 
pertanian. Organisasi tersebut ketatalaksanaannya berdiri sendiri 
13 
 
dan sengaja diusahakan oleh seseorang atau sekumpulan orang 
sebagai pengelolanya. (Muhammad Firdaus, 2009: 6).  
      Ilmu usaha tani adalah ilmu yang mempelajari cara-cara petani 
menentukan dan mengkoordinasikan faktor-faktor produksi 
seefektif dan seefisien mungkin, sehingga produksi pertanian dapat 
memberikan pendapatan setinggi-tingginya dan secara kontinue 
(Suwardie, 2008: 64).  
      Kata usaha tani mencakup pengertian yang lebih luas, termasuk 
satuan-satuan organisasi produksi di lapangan pertanian mulai dari 
bentuknya yang masih sederhana (primitif) yang tujuannya untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga, hingga yang paling modern yang 
tujuan utamanya mencari keuntungan.  
      Pada setiap sistem usaha tani akan dijumpai beberapa hal 
berikut : 
1) Lahan yang berfungsi sebagai tempat diselenggarakan usaha 
bercocok tanam, pemeliharaan ternak/ikan, dan tempat 
tinggal petani dan keluarga. 
2) Pada usaha tani akan dijumpai : 
a) Bangunan-bangunan, seperti rumah tempat tinggal 
keluarga tani, kandang ternak, gudang atau lumbung, 
sumur atau pompa air dan pagar. 
b) Alat-alat pertanian, seperti bajak, cangkul, garpu, parang, 
sprayer dan mungkin traktor. 
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c) Sarana produksi pertanian, seperti benih atau bibit 
tanaman, pupuk buatan pabrik atau pupuk kandang, 
pestisida, dan pakan ternak. 
d) Tanaman, seperti tanaman pangan, palawija, holtikultura 
(sayuran dan buah-buahan), tanaman perkebunan (kelapa, 
rambutan, karet, kopi, mangga, cengkeh) 
e) Hewan atau ternak peliharaan, seperti sapi, kerbau, 
kambing, ayam, itik, dan kolam ikan. 
f) Uang tunai yang disimpan di rumah atau di bank 
g) Pada usaha tani terdapat keluarga tani yang terdiri dari 
petani, istri dan anak-anak, orang tua, keponakan, adik, 
dan pembantu yang merupakan sumber tenaga kerja 
usaha tani. 
h) Petani sendiri sebagai tenagakerja berfungsi sebagai 
kepala rumah tangga petani, sekaligus sebagai juru tani, 
manager usaha tani dan sebagai anggota masyarakat. 
(Suwardie, 2008: 61-62) 
Beberapa permasalahan dalam sistem usaha tani yaitu : 
1) Pemilikan lahan sempit 
Sempitnya pemilikan lahan disebabkan karena jumlah 
penduduk yang semakin bertambah, dan dilain pihak 




2) Keterbatasan teknologi  
Keterbatasan teknologi yang diterapkan oleh petani kecil 
terutama sebagai akibat rendahnya pendidikan formal petani, 
sehingga pengetahuan dan keterampilan petani terbatas. 
3) Kekurangan modal 
Selain kepemilikan lahan yang sempit, petani-petani kecil juga 
seringkali dihadapkan pada pemilikan modal yang sangat 
terbatas. 
4) Rendahnya pendapatan 
Mengingat luas lahan garapan yang sempit dengan modal 
yang terbatas, maka menyebabkan produksi usaha tani kecil 
dan pendapatan yang diperoleh petani rendah, disisi lain petani 
belum mampu menciptakan pekerjaan diluar usaha tani. 
5) Kelambanan adopsi inovasi 
Petani kecil pada umumnya berpikir lamban terhadap 
teknologi yang diperkenalkan penyuluh pertanian. Sikap 
petani tidak dapat diubah dalam waktu singkat. Petani 
umumnya membutuhkan bukti nyata atau contoh sebelum 
menerapkan teknologi baru. 
6) Rendahnya entrepreneurship 
Entrepreneurship yaitu kemampuan untuk melihat peluang 
dan keberanian mengambil resiko untuk memanfaatkan 
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peluang yang ada. Petani kecil umumnya mempunyai 
entrepreneurship yang rendah. 
(Suwardie, 2008: 178-184) 
 
b) Faktor Fisik yang Mempengaruhi Usaha Tani Ganitri 
(1) Topografi 
      Topografi ini terkait dengan ketinggian suatu lahan diatas 
permukaan laut serta kemiringan suatu lahan yang biasanya 
diukur dengan angka persentase, seperti kemiringan 0-2 %, 2-5 
%, 5-8 %, 8-15 %, dan kemiringan lebih dari 15 %. (Abbas 
Tjakrawiralaksana dan M.Cuhaya Soeriatmadja, 1983: 9). 
      Kemiringan lahan merupakan faktor yang sangat perlu 
untuk diperhatikan sejak dari penyiapan lahan pertanian, usaha 
penanamannya, pengambilan produk-produk, serta pengawetan 
lahan tersebut. 
Tabel 1 Klasifikasi dan kriteria kemiringan lereng 
Kelas Kemiringan (%) Topografi 
I 0 - 3 Datar 
II 4 - 8 Landai 
III 9 - 15 Agak miring 
IV 16 - 30 Miring 
V 31 - 45 Agak curam 
VI 46 - 65 Curam 
VII >65 Sangat curam 









      Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu 
yang cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya tetap. (Ance 
Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 1)  
Iklim merupakan kebiasaan alam yang digerakkan oleh 
gabungan beberapa unsur, yaitu radiasi matahari, temperatur, 
kelembapan, awan, presipitasi, evaporasi, tekanan udara, dan 
angin. 
Pola pertanian, sistem bercocok tanam, sistem pengolahan 
tanah, pembukaan lahan pertanian, penggunaan bibit unggul, 
serta pemberantasan hama dan penyakit tanaman sangat 
dipengaruhi oleh iklim setempat. Untuk itulah sehingga unsur 
iklim sangat penting dalam meningkatkan produksi pertanian. 
Unsur-unsur iklim tersebut antara lain yaitu : 
a) Suhu/Temperature 
      Suhu adalah derajat panas atau dingin yang diukur 
berdasarkan skala tertentu dengan menggunakan 
thermometer. Faktor-faktor yang mempengaruhi suhu di 
permukaan bumi yaitu : 
1) Jumlah radiasi yang diterima pertahun, perhari, dan 
permusim. 
2) Pengaruh daratan atau lautan. 
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3) Pengaruh ketinggian tempat. Braak memberikan 
rumusan sebagai berikut: semakin tinggi suatu tempat 
dari permukaan laut maka suhu akan semakin rendah. 
t° = (26,3-0,61 h)°C 
4) Pengaruh angin secara tidak langsung. 
5) Pengaruh panas laten yaitu panas yang disimpan dalam 
atmosfer. 
6) Penutup tanah. 
7) Tipe tanah. 
8) Pengaruh sudut datang sinar matahari. 
      Suhu maksimum adalah suhu tertinggi di mana suatu 
tanaman masih dapat tumbuh. Suhu minimum adalah suhu 
terendah di mana tanaman masih dapat hidup, sedangkan 
suhu optimum adalah suhu terbaik yang dibutuhkan 
tanaman dimana proses pertumbuhannya dapat berjalan 
lancar (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 9-10). 
b) Curah Hujan 
      Hujan merupakan salah satu bentuk presipitasi uap air 
yang berasal dari awan yang terdapat di atmosfer. Hari 
hujan tanaman artinya suatu hari yang curah hujannya 
kurang dari 2,5 mm dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman 
(Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 14). Curah hujan 
membantu dalam menentukan pembagian jenis tanaman: 
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hutan, semak, padang rumput atau gurun (Bayong 
Tjasyono,2004: 180). 
      Air adalah suatu unsur yang akan menentukan 
mati/hidupnya tanaman. Tanaman hanya dapat menghisap 
garam-garam mineral dari larutan di dalam tanah melalui 
air. Disinilah peranan air bagi tumbuh-tumbuhan. Yang 
dimaksud curah hujan disini adalah air hujan dengan segala 
bentuknya yang langsung diterima oleh bumi, seperti: salju, 
air embun, kabut, dan segenap jumlah air yang turun 
dengan berbagai macam. Banyaknya air yang diterima pada 
permukaan tanah diukur dengan tebalnya lapisan air per 
mm. Tingginya curah hujan tiap-tiap daerah tidak sama. 
Ditinjau dari segi merata atau tidaknya air hujan, 
dinyatakan dengan banyaknya hari hujan sepanjang tahun. 
Lebatnya curah hujan dinyatakan dalam mm per 
jam(mm/jam) (AAK, 2002: 18-19). 
c) Kelembapan 
      Kelembapan adalah banyaknya kadar uap air yang ada 
di udara. Keadaan kelembapan di atas permukaan bumi 
berbeda-beda. Beberapa istilah kelembapan, yaitu: 
1) Kelembapan mutlak yaitu massa uap air yang berada 




2) Kelembapan spesifik, merupakan perbandingan massa 
uap air di udara dengan satuan massa udara, yang 
dinyatakan dalam gram/ kilogram.  
3) Kelembapan relatif, merupakan perbandingan jumlah 
uap air di udara dengan jumlah maksimum uap air yang 
dikandung udara pada temperatur tertentu yang 
dinyatakan dalam %. Angka kelembapan relatif dari 0-
100, dimana 0%  artinya udara kering, sedang 100% 
artinya udara jenuh dengan uap air di mana akan terjadi 
titik-titik air (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 12). 
d) Sinar matahari 
      Sinar matahari merupakan sumber energi yang 
menyebabkan tanaman dapat membentuk gula, peristiwa itu 
disebut dengan fotosintesis. Oleh karena itu tanpa bantuan 
sinar matahari tanaman tidak dapat memasak makanan yang 
diserap dari dalam tanah, yang berakibat tanaman akan 
menjadi lemah atau mati (AAK, 2002: 18). 
e) Angin 
      Angin merupakan gerakan atau perpindahan massa 
udara dari satu tempat ke tempat lain secara horizontal. 
Gerakan angin berasal dari daerah yang bertekanan tinggi 
ke daerah yang bertekanan rendah. Angin juga mempunyai 
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arah dan kecepatan (Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 
15). 
      Angin mempercepat proses evapotranspirasi dan 
mempengaruhi tanaman menjadi kering. Angin yang kuat 
dapat merusak tanaman dan menumbangkan tanaman yang 
sedang tumbuh (Bayong Tjasyono,2004: 181). 
      Angin merupakan unsur yang sangat penting bagi 
tanaman karena angin dapat mengatur penguapan, 
membantu penyerbukan, membawa uap air, serta membawa 
















Tabel  2 Pengaruh unsur  iklim terhadap tanah dan 
























































































































































   Sumber: Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 35-36 
 
(3) Tanah 
      Menurut Isa Darmawijaya, 1992: 9, tanah adalah akumulasi 
tubuh alam bebas, menduduki sebagian besar permukaan planet 
bumi, yang mampu menumbuhkan tanaman, dan memiliki sifat 
sebagai akibat pengaruh iklim dan jasad hidup yang bertindak 
terhadap bahan induk dalam keadaan relief tertentu selama 
jangka waktu tertentu pula. 
      Perbedaan keadaan tanah berpengaruh terhadap tipe usaha 
tani yang dilakukan. Perbedaan itu meliputi: jenis tanah, 
kedalaman tanah, tekstur, struktur dan kesuburan alamnya.  
Ciri-ciri morfologi tanah antara lain: 
a) Tekstur  
      Tekstur tanah adalah perbandingan relatif tiga golongan 
besar partikel tanah dalam suatu massa tanah, terutama 
perbandingan antara fraksi-fraksi lempung (clay), debu 
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(silt), dan pasir (sand), (Isa Darmawijaya, 1992: 163). 
Tektur tanah secara kasar dapat digolongkan sebagai 
berikut:  
1) Tanah bertekstur kasar, ialah pasir dan geluhan. 
2) Tanah bertekstur agak kasar ialah geluh pasiran dan 
pasiran halus. 
3) Tanah bertekstur sedang ialah geluh pasiran sangat 
halus, geluh,  geluh debuan dan debu. 
4) Tanah bertekstur agak halus ialah geluh lempungan, 
geluh  lempung pasiran, dan geluh lempung debuan. 
5) Tanah bertekstur halus ialah lempung pasiran, lempung 
debuan, dan lempung. 
(Isa Darmawijaya, 1992: 167). 
b) Drainase 
      Drainase adalah kecepatan perpindahan air dari suatu 
bidang lahan, baik berupa run-off maupun peresapan air ke 
dalam tanah (Isa Drmawijaya, 1992: 187).  
c) Tingkat keasaaman tanah/ pH   
      Penentuan pH dalam klasifikasi diperlukan terutama 
untuk pertanian. pH tanah hanya merupakan ukuran 
intensitas keasaman tanah, bukan kapasitas jumlah unsur 




Tabel  3 Klasifikasi dan kriteria pH 
pH Reaksi 
<4,5 Sangat masam/ jelek 
4,5 - 5,5 Masam/ sedang 
5,6 - 6,5 Agak masam/ agak baik 
6,6 - 7,5 Netral/ baik 
7,6 - 8,5 Agak Alkalis 
8,6 - 9,0 Alkalis/ sedang 
>9,0 Amat alkalis/ jelek 
Sumber: Suripin, 2004: 154 
 
(4) Air 
      Air adalah faktor yang lebih penting dalam produksi 
tanaman pangan dibandingkan dengan faktor lingkungan 
lainnya. Karena tanaman pangan memperoleh persediaan air 
melalui sistem akar, maka pemeliharaan kelembapan tanah 
merupakan masalah yang sangat mendesak dalam pertanian. 
Jumlah air berlebihan di dalam tanah akan mengubah berbagai 
proses kimia dan biologis yang membatasi jumlah oksigen dan 
meningkatkan pembentukan senyawa yang beracun pada akar 
tanaman. Curah hujan lebat dapat merusak tanaman secara 
langsung atau mengganggu pembungaan dan penyerbukan 
(Bayong Tjasyono, 2004: 187).  
Kepekaan terhadap kekurangan air berbeda dari satu 
tanaman ketanaman lain dan dari satu tingkat pertumbuhan ke 
tingkat lain dalam satu jenis tanaman, selain itu umur tanaman 




Air ini mempunyai peran yang sangat besar dalam kegiatan 
usaha tani. Air mempunyai pengaruh terhadap pilihan tanaman 
dan varietas-varietasnya, cara penanaman, berbunganya 
tanaman, pembuahannya, kualitas produk, serta penyakit dan 
hama yang menyerang suatu tanaman (G.J. Vink, 1984: 67). 
 
c) Faktor Non Fisik yang Mempengaruhi Usaha Tani Ganitri 
(1) Modal 
      Modal didalam pungutan ekonomi adalah hasil produksi 
yang digunakan untuk memproduksi kembali. Dalam ekonomi 
perusahaan, modal merupakan barang ekonomi yang digunakan 
untuk memproduksi kembali atau untuk mempertahankan dan 
meningkatkan pendapatan (Suwardie,2008: 105-106). 
Modal yaitu barang atau uang yang bersama-sama faktor 
produksi yang lain dan tenagakerja serta pengelolaan 
menghasilkan barang baru, yaitu produksi pertanian (Fadholi 
Hernanto, 1996: 80). 
Beberapa jenis modal dalam usaha tani yaitu : 
a) Tanah, merupakan modal istimewa, tidak perlu adanya 
depresiasi, merupakan bagian terbesar dalam usaha tani. 
Tanah bukan merupakan hasil produksi tetapi dengan tanah 
kita dapat memproduksi sendiri. 
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b) Bangunan, termasuk rumah petani, kandang ternak, gudang, 
bangunan pengairan, terasering, kolam ikan. 
c) Alat-alat pertanian, termasuk cangkul, bajak, traktor, 
pompa air, sprayer, lantai pengeringan. Alat-alat ini 
diarahkan untuk menghemat tenaga, waktu, dan diusahakan 
supaya pekerjaan dapat dilaksanakan serta memperbaiki 
kualitas. 
d) Sarana produksi terdiri atas: bibit, pupuk, obat-obatan, 
makanan ternak, bahan-bahan untuk prosesing. 
e) Persediaan, hasil daripada usaha tani untuk persediaan guna 
membiayai usaha tani. 
f) Bermacam-macam tanaman, ternak, dan ikan. 
g) Uang tunai yang digunakan untuk membayar tenaga kerja 
luar, untuk membeli modal terutama modal tidak tetap 
(Suwardie, 2008: 111-112). 
      Pada dasarnya ada petani yang dapat memenuhi semua 
keperluan modalnya dari kekayaan yang dimilikinya. Bahkan 
petani kaya dapat meminjamkan modal kepada petani lain yang 
memerlukan. Secara ekonomi dapat dikatakan bahwa modal 
pertanian dapat berasal dari milik sendiri atau pinjaman dari 
luar. Dan modal yang berasal dari luar usaha tani ini biasanya 





      Tenagakerja merupakan faktor produksi yang kedua dalam 
proses produksi pertanian. Jenis tenagakerja yang dikenal 
antara lain : 
a) Tenagakerja manusia 
      Tenagakerja manusia dibedakan atas tenagakerja pria, 
wanita, dan anak-anak. Tenagakerja manusia dapat 
mengerjakan semua jenis pekerjaan usaha tani berdasarkan 





5) Tingkat kecukupan 
6) Tingkat kesehatan 
7) Faktor alam seperti iklim dan kondisi lahan usaha tani  
(Fadholi Hernanto, 1996: 64) 
      Tenagakerja pria umumnya dapat mengerjakan semua 
pekerjaan, sedangkan pekerja wanita umumnya untuk 
menanam, memelihara tanaman, ternak, dan panen. 
Sedangkan tenagakerja anak-anak umumnya membantu 




b) Tenagakerja ternak 
      Tenagakerja ternak digunakan untuk pengolahan tanah 
dan untuk angkutan (Fadholi Hernanto, 1996: 64). 
c) Tenagakerja mekanik 
      Tenagakerja mekanik juga digunakan untuk pengolahan 
tanah, pemupukan, pengobatan, penanaman, serta panen. 
Tenagakerja mekanik bersifat substitusi, pengganti tenaga 
ternak dan atau manusia (Fadholi Hernanto, 1996: 64). 
      Tenagakerja usaha tani dapat diperoleh dari dalam 
keluarga dan dari luar keluarga. Tenagakerja dari luar 
keluarga dapat diperoleh dengan cara : 
a) Upahan 
      Tenaga upahan itu bervariasi dari satu tempat 
dengan tempat lain. Upah untuk pria berbeda dengan 
wanita maupun anak-anak. Upah tenagakerja inipun 
berbeda untuk satu dan lain pekerjaan. Pembayaran 
upah itu dapat harian atau mingguan ataupun setelah 
pekerjaan selesai atau bahkan borongan. 
b) Sambatan 
      Tenagakerja luar keluarga dengan sistem sambatan 
atau tolong-menolong diantara para petani. Umumnya 
tidak berdasarkan pertimbangan ekonomi. Sistem ini 
lebih terikat dengan adat-istiadat. 
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c) Arisan tenagakerja 
      Setiap peserta arisan akan mengembalikan dalam 
bentuk tenagakerja kepada anggota lainnya.  
Tenagakerja dari dalam keluarga umumnya oleh 
petani tidak diperhitungkan dan sulit pengukuran 
penggunaannya (Fadholi Hernanto, 1996: 64-65). 
Produktivitas tenagakerja pertanian dapat 
ditingkatkan melalui berbagai cara antara lain dengan 
cara pendidikan dan latihan untuk meningkatkan mutu 
dan hasil kerjanya. Pendidikan dan latihan ini dilakukan 
oleh petugas-petugas penyuluhan pertanian yang 
kompeten dengan sedapat mungkin disertai 
demonstrasi-demonstrasi dalam kebun-kebun percobaan 
Dinas Pertanian (Mubyarto, 1981: 109-110). 
 
(3) Pemasaran 
      Pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan pokok yang 
harus dilakukan oleh para pengusaha termasuk pengusaha tani 
(agribusinessman) dalam usahanya untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya (survival), untuk mendapatkan laba, 
dan untuk berkembang. (Muhammad Firdaus, 2009: 161) 
Aspek pemasaran ini sangat perlu diperhatikan dalam 
kegiatan usaha tani. Petani yang serba terbatas berada pada 
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posisi yang lemah dalam penawaran dan persaingan, terutama 
menyangkut penjualan hasil dan pembelian bahan-bahan 
pertanian. Petani tidak menentukan harga produk, sehingga 
harus menerima kehendak penjual dan pembeli. Tengkulak 
memegang peranan yang besar pada aspek penjualan hasil 
usaha tani (Fadholi Hernanto, 1996: 95). 
 
(4) Sarana Transportasi dan Komunikasi 
      Tersedianya sarana transportasi dan komunikasi akan 
memudahkan persentuhan petani dengan dunia luar, seperti 
pasar, informasi yang menyangkut kebijaksanaan pemerintah 
yang dapat mereka gunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
usaha tani. Perkembangan dunia, teknologi serta komunikasi 
sosial lainnya, dengan demikian ada pada dirinya sebagai 
pengelola usaha tani. Tidak lagi hidup terasing dalam 
keterbatasan dan ketidaktahuan (Fadholi Hernanto, 1996: 95). 
 
(5) Fasilitas Kredit 
      Salah satu faktor pelancar yang penting bagi pembangunan 
pertanian yaitu badan-badan efisien yang memberikan kredit 
produksi kepada para petani, untuk memproduksi hasil 
pertanian lebih, petani banyak membutuhkan banyak biaya 
untuk membeli bibit unggul, pupuk, obat-obat pemberantas 
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hama dan alat-alat pertanian. Jenis-jenis kredit produksi 
meliputi: 
a) Kredit terpimpin 
b) Bank pertanian 
c) Organisasi koperasi kredit 
d) Kredit produksi dari fihak swasta (perorangan)  
(A. T. Mosher, 1965: 150-156). 
      Kredit menjadi sangat penting untuk memenuhi 
keterbatasan modal petani. Untuk itu pemerintah perlu 
menyediakan fasilitas kredit kepada petani dengan syarat yang 
mudah. Akan tetapi fasilitas yang diberikan pemerintah ini 
kadang tidak dimanfaatkan petani karena mereka belum tahu 
caranya, tidak ada jaminan, dan bunganya dianggap terlalu 
besar (Fadholi Hernanto, 1996: 95). 
(6) Sarana Penyuluhan bagi Petani 
      Penyuluhan ini dapat berupa introduksi cara-cara produksi 
yang baru di lingkungan petani. Pengungkapan adanya 
teknologi baru yang sangat menguntungkan petani. 
Penyuluhan ini dapat melalui media cetak maupun elektronik. 
Bentuk lain dari dilakukan adalah adanya demontrasi usaha 
tani, suatu kegiatan di lingkungan petani tentang bagaimana 
menyelenggarakan suatu usaha tani, sejak dari penyusunan 
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rencana, pengambilan keputusan usaha, penyiapan lahan, 
pengolahan tanah dengan cara yang lebih baik, pembuatan 
persemaian, penanaman, pemeliharaan, dan sebagainya. 
Semuanya akan meningkatkan pengetahuan petani  untuk 
dapat berusahatani lebih baik (Fadholi Hernanto, 1996: 95-96). 
 
(7) Teknologi 
      Meningkatnya produksi pertanian adalah akibat dari 
pemakaian teknik-teknik atau metode-metode baru didalam 
usaha tani. Teknologi pertanian berarti cara-cara bertani. 
Didalamnya termasuk cara-cara bagaimana para petani 
menyebarkan benih, memelihara tanaman dan memungut hasil, 
pemupukan, obat-obatan pemberantas hama. Termasuk juga 
didalamnya berbagai kombinasi jenis-jenis usaha oleh para 
petani agar dapat menggunakan tenaga dan tanahnya dengan 
baik (A. T. Mosher, 1965: 82). 
 
d) Manajemen Produksi dalam Usaha Pengolahan Hasil Usaha 
Tani Ganitri 
      Dalam Encyclopedia of the Social Science, dikatakan bahwa 
manajemen adalah suatu proses di mana pelaksanaan suatu tujuan 
diselenggarakan dan diawasi.  
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Menurut Muhammad Firdaus, (2009: 23) manajemen adalah 
ilmu dari seni perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, dan pengawasan atas sumber daya, terutama 
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan terlebih dahulu.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, diketahui bahwa manajemen 
adalah suatu ilmu dan seni. Manajemen sebagai ilmu berfungsi 
menerangkan gejala-gejala, kejadian-kejadian, dan keadaan-
keadaan yang ada (art teaches one to know). Sedangkan 
manajemen sebagai seni berfungsi mengajarkan kepada kita 
bagaimana melaksanakan sesuatu hal (art teaches one to do) 
mencapai tujuan yang nyata-nyata mendatangkan hasil atau 
manfaat (Muhammad Firdaus, 2009: 24).  
 
      Managemen produksi dalam usaha pengolahan hasil pertanian 
memerlukan penanganan yang lebih serius karena sangat 
tergantung pada ketersediaan masukan terutama bahan baku dan 
ketersediaan pasar. 
(1) Perencanaan agroindustri 
      Perencanaan agroindustri dimulai dengan penentuan jenis 
usaha agroindustri apa yang akan dibuka. Setelah itu 
dilakukan evaluasi dan penilaian untuk hal-hal di bawah ini: 
(2) Pemilihan teknologi  
      Terdapat beberapa hal yang perlu dinilai dan dievaluasi 
dalam pemilihan teknologi, yaitu kesesuaian teknologi yang 
digunakan untuk menghasilkan produk dengan kebutuhan 
pasar produk, proses pengadaan, biaya sosial, kapasitas 
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penggunaan, kemampuan sumberdaya manusia dalam 
pengelolaan dan pengoperasian, dan lain-lain. 
(3) Pemilihan lokasi 
      Pemilihan lokasi industri pengolahan perlu 
mempertimbangkan ketersediaan bahan baku, lokasi dan 
sumber bahan baku, lokasi pemasaran, sarana dan prasarana 
fisik, ketersediaan tenagakerja, dan lain-lain. 
(4) Fasilitas persediaan dan masukan 
      Perencanaan fasilitas persediaan dan masukan perlu 
mempertimbangkan fasilitas pergudangan, pengangkutan, 
dan aspek finansialnya. 
(5) Perencanaan bahan pelengkap produksi pengolahan 
      Fasilitas persediaan untuk bahan pelengkap tersebut perlu 
direncanakan mengingat sifat-sifat bahan pelengkap produksi 
pengolahan memerlukan perlakuan-perlakuan khusus untuk 
mempertahankan kualitas. 
(6) Perencanaan desain produksi 
      Desain produksi sangat tergantung pada besar-kecilnya 
usaha, jenis usaha, teknologi yang digunakan, intensitas 
penggunaan tenagakerja atau modal, dan lain-lain. 
(7) Pengorganisasian input-input dan sarana pengolahan 
      Semua sumberdaya produksi, baik berupa input-input 
maupun berupa fasilitas produksi diorganisasikan dengan 
36 
 
baik sesuai dengan fungsi masing-masing. Pengorganisasian 
dalam hal sumberdaya manusia dapat berupa penempatan 
setiap personal pada posisi yang sesuai dan masing-masing 
personal memiliki deskripsi kerja yang jelas. 
(8) Kegiatan pengolahan 
      Pelaksanaan proses produksi dalam agroindustri 
didasarkan pada rencana produksi yang telah dibuat. Pada 
tahap ini input-input yang telah direncanakan dan disediakan 
dimasukkan keproses produksi sesuai dengan jadwal, jumlah, 
dan jenis, serta urutan yang telah direncanakan untuk 
menghasilkan output produksi. 
(9) Pengawasan kegiatan pengolahan 
      Fungsi pengawasan lebih ditekankan pada bagaimana 
mengawasi pelaksanaan rencana untuk menghindari 
terjadinya penyimpangan-penyimpangan yang tidak 
diinginkan agar proses produksi berjalan dengan baik. 
(10) Evaluasi kegiatan pengolahan 
      Fungsi evaluasi adalah melakukan penilaian terhadap 
pelaksanaan produksi dan pencapaian hasil untuk mengkaji 
kelemahan-kelemahan atau keberhasilan pencapaian output 





(11) Pengendalian kegiatan pengolahan 
      Fungsi pengendalian lebih menekankan pada upaya 
memberi umpan balik, terutama jika dalam pengawasan 
didapatkan suatu penyimpangan atau keterpaksaan untuk 
mengadakan penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan.  
(E. Gumbira-Said dan A.Harizt Intan, 2001: 52-56) 
 
3. Kajian Tentang Usaha Tani Ganitri 
a) Deskripsi Pohon Ganitri 
      Rudraksa sebutan ganitri (Elaeocarpus sphaericus Schum) 
masuk kedalam famili Elaeocarpaceae dan berdivisi 
Spermatophyta (tumbuhan berbiji). Di India, pohon ini memiliki 
tinggi 25-30 m dengan batang tegak dan bulat berwarna cokelat, 
selain itu sepanjang tepi daunnya bergerigi dan meruncing di 
bagian ujung. Dalam bahasa India, rudraksa berasal dari kata rudra 
berarti Dewa Siwa dan aksa berarti mata. Sehingga arti 
keseluruhan: mata Siwa. Sesuai namanya, orang Hindu meyakini 
rudraksa sebagai air mata Dewa yang menitik kebumi. Tetesan air 
mata itu tumbuh menjadi pohon rudraksa.  
Klasifikasi pohon ganitri adalah sebagai berikut: 
Divisi  : Spermatophyta 
Subdivisi : Angiospermae 
Kelas  : Dicotytedoneae 
Bangsa  : Malvales 
Family/Suku : Elaeocarpaceae 
Marga  : Elaeocarpus  
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Jenis  : Spermatophyta 
      Di Indonesia, biji titisan Dewa Siwa itu populer dengan nama 
ganitri, genitri, atau jenitri. Indonesia merupakan Negara yang 
paling banyak memproduksi biji ganitri di dunia, butiran biji yang 
diekspor dapat mencapai 70%. Produksi biji dari Nepal hanya 
20%, sedangkan di India yang merupakan Negara paling banyak 
menggunakan biji ganitri hanya memproduksi 5%. Demikian, 
pernyataan Yana Sumarna, peneliti Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Kehutanan, Bogor. Pohon Elaeocarpus ganitrus 
banyak ditanam di Jawa Tengah, Sumatera, Kalimantan, Bali, dan 
Timor. (Vina Fitriani. 2007. “Mata Siwa Penyapu Polutan”. 
Trubus 456. Edisi November 2007 / XXVIII) 
 
 
b) Ciri Morfologi 
(1) Batang  
Di India ketinggian pohon ganitri dapat mencapai 25-30 m, 
dengan batang tegak dan bulat berwarna cokelat. Di Indonesia 
ada dua varietas ganitri yaitu jenis lokal umur 6-7 tahun dapat 












Sepanjang tepi daunnya bergerigi dan meruncing di bagian 
ujung.  
(3) Tangkai bunga 
Berukuran ±0,5 cm, daun kelopak bulat telur memanjang, 
runcing, hijau pucat atau kemerahan, dari luar berambut, daun 
mahkota kuning atau putih kehijauan, keatas tidak melebar, 
panjang ±1,3 cm. Tonjolan dasar bunga berambut kasar, bakal 







Bentuk bola, bisa dikatakan gundul, berdiameter ±2 cm, warna 
buah hijau. Namun, ketika buah sudah matang, warna buah 





Gambar 2. Tangkai Bunga Ganitri 
Gambar 3. Buah Ganitri yang Belum Matang 
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(5) Biji-biji  




(6) Ukuran biji 
Setiap biji memiliki jumlah lekukan atau mukhis yang berbeda. 
Jumlahnya bervariasi mulai dari 1 hingga 21 mukhis. Adapun 






             
 
Gambar 6. Beberapa Variasi Mukhis Biji Ganitri 
Gambar 4. Biji Ganitri 






c) Syarat Tumbuh Pohon Ganitri 
      Persyaratan tumbuh tanaman adalah semua persyaratan yang 
diperlukan untuk memungkinkan suatu jenis tanaman dapat tumbuh 
dan berproduksi. Persyaratan tumbuh pada masing-masing tanaman 
punya batas minimal, optimal, dan maksimal. Pada kegiatan 
evaluasi kesesuaian lahan untuk menentukan kelas kesesuaiannya 
memerlukan persyaratan tumbuh tanaman. Persyaratan tumbuh 
dijadikan dasar menyusun kriteria kelas kesesuaian lahan yang 
dihubungkan dengan kualitas dan karakteristik lahan. Pada 
prinsipnya pohon ganitri dapat hidup di kondisi lahan, cuaca, serta 
suhu yang bagaimanapun, akan tetapi disetiap daerah yang berbeda 
akan menghasilkan buah biji yang berbeda pula.  
(1) Topografi 
      Topografi adalah tinggi rendahnya suatu wilayah dari 
permukaan air laut. Pohon ganitri dapat hidup baik pada 
ketinggian di bawah 1.200 m di atas permukaan laut, dengan 
keadaan fisik Kabupaten Cilacap yang mempunyai topografi 
beragam namun kondisi topografi rata-rata merupakan dataran 
rendah. Kondisi ini juga didukung oleh letak Kabupaten 





      Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu 
yang cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya tetap (Ance 
Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 1). 
Dalam hal ini pohon ganitri dapat tumbuh disegala macam 
iklim dan cuaca, namun pertumbuhan ganitri dapat optimal 
pada suhu rata-rata 20o
(3) Tanah 
C serta kelembapan berkisar pada 80%. 
      Menurut Isa Darmawijaya, 1992: 9, tanah adalah akumulasi 
tubuh alam bebas, menduduki sebagian besar permukaan planet 
bumi, yang mampu menumbuhkan tanaman, dan memiliki sifat 
sebagai akibat pengaruh iklim dan jasad hidup yang bertindak 
terhadap bahan induk dalam keadaan relief tertentu selama 
jangka waktu tertentu pula. 
Dalam hal ini pohon ganitri mudah tumbuh dengan 
kemiringan lahan antara datar sampai 30o
(4) Drainase 
. 
      Drainase tanah adalah kecepatan perpindahan air dari suatu 
bidang lahan, baik berupa run-off maupun peresapan air ke 
dalam tanah (Isa Darmawijaya. 1992: 187). 
Drainase tanah dibedakan sebagai berikut : 
d0  : Berlebihan, air lebih segera keluar dari tanah dan 
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sangat sedikit air yang ditahan oleh tanah sehingga    
tanaman akan segera mengalami kekurangan air. 
d1  : Baik, tanah mempunyai peredaran udara baik. 
d2  : Agak baik, tanah mempunyai peredaran udara baik 
 di daerah perakaran. 
d3  : Agak buruk, lapisan tanah atas mempunyai 
 peredaran udara baik 
d4  : Buruk, bagian bawah lapisan atas (dekat 
 permukaan) terdapat warna bercak kelabu, coklat 
 dan kekuningan. 
d5  : Sangat buruk, terdapat air yang menggenang di  
   permukaan tanah dalam waktu yang lama sehingga  
   menghambat pertumbuhan  tanaman. 
(Sitanala Arsyad, 1989: 229). 
      Untuk dapat tumbuh dengan baik, pohon ganitri 
memerlukan tanah dengan drainase agak buruk sampai baik. 
(5) pH 
      pH tanah adalah tingkat keasaman dan tingkat kebasaan 
tanah. Pada umumnya tanah yang telah berkembang lanjut 
dalam daerah beriklim basah mempunyai pH tanah yang 
rendah, semakin lanjut umurnya makin asam tanah. Sedangkan 
daerah beriklim kering banyak terdapat unsur-unsur basa dan 
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semakin lanjut umur tanah makin besar pH-nya (Isa 
Darmawijaya, 1992: 175).  
Pohon ganitri secara umum dapat tumbuh dengan baik pada 
tanah yang memiliki pH antara 5 sampai 6,5. (A. Suhatma & F. 
Suhadi, 2004: 18) 
 
d) Pembudidayaan Pohon Ganitri 
(1) Bibit  
      Penyediaan perbenihan dapat ditempuh dengan dua cara, 
yaitu secara generatif (biji) dan vegetatif (stek atau sambung). 
Pembibitan dengan cara stek atau sambung merupakan cara 
yang paling baik karena sifat-sifat yang diturunkan akan sama 
dengan induknya, meskipun demikian pembibitan asal biji 
masih banyak mendapat perhatian atas dasar pertimbangan 
mempunyai daya adaptasi yang lebih luas.  
Bibit ganitri yang akan ditanam sebaiknya dipilih dari bibit 
hasil cangkokan batang dari pohon jenis super yang sudah 
pernah berbuah atau bibit ganitri dari hasil sambung antara 
batang hasil semaian biji dengan pucuk batang yang berasal 
dari bibit jenis super yang sudah pernah berbuah, keduanya 
mempunyai kelebihan dan kekurangan. 
Bibit hasil cangkokan biasanya akan bisa berbuah relatif 
lebih cepat dari pada bibit hasil sambung, tetapi kurang kokoh 
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jika menghadapi terpaan angin yang kencang karena tidak 
mempunyai akar tunjang. Bibit hasil sambung lebih kokoh jika 
menghadapi terpaan angin yang kencang tetapi berbuah relatif 
lebih lamban dari bibit hasil cangkokan.  
Menurut pengalaman pembudidaya, bibit jenis super hasil 
sambung rata-rata akan mulai berbuah dalam waktu 12 bulan 
dmt (dari mulai tanam), apabila tanaman dirawat dengan baik, 
bahkan ada yang berumur 10 bulan dmt sudah mulai berbuah. 
(
(2) Media tanam 
http://ekopriatno.blogspot.com/2010_12_01_archive.html/....) 
(a) Jarak tanam 
6 x 7 meter (6 kedepan x 7 kekanan) 
(b) Lobang tanam 
1) Lebar 1 m 
2) Panjang 1 m 
3) Dalam 0,3 m (30 cm) 
(c) Proses penggalian 
Dibagi 2 bagian: 
a. 15 cm kedalaman pertama, tanah digali dan 
diangkat kesebelah kanan lobang. 
b. 15 cm kedalaman kedua, tanah digali dan 
diangkat kesebelah kiri lobang. 
c. Kemudian, biarkan proses ini minimal dalam 
waktu kurang dari 1 (satu) minggu. 
d. Setelah batas waktu 1 (satu) minggu kembalikan 
tanah sebelah kanan tanah kedalam lobang, 
kemudian disusul tanah disebelah kiri lobang 
ditaruh dibagian atas. Kemudian, dilapisan paling 
atas diberi pupuk kandang (kotoran kambing 
minimal satu ember (30 cm3
 
), adalah dilapisan 




(d) Proses penanaman 
1) Buat kecekungan tanah dilahan tanam dengan 
kedalaman 10 cm. 
2) Dititik tengah gali lobang sesuai ukuran bibit 
(polibek), kemudian timbun separuh polibek.  
3) Langkah selanjutnya, taburi obat puradan (satu 
sendok makan) sekitar polibek. Lalu timbun tanah 
lagi sampai batas kecekungan. 
4) Untuk menjaga keamanan bibit (polibek) berikan 
suppet (dengan bambu seperlunya, ikatkan bibit 
polibek kebambu). 
(e) Proses pemupukan 
1) Setelah umur 1 (satu) minggu diberi pupuk daun 
dengan komposisi PONSKA dan UREA dengan 
perbandingan 2 : 1 pada setiap pohon dengan volume 
3 sendok makan. Sistem pemupukan ini dilakukan 
setiap 15 hari sekali. 
2) Jarak pemupukan adalah diluar polibek. Sampai 
batas 1 tahun volume pemupukan dengan sistem 
berkala dari 3 sendok meningkat sampai batas 2,5 
ons perpohon. 
3) Setelah mulai nampak bunga, kemudian disusul 
pupuk pelebat buah KNO sebanyak 2,5 ons, lalu 
biarkan 1 atau 2 hari. 
4) Kemudian susul dengan penahan rontok CNG 
dengan komposisi 2 sendok makan dilarutkan pada 
10 liter air, untuk satu pohon kurang lebih 2 ember 
larutan, proses ini dilakukan dalam 1 tahun sebanyak 
2 kali menjelang buah. 
5) Kemudian, proses terakhir adalah pengeratan pohon, 
lebar pengeratan (gores) pohon adalah 1 cm sampai 
kedalaman batas kayu. (Sumber: Prosedur Tanam 
Ganitri, Oleh Bapak Komari)  
 
(3) Hama dan penyakit 
      Bentuk dari hama dan penyakit yang sering menyerang 
pohon ganitri diantaranya: 
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1) Ulat cokelat yang makan dan bersarang di dalam batang 
muda. Akibatnya tanaman kering dan mati.  
2) Virus batang, virus ini berwarna putih dan menyerang 
batang pohon. Akibatnya batang pohon akan membusuk. 
3) Patah dahan muda bibit, karena terpaan angin kencang. 
(4) Pemeliharaan 
1) Setelah bibit ganitri ditanam, lakukan pengontrolan secara 
periodik setiap hari atau beberapa hari sekali. Periksalah 
pohon demi pohon, amati, apakah tanaman mengalami 
pertumbuhan dengan baik atau sebaliknya. 
2) Adakah hama yang mengganggu pohon ganitri. Kalau ada, 
lakukan pemberantasan. Bersihkan rumput-rumput di 
sekitar pohon yang dapat mengganggu pertumbuhan 
pohon ganitri. Siram air bila tanah mengering tak ada 
hujan. 
3) Berikan pemupukkan setiap setengah bulan sekali dengan 
pupuk NPK PONSKA dengan dosis meningkat dari waktu 
ke waktu, sesuaikan dengan umur dan pertumbuhan pohon 
hingga pohon berumur 7 bulan. 
4) Lakukan penggemburan tanah di sekitar pohon dengan 
cangkul, hati-hati jangan terlalu dalam, jangan sampai 
terkena akar ganitri hingga akar rusak terkena cangkul. 
5) Setelah tanaman berumur 7 bulan, lakukan pengeratan 
pertama pada batang pohon, melingkar seperti cincin 
selebar sekitar 1 cm seperti mau mencangkok (keratan 
jangan menembus kayu), letak keratan pada ketinggian 30 
cm dari permukaan tanah. Hal itu dilakukan sebagai 
pancingan supaya tanaman lebih cepat berbunga. 
6) Pengeratan kedua dilakukan apabila pengeratan pertama 
sudah tertutup kulit dengan sempurna dan belum keluar 
bunga. Pengeratan kedua dilakukan dengan cara seperti 
pengeratan pertama, letak keratan pada ketinggian 5 cm 






(5) Penanganan saat berbunga 
1) Apabila perawatan pohon ganitri dilakukan dengan tepat, 
pada saat pohon ganitri berumur 10 s/d 24 bulan atau rata-
rata 12 bulan dmt, pohon ganitri akan mulai keluar bunga. 
Tetap lakukan pemupukan periodik setengah bulan sekali. 
Gantilah pupuk NPK PONSKA dengan NPK MUTIARA.  
2) Bunga akan bermunculan pada dahan dan ranting tidak 
secara serempak, melainkan secara bertahap. Ketika 
sebagian besar bunga mulai mekar (kemapuk), lakukan 
pengeratan pada batang pohon melingkar seperti cincin 
selebar sekitar 1 cm. Pengeratan pohon kali ini 
mempunyai maksud supaya bunga tidak rontok dan 
membentuk buah agar butiran bijinya menjadi kecil-kecil. 
Karena butiran biji yang kecil yang nilai jualnya tinggi. 
3) Bunga yang mekar, beberapa hari kemudian akan menjadi 
pentil (buah muda) yang berwarna hijau, hingga kemudian 
secara berangsur-angsur warna kulit buah berubah menjadi 
biru, pertanda bahwa buah sudah tua. 
4) Dari bunga hingga menjadi buah yang tua siap untuk 
dipanen, kurang lebih memakan waktu 3 bulan. 
5) Umumnya pohon ganitri berbuah sekali dalam satu tahun 
atau satu musim. Namun jika dilakukan perawatan dengan 
baik dan tepat, pohon ganitri dapat berbuah sepanjang 
tahun secara susul menyusul, maksudnya pada saat bunga 
pertama sudah menjadi buah, keluar lagi bunga berikutnya 
dan seterusnya. 
 
(6) Panen  
      Pematangan buah yang ada di pohon ditandai dengan 
berubahnya warna kulit buah dari hijau berangsur menjadi biru 
akan berlangsung secara bertahap (tidak serempak). Sehingga 
cara pemanenan buah ganitri juga dilakukan secara bertahap 
dengan cara memilih buah yang sudah tua untuk dipetik.  
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Kemudian buah disortir menurut besar kecilnya diameter. 
Setelah itu dilakukan proses pengelupasan kulit buah untuk 
memperoleh biji ganitri yang baik. Penyortiran dilakukan 
supaya batok biji yang lebih kecil tidak rusak oleh gesekan 
batok biji yang lebih besar. Setelah biji bersih dari kulitnya, 
jemur pada panas matahari dan bolak balik agar kekeringan 
yang merata. Setelah itu biji ganitri siap untuk dijual.  
Bahkan jika para pedagang ganitri mengetahui ada pohon 
ganitri yang lebat dengan buah yang sudah tua, mereka akan 
datang sendiri melakukan penawaran untuk membelinya. 
(
(7) Pasca panen 
http://ekopriatno.blogspot.com/2010_12_01_archive.html/....) 
      Setelah musim panen dilewati, maka pada pasca panen 
adalah mengolah hasil dari pohon ganitri yang berupa biji. 
Beberapa cara mengupas kulit buah dan mengeringkan biji: 
a. Merebus buah ganitri yang sudah tua dalam air mendidih 
selama 2 jam. 
b. Mengupas kulit luar setelah melunak. 
c. Membersihkan biji dan menjemurnya selama 18 jam 
(8) Produksi biji ganitri 
      Satu pohon ganitri berumur 4 tahun bisa memproduksi biji 
sekitar 350.000 butir. Dari informasi yang didapat dari 
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penanaman ganitri per ha bisa menghasilkan panen rata-rata 




e) Manfaat Pohon dan Biji Ganitri 
      Adapun komposisi yang terkandung dari biji ganitri yaitu 
komposisi kimia dan fisika yang menimbulkan berbagai manfaat 
dan khasiat dari biji ganitri tersebut. 
(1) Komposisi kimia biji ganitri: 
a. Karbon  (C) 50,024% 
b. Hidrogen (H) 17,798% 
c. Nitrogen (N) 0,9461% dan Oksigen  (O2) 30,4531%. 
d. Elemen mikro: Aluminum (al), Kalsium (Ca), Klorin, 
Tembaga (Cu), Kobalt, Nikel (Ni), Besi (Fe), Magnesium 
(Mg), Mangan (Mn), dan Fosfor (F). 
e. Glikosida, Steroid, Alkaloid, dan Flavonoid 
 
(2) Komposisi fisika biji ganitri: 
a. Memiliki nilai spesifik gravitasi sebesar 1,2 dengan pH 
4,48 (riset Institut Teknologi India). 
b. Daya elektromagnetik sebesar 10.000 gauss pada 
keseimbangan Faraday, hasil konduksi elektron 
alkalin.Karena inilah, biji ganitri dipercaya mengontrol 
tekanan darah, stres, serta berbagai penyakit mental. Biji 
ganitri juga dipercaya menyembuhkan epilepsi, asma, 
hipertensi, radang sendi, dan penyakit hati. Biji ganitri 
berguna saat dikalungkan di leher ataupun diminum dalam 
bentuk air rebusan.   
(http://socialeone.blogspot.com/2010/02/budidaya-
tanaman-ganitrigeitrijenitri.html.../) 
      Dari komposisi tersebut maka didapatkan berbagai manfaat dari 




(Berkaitan dengan pohon ganitri): 
(a) Menurunkan tingkat pencemaran atau pengisap polutan 
(Dwiarum Setyoningtyas dari Sekolah Ilmu dan Teknologi 
Hayati, Institut Teknologi Bandung). Ia membandingkan 
konsentrasi gas sulfur oksida, nitrogen oksida, dan karbon 
monoksida dalam kotak kaca berisi tumbuhan ganitri 
dengan kotak tanpa tumbuhan. Ke dalam kedua kotak kaca 
diembuskan emisi gas buang dari hasil pembakaran tiga 
jenis bahan bakar yang memiliki kandungan biodiesel 
yang berbeda, yaitu 10% biodiesel (B-10), 5% biodiesel 
(B-5), dan 0% biodiesel (B-0) sebagai pembanding. 
Hasilnya, tingkat pencemaran dari ketiga jenis emisi bahan 
bakar dalam kotak kaca berisi tumbuhan ganitri tercatat 
lebih rendah (sulfur oksida 0,81 ? 0,38 ppm, nitrogen 
oksida 0,49 ? 0,01 ppm, dan karbon monoksida 1,36 ? 0,71 
ppm). Bandingkan dengan kotak kaca tanpa tumbuhan 
ganitri yang pencemarannya lebih tinggi. Untuk ke-3 zat 
kimia itu masing-masing 5,15 ? 1,77 ppm, 0,75 ? 0,15 
ppm, dan 2,34 ? 1,36 ppm. 
(b) Pohon pelindung di sepanjang jalan Bandung-Lembang 
(Eka Budianta). 
(c) Tanaman penghijauan hutan kota. 
(d) Sumber makanan bermacam-macam binatang. 
(e) Daun, kulit batang dan buah ganitri mengandung polifenol. 
(f) Daun dan kulit batangnya mengandung saponin. 
 
2) Kesehatan 
(Berkaitan dengan biji ganitri): 
(a) Menghilangkan stres. Itu dibuktikan oleh Dr. Suhas Roy 
dari Benaras Hindu University. 
(b) Mengatur aktivitas otak yang mengarah pada kesehatan 
tubuh (Penelitiannya di Amerika), biji ganitri mengirimkan 
sinyal secara beraturan ke jantung ketika digunakan 
sebagai kalung. 
(c) Menenangkan otak dan menghasilkan pikiran positif. Sifat 
kimia dan fisik memberikan efek induksi listrik, 
kapasitansi listrik, pergerakan listrik, dan elektromagnetik, 
karena itu biji ganitri mempengaruhi sistem otak pusat saat 
menyebarkan rangsangan bioelektrokimia. Mengandung 
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elemen mikro: aluminum, kalsium, klorin, tembaga, 
kobalt, nikel, besi, magnesium, mangan, dan fosfor.  
(d) Melindungi paru-paru (anti bakteri), karena mengandung 
glikosida, steroid, alkaloid, dan flavonoid. Selain itu, dapat 
juga melindungi tubuh dari bakteri, kanker, dan 
pembengkakan. Efektif meredam hipertensi dan 
menghasilkan perasaan tenang dan damai. Dalam 7 hari, 
tekanan darah turun bila dibarengi dengan mengalungkan 
ganitri di leher. (Singh RK dari Departemen Farmakologi, 
Banaras Hindu University). Ia menggunakan berbagai 
larutan seperti petroleum eter, benzena, kloroform, 
asetone, dan etanol untuk melarutkan 200 mg/kg buah 
ganitri kering. Larutan ganitri hasil perendaman selama 
30-45 menit itu menunjukkan sifat anti pembengkakan 
radang akut dan nonakut pada tikus yang dilukai. 
(e) Menghilangkan sakit kepala atau antidepresan dan 
antiborok pada tikus terinjeksi. Penyebabnya, karena 
glikosida, steroid, alkaloid, dan flavonoid yang terkandung 
dalam ganitri melindungi paru-paru. Keempat zat organik 
itu juga bersifat antibakteri. Terhitung 28 jenis bakteri 
gram positif dan negatif teratasi oleh ekstrak ganitri antara 
lain Salmonella typhimurium, Morganella morganii, 
Plesiomonas shigelloides, Shigella flexnerii, dan Shigela 
sonneii. 
(f) Mengontrol tekanan darah, stres, serta berbagai penyakit 
mental, epilepsi, asma, meredam hipertensi, radang sendi, 
dan penyakit hati karena memiliki daya elektromagnetik 
sebesar 10.000 gauss pada keseimbangan Faraday, hasil 
konduksi elektron alkalin. Biji ganitri berguna saat 
dikalungkan di leher ataupun diminum air rebusan saat 
perut kosong. 
(g) Berkhasiat untuk meluruhkan lemak badan. Senyawa 
alkaloid yang terkandung dalam ganitri: pseudoepi-
isoelaeocarpilin,rudrakine, elaeocarpine, isoelaeocarpine, 
dan elaeocarpiline. Caranya, 25 gram buah Elaeocarpus 
ganitrus kering, dicuci dan direbus dalam 1 gelas air 
sampai air rebusan tersisa setengah. Setelah air rebusan 
dingin, saring, lalu minum sekaligus. (A B. Ray dari 




3) Peralatan ibadah 
(Bekaitan dengan biji ganitri): 
(1) Alat hitung dalam berdoa, seperti tasbih bagi kaum 
Muslim atau rosario bagi umat Nasrani. 
(2) Sebagai Mala bagi umat Hindu. Mala merupakan benda 
yang terbuat dari biji ganitri yang difungsikan sebagai 
media penebus dosa bagi umat Hindu, karena biji ganitri 
dianggap sebagai barang yang suci. 
4) Lain-lain 
(Berkaitan dengan biji ganitri): 
(1) Bahan pengawet mayat 
(2) Bahan kosmetik 
(3) Bahan pembuatan kampas rem sepeda motor 
(4) Sebagai souvenir: Gelang, kalung, Anting, Tirai (hiasan 




f) Nilai Ekonomis Pohon Ganitri 
(1) Penanaman 
a. Harga bibit ukuran 30 cm Rp 50.000,00 – Rp 100.000,00  
b. Jarak tanam 6 m  x 6 m, populasi pohon ganitri di lahan 1 
ha maksimal 278 pohon. 
c. Bulan panen Januari-Februari (di Jawa Tengah). Sedangkan 




d. Pemeliharaan dan pemupukan, penyiraman per pohon 
±Rp10.000,00/tahun. 
e. Pada saat penanaman awal membutuhkan penopang 
(suppet) bambu sampai umur 1,5 tahun untuk menahan 
terpaan angin. 
(2) Penilaian kualitas 
a. Dinilai dari ukuran kelas klasifikasi nomor biji 1-11 dan 
banyaknya mukhis 1-21 yang terdapat pada biji. 
b. Dalam bentuk buah basah maupun biji kering, biji kering 
lebih tinggi nilainya.  
c. Dalam keadaan basah, biji kelas 1 dapat digolongkan kelas 
nomor 3. 
d. Makin kecil ukuran biji makin mahal (Dibutuhkan saringan 
untuk menyeleksi biji ganitri dalam 11 kelas dan 
menghitung jumlah biji setiap kelas). Dengan rincian:  
1) Kelas 1 ukuran diameter 5 mm adalah yang terkecil dan 
termahal. Nomor berikutnya setiap kenaikan 0,5 mm.  
2) Kelas 1-9 dihargai per butir. 




(3) Harga jual biji ganitri yang beredar 
Kelas 1 sampai dengan kelas 11 (mulai 5.5 mm naik 0.5 mm) 
Harga yang stabil dalam Rupiah per biji: 
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Kelas 1  : Rp 165 
Kelas 2  : Rp 145 
Kelas 3  : Rp 125 
Kelas 4  : Rp 100 
Kelas 5  : Rp  75 
Kelas 6  : Rp  40 
Kelas 7  : Rp  30 
Kelas 8  : Rp  25 
Kelas 9  : Rp  18 
Kelas 10: Rp  15 
Kelas 11 halus : Rp 10.000/kg 
Kelas 11 kasar : Rp   7.000/kg bahkan Rp 2.000/kg 
3 Faced Rudraksha / Ganitri Mukhi 3: Rp 18.000 
4 Faced Rudraksha / Ganitri Mukhi 4: Rp 25.000 
6 Faced Rudraksha / Ganitri Mukhi 6: Rp 20.000 
Ganesh Gauri Rudraksha / Ganitri Dempet: Rp 150.000 
Harga jual yang beredar untuk biji-biji yang bermukhis tidak 
hanya didasarkan pada rincian harga di atas, namun 
kebanyakan harga ditentukan oleh masing-masing petani yang 
menjualnya. (Vina Fitriana/Peliput: Andretha Helmina, 2009 
http://www.trubus-online.co.id Online version)  
(4) Penamaan lokal 
Tabel 4 Penamaan lokal pohon ganitri 
No Daerah Nama Lokal Keterangan 







2 Madura Klitri - 
 




4 Bali Biji Mala Dirangkai untuk menjadi Mala 
 









4 jenis yang agak berlainan 
7 India Rudraksa Rudraksa sebutan ganitri di 
India, tanaman setinggi 25-30 
m dengan batang tegak dan 
bulat berwarna cokelat. 
Sepanjang tepi daunnya 
bergerigi dan meruncing di 
bagian ujung. Berasal dari kata 
rudra berarti Dewa Siwa dan 
aksa berarti mata atau Mata 
Siwa 
 
(5) Pasar ekspor 
 
Tabel 5 Ekspor biji ganitri dalam persen (%) 
No Negara Pengekspor Daerah Pasokan 
1 Indonesia Di Jawa Tengah, Jawa 
Barat (Bandung-
Lembang), Sumatera, 






2 Nepal - 20% 
 
3 India - 5% 
 
4 Eksportir di 
Jakarta 











- India dan 
Nepal. 
Sumber: Yana Sumarna, peneliti Pusat Penelitian dan 






4. Prospek Usaha Tani Ganitri 
      Prospek yaitu pandangan kedepan atau harapan, kemungkinan 
yang baik mengenai sesuatu. Prospek usaha tani ganitri yaitu harapan 
atau pandangan kedepan mengenai usaha tani ganitri. 
Prospek usaha tani ganitri diketahui dengan menggunakan analisis 
SWOT. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strengths), dan peluang (opportunities), 
namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weaknesses) dan ancaman (threats). 
a) Kekuatan (strengths) yaitu situasi internal organisasi berupa 
kemampuan atau kapabilitas atau sumberdaya yang dimiliki yang 
dapat digunakan sebagai alternatif untuk menangani peluang dan 
ancaman. Faktor yang menjadi kekuatan dalam usaha tani ganitri 
antara lain yaitu kesesuaian lahan, bibit yang diperoleh dengan 
menyemai sendiri.  
b) Kelemahan (weaknesses) yaitu situasi internal organisasi dimana 
kapabilitas atau sumberdaya sulit digunakan untuk menangani 
peluang dan ancaman. Faktor yang menjadi kelemahan dalam 
usaha tani ganitri yaitu masih sulitnya dalam hal pemasaran, 
rendahnya pengetahuan petani dalam hal pengolahan produk dari 
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tanaman ganitri, serta pengelolaan yang kurang maksimal terhadap 
usaha tani ganitri. 
c) Peluang (opportunities) yaitu situasi eksternal organisasi yang 
berpotensi menguntungkan. Faktor yang menjadi peluang bagi 
usaha tani ganitri antara lain banyaknya jenis produk yang bisa 
dihasilkan dari biji ganitri, produk dari biji ganitri masih langka, 
dan harga jual buah atau biji dari pohon ganitri yang tinggi karena 
menjadi salah satu komoditi ekspor. 
d) Ancaman (threats) yaitu situasi eksternal yang berpotensi 
menimbulkan kesulitan bagi usaha yang dilakukan. Faktor yang 
menjadi ancaman bagi usaha tani ganitri yaitu masih rendahnya 
minat masyarakat untuk menggunakan produk dari ganitri dan 












B. Penelitian yang Relevan 
    Tabel 6 Daftar penelitian yang relevan 
No Nama Peneliti Judul Skripsi Hasil Penelitian 














Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor non 
fisik yang mempengaruhi usaha 
tani salak madu, mengetahui 
pengelolaan salak madu, 
mengetahui hambatan yang 
dihadapi petani salak madu serta 
cara mengatasinya, mengetahui 
produktivitas salak madu serta 
mengetahui prospek usaha tani 
salak madu di Desa Wonokerto. 
Penelitian ini merupakan 
penelitian studi kasus dengan 
menggunakan pendekatan 
ekologi. Metode pengumpulan 
data menggunakan metode 
dokumentasi, wawancara dan 
observasi. Teknik pengolahan 
meliputi editing, koding dan 
tabulasi, kemudian dianalisis 
secara deskriptif kualitatif. Hasil 
analisis dengan menggunakan 
analisis SWOT.  















Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh faktor 
fisik dan faktor non fisik 
terhadap usaha tani rosella, 
mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan menurunnya 
minat petani untuk menanam 
rosella, mengetahui pengolahan 
produk hasil usaha tani rosella 
serta mengetahui prospek usaha 
tani rosella di Desa Ngawis. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif, Pengambilan sampel 
ini dilakukan dengan metode 
simple random sampling. Untuk 
metode pengumpulan data 
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digunakan metode dokumentasi, 
wawancara dan observasi. 
Teknik pengolahan meliputi 
editing, koding dan tabulasi 
data, analisis data menggunakan 
analisis SWOT. Hasil 
penelitiannya menunjukan 
bahwa: (1) Kondisi fisik lahan 
di daerah penelitian sesuai untuk 
budidaya tanaman rosella, (2) 
Kondisi nonfisik berpengaruh 
terhadap usaha tani rosella di 
daerah penelitian, (3) Faktor 
yang menyebabkan penurunan 
minat petani dalam menanam 
rosella yaitu karena sulitnya 
pemasaran dan semakin 
menurunnya harga rosella, (4) 
Pengolahan produk hasil usaha 
tani rosella di daerah penelitian 
masih sederhana, petani hanya 
mengolah rosella dengan 
penjemuran saja sehingga hanya 
dihasilkan produk rosella 
kering. (5) Prospek usaha tani 
rosella di daerah penelitian 
kurang baik, hal ini ditunjukkan 
dengan rendahnya produktivitas 
dan pendapatan yang diperoleh 
dari usaha tani rosella yang 
akhirnya berdampak pada 
semakin menurunnya minat 
petani untuk menanam rosella. 











Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengelolaan 
usaha tani bunga krisan, 
hambatan-hambatan usaha tani 
di daerah penelitian serta upaya 
mengatasi hambatan, dan 
mengetahui produktivitas usaha 
tani bunga krisan di daerah 
penelitian. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif, Teknik 
pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi, wawancara 
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dan pengumpulan data 
sekunder. Teknik pengolahan 
data meliputi editing, koding 
dan tabulasi. Teknik analisis 
data dengan menggunakan tabel 
frekuensi satu arah.  
 
C. Kerangka Berfikir 
      Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, sementara pendapatan 
pertanian sebagai mata pencaharian tidak mampu memberikan 
penghidupan yang layak, maka petani dituntut untuk melakukan terobosan 
baru dibidang pertanian, dengan menanam jenis tanaman/pohon baru, 
yaitu pohon ganitri yang sudah mulai dikembangkan petani di Desa 
Dondong, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap.  
Secara umum, faktor yang berpengaruh bagi usaha tani ganitri yaitu 
faktor fisik dan faktor non fisik. Faktor fisik tersebut terdiri dari topografi, 
iklim, tanah dan air. Sedangkan faktor non fisik yang berpengaruh 
terhadap usaha tani ganitri yaitu modal, tenagakerja, pemasaran, sarana 
transportasi dan komunikasi, layanan kredit, sarana penyuluhan, teknologi, 
serta pengolahan produk hasil usaha tani ganitri. Selain kedua faktor 
tersebut, hal yang tidak kalah penting dalam usaha tani ganitri yaitu syarat 
tumbuh pohon ganitri yang terdiri dari topografi, iklim, dan tanah. 
Antara faktor fisik atau karakteristik lahan di daerah penelitian 
dicocokkan dengan syarat tumbuh pohon ganitri untuk mengetahui tingkat 
kesesuaian lahan di daerah penelitian. Dari kesesuaian lahan tersebut akan 
dihubungkan dengan faktor non fisik untuk dapat mengetahui pengelolaan 
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usaha tani ganitri. Sedangkan dari faktor non fisik yang berupa modal, 
tenagakerja, pemasaran, sarana transportasi dan komunikasi, layanan 
kredit, sarana penyuluhan, teknologi, serta pengolahan produk hasil usaha 
tani ganitri perlu dikaji mendalam sehingga hambatan yang ada dapat 
diketahui, dan dapat dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi hambatan 
tersebut. Produksi usaha tani yang semakin baik diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan petani. Prospek usaha tani ganitri akan 
dianalisis dengan SWOT untuk dapat diketahui arahan pengembangan 
selanjutnya. 































Gambar 7. Bagan Sistematika dan Kerangka Berpikir 
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A. Desain Penelitian 
      Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar 
penelitian dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai dengan 
tujuannya. Desain penelitian merupakan pedoman bagi seorang peneliti 
dalam melaksanakan penelitian agar data dapat dikumpulkan secara efisien 
dan efektif, serta dapat diolah dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai (Moh. Pabundu Tika,2005: 12).  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif yaitu suatu penelitian yang lebih mengarah pada pengungkapan 
suatu masalah atau keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkan 
fakta-fakta yang ada, walaupun kadang-kadang diberikan interpretasi atau 
analisis (Pabundu Tika, 2005: 4). Metode penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, proses penelitian bersifat deduktif di mana untuk menjawab 
rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan 
hipotesis. Hipotesis tersebut selanjutnya diuji melalui pengumpulan data 
lapangan (Sugiyono, 2008: 8).  
Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan faktor yang 
berpengaruh bagi usaha tani ganitri yaitu faktor fisik dan faktor non fisik. 
Faktor fisik tersebut terdiri dari topografi, iklim, tanah dan air. Sedangkan 
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faktor non fisik yang berpengaruh terhadap usaha tani ganitri yaitu modal, 
tenagakerja, pemasaran, sarana transportasi dan komunikasi, layanan 
kredit, sarana penyuluhan, teknologi, serta pengolahan produk hasil usaha 
tani ganitri. Selain kedua faktor tersebut, hal yang juga tidak kalah penting 
dalam usaha tani ganitri yaitu syarat tumbuh pohon ganitri yang terdiri 
dari topografi, iklim, dan tanah. 
      Antara faktor fisik atau karakteristik lahan di daerah penelitian 
dicocokkan dengan syarat tumbuh pohon ganitri untuk mengetahui tingkat 
kesesuaian lahan di daerah penelitian. Dari kesesuaian lahan tersebut akan 
dihubungkan dengan faktor non fisik untuk dapat mengetahui pengelolaan 
usaha tani ganitri. Sedangkan dari faktor non fisik yang berupa modal, 
tenagakerja, pemasaran, sarana transportasi dan komunikasi, layanan 
kredit, sarana penyuluhan, teknologi, serta pengolahan produk hasil usaha 
tani ganitri perlu dikaji mendalam sehingga hambatan yang ada dapat 
diketahui, dan dapat dilakukan upaya-upaya untuk mengatasi hambatan 
tersebut. Produksi usaha tani yang semakin baik diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan petani. Prospek usaha tani ganitri akan 
dianalisis dengan SWOT untuk dapat diketahui arahan pengembangan 
selanjutnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ekologi. Pendekatan ekologi 
diarahkan kepada hubungan antara manusia sebagai makhluk hidup 
dengan lingkungan alam. Pendekatan ekologi dapat mengungkapkan 
66 
 
masalah hubungan penyebaran dan aktivitas manusia dengan lingkungan 
alamnya (Nursid Sumaatmadja, 1981: 83).  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
      Penelitian dilaksanakan di Desa Dondong, Kecamatan Kesugihan, 
Kabupaten Cilacap, Propinsi Jawa Tengah. Penelitian dilakukan pada 
Bulan Mei tahun 2011. 
 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
      Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 118), mengartikan variabel adalah 
objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. 
Variabel dalam penelitian ini adalah : 
1. Faktor-faktor  fisik yang berpengaruh terhadap usaha tani ganitri yaitu: 
a. Topografi yaitu terkait dengan ketinggian suatu lahan diatas 
permukaan laut serta kemiringan suatu lahan yang biasanya diukur 
dengan angka persentase. 
b. Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu yang 
cukup lama, minimal 30 tahun, yang sifatnya tetap (Ance 
Gunarsih Kartasapoetra, 2006: 1). Iklim merupakan kebiasaan 
alam yang digerakkan oleh gabungan beberapa unsur, yaitu radiasi 
matahari, temperatur, kelembapan, awan, presifikasi, evaporasi, 
tekanan udara, dan angin. 
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c. Tanah menurut Isa Darmawijaya (1992: 9), adalah akumulasi 
tubuh alam bebas, menduduki sebagian besar permukaan planet 
bumi, yang mampu menumbuhkan tanaman, dan memiliki sifat 
sebagai akibat pengaruh iklim dan jasad hidup yang bertindak 
terhadap bahan induk dalam keadaan relief tertentu selama jangka 
waktu tertentu pula. 
d. Air yaitu merupakan sistem pelarut dari sel dan memberikan suatu 
medium untuk pengangkutan di dalam tanah. Air sangat 
diperlukan untuk transpirasi dan pertumbuhan tanaman. 
2. Faktor pengelolaan usaha tani ganitri di Desa Dondong : 
a. Pengelolaan tanaman yaitu kegiatan yang dilakukan petani dalam 
memelihara dan mengelola pohon ganitri. Pengelolaan pohon 
ganitri meliputi: 
(1) Persiapan lahan: Untuk menanam bibit ganitri pada lahan 
yang luas, atur jarak tanam antar pohon bibit ganitri sekitar 6 
meter (6 x 6 meter) supaya pohon terlihat rapih dan cabang 
tidak saling bersinggungan. 
(2) Bibit: Bibit yang akan ditanam sebaiknya dipilih dari hasil 
cangkokan atau bibit hasil sambung antara batang hasil 




(3) Penanaman: Bibit ganitri ditanam pada sore hari dimana 
panas matahari mulai menurun. Gemburkan lagi tanah tempat 
bibit akan ditanam. 
(4) Pemupukan: Sistem pemupukan dilakukan setiap 15 hari 
sekali atau sebulan sekali dengan ketentuan pupuk yang 
digunakan sesuai periodik pemupukan. Namun, banyak dari 
petani ganitri yang hanya memberi pupuk pada pohon 2 kali 
dalam setahun. 
(5) Pengendalian hama dan penyakit: Pengendalian hama dan 
penyakit pohon ganitri dilakukan dengan melakukan 
pemberantasan, membersihkan rumput-rumput  di sekitar 
pohon yang dapat mengganggu pertumbuhan pohon ganitri. 
(6) Pemeliharaan: Melakukan pengontrolan secara periodik 
setiap hari atau beberapa hari sekali. Penanganan saat 
berbunga: Umumnya pohon ganitri berbuah sekali dalam satu 
tahun atau satu musim. Namun jika dilakukan perawatan 
yang baik dan tepat, pohon ganitri dapat berbuah sepanjang 
tahun secara susul menyusul. 
(7) Panen: Pematangan buah ditandai dengan berubahnya warna 
kulit buah dari hijau berangsur menjadi biru. Biasanya pohon 
ganitri berproduksi pada umur 2 tahun. 
(8) Pasca panen: Setelah musim panen dilewati, selanjutnya 
mengolah hasil pohon ganitri yang berupa biji. 
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(9) Produksi: Dari penanaman ganitri per ha bisa menghasilkan 
panen rata-rata berkisar antara 1,5–1,9 ton. 
3. Modal yaitu barang atau uang yang bersama-sama faktor produksi 
lain menghasilkan barang baru, yaitu produksi pertanian baik 
modal tetap maupun bergerak. 
4. Tenagakerja yaitu orang yang ikut serta dalam proses produksi. 
5. Pemasaran meliputi cara petani memasarkan atau menjual 
produknya dan tempat petani memasarkan/ menjual produknya. 
6. Sarana transportasi dan komunikasi dalam penelitian ini yaitu 
tersedianya sarana transportasi dan komunikasi untuk 
mendistribusikan hasil produksi pohon ganitri. 
7. Layanan kredit yaitu fasilitas kredit baik yang diselenggarakan 
oleh orang seorang ataupun lembaga pemerintah dan swasta di 
daerah penelitian. 
8. Sarana penyuluhan bagi petani dapat melalui media cetak maupun 
elektronik berupa introduksi cara-cara produksi yang baru di 
lingkungan petani. 
9. Teknologi terkait dengan peralatan pertanian yang digunakan dan 
juga inovasi teknologi seperti bibit unggul, pupuk kimia dan 
sebagainya. 
10. Pengolahan produk hasil usaha tani ganitri terkait dengan berbagai 
produk yang dihasilkan petani dari biji-biji ganitri. 
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3. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam usaha tani ganitri yaitu 
kendala-kendala atau segala kesulitan yang dihadapi oleh petani baik 
yang bersifat fisik maupun non fisik. Upaya petani mengatasi 
hambatan adalah segala usaha yang dilakukan petani untuk mengatasi 
hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan usaha tani 
ganitri. 
4. Prospek usaha tani ganitri yaitu yaitu harapan atau pandangan kedepan 
mengenai pohon ganitri. 
 
D. Populasi dan Sampel 
      Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 102), populasi adalah keseluruhan 
objek penelitian. Populasi adalah himpunan individu atau objek yang 
banyaknya terbatas atau tidak terbatas (Moh.Pabundu Tika, 2005: 24). 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2008: 81).  
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh petani ganitri yang terdapat 
di Desa Dondong, Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap dengan 
jumlah petani ganitri yaitu 150 orang. Penentuan sampel ini menggunakan 
metode purposive sampling yaitu pemilihan sekelompok subjek 
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang 
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi 
yang sudah diketahui sebelumnya. Teknik purposive sampling digunakan 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. Peneliti menggunakan teknik ini 
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dengan tujuan memilih responden yang sudah pernah mengalami masa 
panen dan memiliki pengalaman pengelolaan usaha tani ganitri yang 
handal. Adapun kondisi di lapangan dari 150 petani ganitri di Desa 
Dondong, ternyata hanya 30 petani ganitri yang sesuai dengan 
karakteristik dalam studi usaha tani ganitri yang peneliti lakukan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
      Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan 
data sekunder. 
1. Data Primer 
1. Observasi 
      Observasi adalah cara atau teknik pengumpulan data dengan 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian (Moh. 
Pabundu Tika 2005: 44). Metode ini digunakan peneliti dalam 
rangka untuk mendapatkan data awal yang menyangkut daerah 
penelitian tentang keadaan lahan dan petani secara riil di daerah 
penelitian. 
2. Wawancara  
      Wawancara adalah teknik mengumpulkan data dengan 
memberikan beberapa pertanyaan kepada responden sesuai 
dengan pedoman wawancara yang telah disiapkan atau dibuat 
sebelumnya yang berkaitan dengan tema yang diteliti. Wawancara 
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ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang identitas petani, 
karakteristik petani di daerah penelitian (pendidikan dan 
pekerjaan), pengelolaan usaha budidaya ganitri di daerah 
penelitian, hambatan-hambatan yang dihadapi dalam usaha tani 
ganitri, usaha pengolahan produk hasil pohon ganitri, serta untuk 
mengetahui produktivitas dan pendapatan yang diperoleh petani 
ganitri di daerah penelitian. 
2. Data sekunder 
      Data sekunder yaitu data yang diperoleh seorang peneliti tidak 
secara langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melalui 
pihak lain, seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga yang 
terkait, perpustakaan, arsip perorangan, dan sebagainya (Moh. 
Pabundu Tika, 2005: 60).  Data tersebut meliputi data fisik daerah 
penelitian yang terdiri dari peta administratif, data monografi, data 
dan foto-foto yang dapat menunjang kegiatan penelitian. 
 
F. Teknik Pengolahan Data 
      Pengolahan data dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah: 
1) Editing  
      Editing adalah pemeriksaan ulang terhadap catatan yang diperoleh 
di lapangan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh sudah 






      Tahapan pengolahan data dengan pemberian simbol-simbol dan 
skor pada jawaban guna memudahkan dalam analisis sesuai dengan 
buku koding. 
3) Tabulasi 
      Sebagian data yang telah diklasifikasikan tersebut kemudian 
disusun dalam bentuk tabel frekuensi. Data dari tabel frekuensi 
tersebut kemudian diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarik 
kesimpulan. 
 
G. Teknik Analisis Data 
      Dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis dengan cara sebagai 
berikut : 
1) Teknik analisis data yang digunakan untuk mengkaji faktor pendukung 
dan penghambat usaha tani ganitri serta mengkaji pengelolaan usaha 
tani ganitri  adalah analisa statistik deskriptif, data kuantitatif tersebut 
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. 
2) Untuk mengetahui prospek pohon ganitri, dilakukan analisis SWOT. 
Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan 
kekuatan (strengths), dan peluang (opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan ancaman 
(threats). Kombinasi faktor internal dan faktor eksternal harus 
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dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Analisis SWOT 
membandingkan antara faktor eksternal peluang (opportunities) dan 
ancaman (threats) dengan faktor internal kekuatan (strengths) dan 
kelemahan (weaknesses) (Freddy Rangkuti, 2008: 19). Dengan  hasil 
dari analisis SWOT maka dapat dimanfaatkan : 
(a) Analisis terhadap kekuatan yang ada, maka dapat dilakukan 
pembinaan dan peningkatan terhadap keunggulan yang ada. Faktor 
yang menjadi kekuatan dalam usaha tani ganitri antara lain yaitu 
kesesuaian lahan, bibit yang diperoleh dengan menyemai sendiri 
dan pemeliharaan pohon yang tidak sulit 
(b) Analisis terhadap kelemahan yang ada, perlu dilakukan segala daya 
upaya untuk dapat mengatasi atau meminimalisir kelemahan atau 
keterbatasan tersebut. Faktor yang menjadi kelemahan dalam usaha 
tani ganitri yaitu masih rendahnya pengetahuan petani dalam hal 
pengolahan produk dari biji ganitri dan ketidakstabilan harga jual 
biji-biji ganitri. 
(c) Analisis terhadap peluang yang ada, perlu memanfaatkan sebaik-
baiknya dan seluas-luasnya untuk mendukung keberhasilan 
budidaya pohon ganitri. Faktor yang menjadi peluang bagi usaha 
tani ganitri antara lain banyaknya jenis produk yang bisa dibuat 
dari biji ganitri, produk dari biji ganitri masih langka, harga jual 
produk dari biji ganitri yang tinggi, dan tingginya permintaan pasar 
ekspor dari biji ganitri. 
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(d) Analisis terhadap ancaman yang ada, perlu mewaspadai dan 
berjaga-jaga, serta melakukan pengawasan terhadap hal-hal yang 
dapat menghambat keberhasilan budidaya ganitri. Faktor yang 
menjadi ancaman bagi usaha tani ganitri antara lain masih 
rendahnya minat masyarakat untuk menggunakan produk dari biji 
ganitri dan timbulnya penjual nakal yang memperdagangkan biji 
ganitri palsu (sintesis) 
      Penetapan strategi analisis SWOT dilakukan dengan empat cara, 
yaitu sebagai berikut : 
a) Strategi SO 
Strategi ini dibuat dengan memanfaatkan seluruh kekuatan untuk 
merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 
b) Strategi ST 
Ini adalah strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimiliki 
perusahaan untuk mengatasi ancaman. 
c) Strategi WO 
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada 
dengan cara meminimalkan kelemahan yang ada. 
d) Strategi WT 
Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensif dan 
berusaha meminimalkan kelemahan yang ada serta menghindari 
ancaman. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Daerah Penelitian 
1. Letak, Luas, dan Batas Daerah Penelitian 
      Desa Dondong merupakan salah satu Desa di Kecamatan 
Kesugihan, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah. Letak 
astronomis Desa Dondong berada pada 7o36’53” – 7o38’13” LS dan 
109o2’39” – 109o
Sebelah Utara    : Desa Mandala, Kecamatan Jeruklegi 
4’43” BT. Jarak Desa dari Ibukota Kecamatan ±8 km, 
dari Ibukota Kabupaten ±berjarak 25 km. Luas wilayahnya 562.183 
Ha. Secara administratif, Desa Dondong berbatasan dengan : 
Sebelah Selatan : Desa Jangrana, Desa Kuripan, Kecamatan Kesugihan 
Sebelah Timur    : Desa Plajan, Kecamatan Kesugihan 
Sebelah Barat     : Desa Sumingkir, Kecamatan Jeruklegi 
2. Keadaan Topografi dan Tanah 
      Berdasarkan topografi Desa Dondong terletak pada ketinggian 5-70 
m di atas permukaan air laut. Menurut kemiringan lereng, daerah 
tersebut relief tanahnya datar sampai berbukit, pada wilayah kesugihan 
bagian Selatan reliefnya datar meliputi Menganti, Karang Kandri, 
Slarang, Kuripan Kidul, Kuripan, Kalisabuk, Kesugihan Kidul, 
Jangrana, Dondong bagian Selatan, Planjan bagian Selatan, Karang 
Jengkol bagian Selatan dan Kesugihan. Sedangkan wilayah Kesugihan 
bagian Utara reliefnya berbukit meliputi Dondong bagian Utara,  
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Planjan bagian Utara, Ciwuni, Karang Jengkol bagian Utara, Keleng, 
Pesanggrahan dan Bulupayung. Di Desa Dondong terdapat tujuh 
Dusun, Dusun yang termasuk berada pada relief datar yaitu 
Kedungsari, Wujil, Bugel, Sawoan dan Gunung Kemid. Sedangkan 
Dusun yang termasuk berada pada reliet relatif berbukit yaitu wukirsari 
dan Dondong. Jenis tanah di Desa Dondong termasuk kedalam 
kompleks litosol, mediteran dan regosol. Pohon ganitri tumbuh dengan 






3. Tata Guna Lahan 
     Lahan yang terdapat di Desa Dondong secara umum digunakan 
sebagai lahan pertanian dan non pertanian. Penggunaan lahan untuk 
pertanian antara lain adalah untuk sawah dan tegalan/kebunan. Adapun 
penggunaan lahan non pertanian antara lain untuk permukiman, 
perkantoran, sekolah, pertokoan, pasar dan sebagainya. Penggunaan 
lahan untuk pertanian ini sebagian besar berupa tegalan/tanah kering. 
Penggunaan lahan di Desa Dondong untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel  5 berikut: 
Tabel  7 Tata guna lahan Desa Dondong 
No Tata Guna Lahan Luas (Ha) Persentase 
1 Tanah sawah 264.049 46,97 
2 Tegalan/Kebunan 40.000  7,12 
3 Pekarangan/Bangunan 252.333 44,88 
4 Lain-lain 5.801  1,03 
 Jumlah 562.183 100,00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Cilacap Tahun 2008 
      Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa luas lahan yang ada di 
Desa Dondong yaitu 562.183 Ha. Penggunaan lahan paling banyak 
untuk tanah sawah seluas 264.049 Ha (46,97%), sedangkan 
penggunaan lahan paling sedikit untuk lain-lain yaitu seluas 5.801 Ha 
(1,03%).  
Gambar 8. Peta Administrasi Desa Dondong Tahun 2011 
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4. Kondisi Hidrologis 
      Sumber air bersih di Desa Dondong dapat diperoleh dari beberapa 
mata air yang berupa irigasi teknis yang terdapat di wilayah ini, antara 
lain yang terdapat di Dusun Wujil dan Dusun Kedung Sari. Selain itu 
untuk keperluan rumah tangga, masyarakat mendapatkan air bersih 
dari sumur gali yang mereka miliki. Hampir tiap rumah memiliki 
sumur gali sendiri, dan sebagian kecil dari masyarakat memanfaatkan 
perusahaan air minum (PAM).Untuk keperluan pertanian sebagian 
besar masyarakat hanya mengandalkan air hujan. Saat kemarau tiba 
masyarakat akan memanfaatkan air dari sumur galiannya, selain dari 
sumber air saluran irigasi teknis yang ada atau air PAM. Sehingga 
mereka bisa bercocok tanam tidak hanya ketika musim hujan saja. 
Sistem pengairan lahan pertanian di Desa Dondong untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :  
Tabel 8 Sistem pengairan di Desa Dondong 
No Sistem pengairan Luas (Ha) Persentase 
1 Irigasi teknis 156.049   59,10 
2 Irigasi setengah teknis  30.000   11,36 
3 Tadah hujan  78.000   29,54 
 Jumlah 264.049 100,00 
      Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Cilacap Tahun 2008 
      Berdasarkan tabel 8, dapat diketahui bahwa sistem pengairan 
irigasi teknis digunakan untuk mengairi lahan pertanian dengan luas 
156.049 Ha (59,09%), sistem pengairan irigasi setengah teknis 
digunakan untuk mengairi lahan pertanian seluas 30.000 Ha (11,36%), 
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sedangkan 78.000 Ha (29,53%) lahan pertanian di desa ini 
mengandalkan air hujan untuk mengairi lahan pertanian. 
 
5. Kondisi Klimatologis 
a. Curah Hujan 
      Menurut Schmidt dan Fergusson, tipe curah hujan suatu daerah 
ditentukan dengan mempertimbangkan banyaknya bulan kering dan 
bulan basah, yang dimaksud dengan bulan kering yaitu suatu bulan 
yang curah hujannya kurang dari 60 mm, bulan basah adalah bulan 
yang curah hujannya melebihi 100 mm, sedangkan bulan lembab 
curah hujannya antara 60 – 100 mm.  
Schmidt dan Fergusson mengemukakan bahwa tipe curah hujan 
ditentukan oleh nilai Q yaitu perbandingan jumlah rata-rata bulan 
kering dengan jumlah rata-rata bulan basah dikalikan seratus 
persen. Berdasarkan nilai Q tersebut, iklim di Indonesia dapat 
dibagi ke dalam zona iklim sebagai berikut: 
                     Tabel 9 Zona iklim berdasarkan Schmidt - Fergusson 
Zona Tipe Iklim Nilai Q 
A Sangat basah 0 ≤ Q < 14,3 
B Basah 14,3 ≤ Q < 33,3 
C Agak Basah 33,3 ≤ Q < 60 
D Sedang 60 ≤ Q < 100 
E Agak kering 100 ≤ Q < 167 
F Kering 167 ≤ Q < 300 
G Sangat kering 300 ≤ Q < 700 
H Luar biasa kering ≥ 700 
    Sumber: Bayong Tyasyono, 2004: 151 
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      Besarnya nilai Q dapat ditentukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
                  Jumlah rata-rata bulan kering 
    Q   =                                      x 100 % 
 
                     Jumlah rata-rata bulan basah 
 








rata 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 
1. Januari 316 302 367 226 381 390 118 176 375 - 2.651 265,1 
2. Februari 195 175 339 224 246 273 405 257 276 - 2.390 239,0 
3. Maret 379 173 338 336 330 279 253 242 111 - 2.441 244,1 
4. April 293 213 125 87 288 227 262 165 163 - 1.823 182,3 
5. Mei 95 69 176 224 172 114 211 28 177 167 1.435 143,5 
6. Juni 261 25 51 80 157 40 104 7 347 - 1.072 107,2 
7. Juli 79 14 43 111 149 28 119 0 34 - 577 57,7 
8. Agustus 0 20 0 16 32 0 23 13 7 - 111 11,1 
9. September 46 10 44 35 232 0 36 16 16 - 435 43,5 
10. Oktober 847 18 236 74 165 24 242 313 215 - 2.134 213,4 
11. November 481 337 405 516 417 74 793 528 351 - 3.902 390,2 
12. 
 
Desember 196 335 488 797 408 311 803 
 




3.188 1.691 2.612 2.726 2.977 2.150 3.333 2.002 2.443 167 23.289 2.328
,9 
Bulan basah 8 6 8 7 11 6 10 7 9 1 73 7,3 
Bulan lembab 2 1 0 3 0 1 0 0 0 0 7 0,7 
Bulan kering 2 
 
5 4 2 1 5 
 
2 5 3 11 40 4,0 
Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Kab. Cilacap 
      Berdasarkan tabel 10 dapat diketahui bahwa rata-rata curah 
hujan tahunan selama 10 tahun, dari tahun 2001 sampai dengan 
2010 sebesar 2.329 mm/tahun. Rata-rata curah hujan terbesar 
adalah 396,6 mm yang jatuh pada bulan Desember, sedangkan rata-
rata curah hujan terkecil jatuh pada bulan Agustus sebesar 11,1 
mm. Rata-rata jumlah bulan basah 7,3 mm, rata-rata bulan lembab 
yaitu 0,7 mm dan rata-rata jumlah bulan kering adalah 4,0 mm. 
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      Berdasarkan data tersebut, maka dengan rumus Schmidt dan 
Fergusson dapat ditentukan tipe curah hujan Kecamatan Kesugihan 
yaitu: 
                     Jumlah rata-rata bulan kering 
 Q   =              x 100 % 
           Jumlah rata-rata bulan basah 
 
    4,0 
       =      x 100 %   
 
    7,3 
 
          Q     =  54,7 % 
 
      Nilai Q untuk Kecamatan Kesugihan sebesar 54,7 %, hal ini 
dapat diartikan bahwa  Kecamatan Kesugihan memiliki tipe curah 
hujan C yaitu agak basah, dengan nilai ratio Q antara 0,333–0,600 
atau 33,3 % – 60 %. Untuk mengetahui tipe curah hujan Desa 
Dondong sesuai dengan Schimdt dan Ferguson dapat dilihat pada 
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  Gambar  10. Tipe Curah Hujan Berdasar Schmidt-Ferguson 
  (Sumber: Shmidt dan Ferguson, 1951: 8) 
 
b. Temperatur 
      Ketinggian suatu tempat akan berpengaruh pada keadaan suhu 
di tempat tersebut, semakin tinggi suatu tempat dari permukaan laut 
maka suhunya akan semakin rendah. Untuk menentukan suhu suatu 
tempat dapat menggunakan rumus Braak (Ance Gunarsih, 1993 : 
12), yaitu : 
                T   =  26,3 ºC   –  (0,61 °C.h) 
 
                        100 
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Dimana,   T : Temperatur rata-rata harian (°C) 
  26,3 ºC        : Rata-rata temperatur di atas permukaan air laut 
     0,61         : Angka gradien temperatur tiap naik 100 m 
       h         : Ketinggian rata-rata dalam meter 
      Data yang diperoleh dari Monografi Desa Dondong diketahui 
ketinggian daerah ini adalah 5-70 m dari permukaan air laut 
(dpal). Berdasarkan rumus Braak tersebut, maka temperatur rata-
ratanya adalah:  
1) Temperatur pada ketinggian 5 m dpal adalah: 
                T   =  26,3 ºC   –     (0,6 °C.5) 
                                         100 
 
           =  26,3 °C – 0,03 °C 
 
                              =  26,27 °C 
 
2) Temperatur pada ketinggian 70 m dpal adalah: 
 
             T   =  26,3 ºC   –       (0,6 °C.70) 
                           100 
 
                                   =  26,3 °C – 0,42 °C 
 
                                         = 25,88 °C 
 
      Berdasarkan perhitungan temperatur tersebut, maka Desa 
Dondong memiliki temperatur rata-rata antara 25,88 °C sampai 
dengan 26,27 °C. Temperatur yang ada di daerah penelitian ini 
sesuai untuk budidaya pohon ganitri, karena untuk dapat tumbuh 




B. Karakteristik Penduduk 
      Penduduk didefinisikan sebagai jumlah individu-individu yang 
membentuk suatu kelompok tertentu, seperti jumlah orang-orang yang 
mendiami suatu negara, bangsa, negeri bagian atau masyarakat. Istilah 
penduduk oleh para ahli sosiologi diartikan sebagai “jumlah orang-orang 
yang menempati suatu habitat geografis, memperoleh kehidupan dari 
habitat tersebut, dan berinteraksi satu dengan yang lain (Rozy Munir, 
1985: 18). 
1. Jumlah Penduduk  
      Penduduk yang ideal ialah yang jumlahnya tidak terlalu besar dan 
tidak pula terlalu kecil tetapi cukup untuk besarnya suatu negara dan 
untuk sumber-sumber yang tersedia di negara tersebut dan yang benar-
benar telah diusahakan untuk mendukung negara tersebut. Jumlah 
penduduk Desa Dondong adalah sebagai berikut: 
Tabel 11 Jumlah penduduk laki-laki dan perempuan Desa 
Dondong 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase  
1 Laki-laki 3.544 50,98 
2 Perempuan 3.408 49,02 
 Jumlah 6.952          100,00 
              Sumber: Monografi Desa Dondong Tahun 2010 
      Berdasarkan tabel 11 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-
laki di Desa Dondong pada tahun 2010 yaitu sejumlah 3.544 jiwa atau 
dalam persentase sebesar 50,98 % sedangkan jumlah penduduk 
perempuan sebanyak 3.408 jiwa atau 49,02 %. Dari data ini maka dapat 
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disimpulkan bahwa jumlah penduduk laki-laki di Desa Dondong sedikit 
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan.  
      Berdasarkan tabel 11 dapat dihitung perbandingan jumlah penduduk 
perempuan dengan laki-laki (Sex Ratio). 
                                    Jumlah penduduk laki-laki  
        Sex Ratio  =                                     x 100 %   
                  Jumlah penduduk perempuan 
 
                                        3.544 
        Sex Ratio  =       x 100 %   
                      3.408 
  
=  103,9  (dibulatkan 104) 
      Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa dalam 100 
penduduk perempuan terdapat 104 penduduk laki-laki. 
 
2. Komposisi Penduduk 
      Untuk dapat memperkirakan penyebaran penduduk sesuai dengan 
sifat-sifat demografi diperlukan suatu analisa. Sifat-sifat mana yang 
harus dipertimbangkan tergantung pada tujuan analisa itu. Di bawah ini 
sifat-sifat tersebut disusun  dalam tiga kelompok besar:  
a. Komposisi Penduduk Menurut Umur  
      Komposisi penduduk menurut umur ini semata-mata mengacu 
pada proporsi relatif dari penduduk pada pelbagai tingkat umur. 
Untuk mengetahui komposisi penduduk menurut tingkat umur di 




Tabel 12 Komposisi penduduk menurut umur 
No Umur (Tahun) Frekuensi Persentase 
1 0 - 6  696 15,53 
2 7 - 12  940 20,97 
3 13 - 18  875 19,52 
4 19 - 24  830 18,51 
5 25 - 55  289  6,45 
6 56 - 79  812 18,11 
7 > 80    41  0,91 
Jumlah         4.483        100,00 
                   Sumber: Monografi Desa Dondong Tahun 2010 
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
paling banyak berjumlah 940 jiwa (20,97%) yaitu pada umur 7–12 
tahun, ini berarti penduduk kelompok anak-anak yang berada pada 
tingkat pendidikan SD. Sedangkan jumlah penduduk paling sedikit 
hanya 41 jiwa (0,91%) berumur >80 tahun. 
b. Komposisi Penduduk Menurut Pendidikan 
      Tingkat pendidikan yang dicapai oleh seseorang menggambarkan 
status sosialnya di masyarakat. Tingkat pendidikan yang tinggi 
dianggap lebih baik dalam hal tingkahlaku rasional dan kualitas 
kehidupan individualnya. Untuk mengetahui komposisi penduduk 
menurut tingkat pendidikan di Desa Dondong dilihat pada tabel: 
Tabel 13 Komposisi penduduk menurut pendidikan 
No Pendidikan Frekuensi Persentase 
  1 Tidak tamat SD    808 20,60 
2 Tamat SD-SLTP 1.505 38,35 
3 Tamat SMA/Sederajat 1.260 32,11 
4 Tamat PT/Akademi    351  8,94 
 Jumlah 3.924        100,00 
     Sumber: Monografi Desa Dondong tahun 2010 
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      Berdasarkan tabel 13 dapat diketahui bahwa penduduk pada 
tamatan SD-SLTP menduduki jumlah paling banyak yaitu 1.505 jiwa 
(38,35%), sedangkan jumlah paling sedikit pada penduduk tamatan 
PT/Akademi yaitu hanya 351 jiwa (8,94%). Maka dapat 
disimpulkan, tingkat pendidikan penduduk Desa Dondong tergolong 
rendah, karena masih banyak penduduk yang tidak tamat sekolah 
dasar dan mayoritas penduduk hanya tamatan sekolah dasar dan 
sekolah lanjutan tingkat pertama. Hal ini akan mempengaruhi 
terhadap pola pikir masyarakat yang cenderung masih tradisional 
dan minimnya wawasan pengetahuan. 
c. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
      Mata pencaharian yang menjadi profesi seseorang menunjukan 
status ekonomi dalam masyarakat. Terdapat banyak ragam mata 
pencaharian yang digeluti oleh penduduk, baik profesi yang masih 
tradisional maupun sudah modern. Variasi mata pencaharian di Desa 
Dondong dapat dilihat pada tabel  berikut: 
Tabel 14 Komposisi penduduk menurut mata pencaharian Desa 
Dondong 
No Mata Pencaharian Frekuensi Persentase 
1 Tani  1.438     45,49 
2 Buruh tani     832     26,32 
3 PNS      56      1,77 
4 TNI/POLRI      10      0,32 
5 Swasta    590    18,66 
6 Wiraswasta/Pedagang    235     7,44 
 Jumlah 3.161 100,00 
   Sumber: Monografi Desa Dondong 2010 
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      Berdasarkan tabel 14 dapat diketahui bahwa profesi paling 
banyak ditekuni warga yaitu sebagai tani dengan jumlah 1.438 jiwa 
(45,49%), sedangkan hanya 10 jiwa (0,32%) yang berprofesi sebagai 
TNI/POLRI. Hal ini, membuktikan sebagian besar penduduk Desa 
Dondong berprofesi sebagai petani, karena lahan yang tersedia di 
alam sangat luas dan terdapatnya tanaman untuk pertanian yang 
beragam. Kebanyakan penduduk di Desa Dondong memilih untuk 
mengolah lahan dan tanamannya dalam kegiatan bertani. 
 
3. Karakteristik Responden 
a. Umur Responden 
      Dari penelitian dapat diketahui bahwa umur responden antara 30 
sampai dengan 74 tahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel  berikut: 
Tabel 15 Umur responden petani ganitri 
No Umur (Tahun) Frekuensi Persentase 
1 30 - 38  6 20,00 
2 39 - 47  9 30,00 
3 48 - 56  4 13,33 
4 57 - 65        10 33,34 
5 66 - 74  1   3,33 
 Jumlah       30       100,00 
                   Sumber: Data Primer 2011 
      Berdasarkan tabel 15 dapat diketahui sebagian besar petani 
ganitri berusia produktif yaitu antara 30-65 tahun, sedangkan hanya 
ada 1 petani ganitri yang berusia tidak produktif. Profesi bertani 
mayoritas diminati oleh penduduk yang berumur 30-65 bahkan bisa 
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lebih. Seperti apa yang terlihat pada kebanyakan umur respoden 
dalam penelitian ini. Meskipun terdapat responden yang berumur 
lansia, karena didukung oleh fisik yang memadai sehingga pada 
umur tersebut masih dapat melakukan kegiatan tani yang cenderung 
membutuhkan banyak tenaga dalam kerjanya. 
 
b. Jenis Kelamin Responden 
      Berdasarkan hasil penelitian, semua responden berjenis kelamin 
laki-laki yaitu sebanyak 30 responden (100%). Kaum perempuan 
biasanya dalam rumah tangga petani berfungsi sebagai tenaga 
tambahan untuk mengelola usaha tani ganitri. Hal ini, karena dalam 
pengelolaannya membutuhkan tenaga yang cukup besar dan 
kecermatan dalam teknik budidaya, sehingga kaum laki-laki dapat  
lebih menguasai pengelolaan usaha tani dan paham dengan kegiatan 
bertaninya. 
 
c. Pendidikan Responden 
      Untuk mengetahui tingkat pendidikan responden dapat dilihat 













Sumber: Data Primer 2011 
 
      Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui sebagian besar responden 
tamat SMA sebanyak 14 responden (46,67%), sedangkan hanya ada 
1 responden (3,33%) yang merupakan tamatan PT/Akademi. Ini 
berarti tingkat wawasan mereka seharusnya cukup berkembang, 
karena sebagian besar responden menduduki pendidikan terakhir 
pada bangku SMA. Namun, pada kenyataannya hal ini tidak terbukti 
yaitu dengan kurangnya penguasaan teknologi dan komunikasi yang 
mereka kuasai, padahal apabila mereka dapat membuka diri dengan 
perkembangan teknologi, banyak manfaat yang nantinya didapat dari 
teknologi dan informasi sebagai media kelancaran usaha tani 
mereka.  
 
d. Pekerjaan  Responden 
      Selain berprofesi sebagai petani ganitri, para responden juga 
memiliki profesi lain. Profesi ini merupakan pekerjaan pokok para 
responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
No Pendidikan Frekuensi Persentase 
1 SD 6 20,00 
2 SMP             9 30,00 
3 SMA           14 46,67 
4 PT/Akademi 1   3,33 
 Jumlah           30        100,00 
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Tabel 17 Pekerjaan  Responden di luar sektor pertanian ganitri 
No Pekerjaan Responden Frekuensi Persentase 
1 Usaha tani 5 16,67 
2 Buruh tani 2   6,67 
3 Buruh lain-lain 4 13,33 
4 ABRI 1   3,33 
5 PNS 3 10,00 
6 Pedagang            12 40,00 
7 Jasa 1   3,33 
8 Lainnya  2   6,67 
 Jumlah           30        100,00 
   Sumber: Data primer 2011 
      Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa 12 responden 
bermatapencaharian pokok di sektor perdagangan sebesar (40,00%), 
sedangkan pada profesi pokok ABRI dan jasa yaitu masing-masing 1 
responden (3,33%). Sebagian besar responden berprofesi pokok 
sebagai pedagang, mereka menyatakan bahwa dalam pengelolaan 
usaha tani ganitri ini mereka menyerahkan sebagian besar kegiatan 
taninya kepada para pekerja baik dalam status keluarga maupun 
membayar tenaga kerja.  
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kondisi Fisik yang Mempengaruhi Usaha Tani Ganitri di Daerah 
Penelitian 
      Untuk mengetahui kesesuaian lahan untuk usaha tani ganitri di 





Tabel 18 Kesesuaian lahan usaha tani ganitri di Desa Dondong 























• pH 6-7 
 
• Drainase baik 
 
• pH 5 - 6,5 
 
• Drainase agak 





           Sumber: A. Suhatma dan F. Suhandi 2004 
      Berdasarkan tabel 18 dapat diketahui bahwa dari faktor-faktor 
fisik  yang diamati hampir semuanya sesuai dengan syarat tumbuh 
pohon ganitri. Adapun faktor yang tidak sesuai dengan syarat 
tumbuh ini, tidak terlalu berpengaruh penting. Karena pada 
dasarnya pohon ganitri dapat tumbuh dalam keadaan fisik yang 
bagaimanapun. Jadi, lahan di Desa Dondong sesuai untuk usaha 
tani ganitri.  
 
2. Kondisi yang Mempengaruhi Pengelolaan Usaha Tani Ganitri di 
Daerah Penelitian 
(1) Pengelolaan Tanaman 





1) Luas Lahan Pertanian Ganitri 
      Untuk mengetahui luas lahan yang dimiliki responden 
dalam usaha tani ganitri, dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 19 Luas penguasaan lahan pertanian ganitri 
No Luas (m2) Frekuensi Persentase 
1   100 - <1.000 21 70,00 
2 1.000 - <2.000  5 16,67 
3 2.000 - <3.000  3 10,00 
4 >3.000  1   3,33 
 Jumlah         30      100,00 
                                  Sumber: Data Primer 2011 
      Berdasarkan tabel 19 dapat diketahui bahwa terdapat 
21 responden (70,00%) yang mempunyai luas lahan 100-
<1.000 m², sedangkan hanya ada 1 responden (3,33%) saja 
yang memiliki luas lahan >3.000 m2. 
2) Status Penguasaan Lahan Pertanian Ganitri 
Dari tabel di atas 
diketahui bahwa seluruh petani ganitri di Desa Dondong 
mengelola lahan pertanian ganitri kurang dari setengah 
Hektar.  
      Untuk mengetahui status penguasaan lahan pertanian 
ganitri di daerah penelitian dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 20 Status penguasaan lahan pertanian ganitri 
No Jenis Pemilikan Lahan Frekuensi Persentase  
1 Milik Sendiri 29 96,67 
2 Garap/bagi hasil   1   3,33 
 Jumlah 30     100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
      Berdasarkan tabel 20 dapat diketahui bahwa sebagian 
besar lahan yang digunakan untuk usaha tani ganitri 
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adalah lahan milik sendiri (96,67%), hanya 1 petani 
(3,33%) yang bagi hasil. Hal ini didukung dengan letak 
Desa Dondong yang masih termasuk perdesaan, lahan di 
Desa tersebut masih banyak yang belum digarapi, 
sehingga banyak masyarakat di sana yang memiliki lahan 
kosong berbondong-bondong mulai bercocok tanam usaha 
tani ganitri.  
3) Pengolahan Lahan 
      Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui 
bahwa semua responden mengolah tanahnya terlebih 
dahulu sebelum ditanami ganitri. Pengolahan tanah 
tersebut dilakukan dengan mencangkul dan membuat 
galian lobang tanam dengan tujuan lain yaitu untuk 
menjaga kesuburan tanah. 
b. Bibit 
1) Pengadaan Bibit 
      Untuk mengetahui asal bibit pohon ganitri yang 
ditanam oleh responden di Desa Dondong dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini : 
Tabel 21 Asal bibit pohon ganitri 
No Asal Bibit Frekuensi Persentase 
1 Membeli 22 73,33 
2 Menyemai sendiri   8 26,67 
 Jumlah 30     100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
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      Berdasarkan tabel 21 dapat diketahui bahwa 22 
responden (73,33%) mendapatkan bibit pohon ganitri 
dengan membeli, sedangkan sisanya yaitu 8 responden 
(26,67%) mendapatkan bibit dengan menyemai sendiri. 
Penyebab utama dari sebagian besar responden membeli 
bibit yaitu kurangnya pengetahuan untuk menghasilkan 
pohon ganitri jenis super, sehingga lebih baik mereka 
memutuskan untuk membeli bibit yang sudah melalui 
proses pembudidayaan dari bibit lokal menjadi bibit super. 
Hanya beberapa responden yang sudah ahli dalam 
menciptakan bibit jenis super, ini merupakan pengaruh 
dari hasil pengelolaan usaha taninya yang sudah berjalan 
lama dengan berbagai pengetahuan serta pengalaman yang 
telah didapatkannya. 
 






             Gambar 12. Bibit Ganitri Jenis Lokal 
 
 

















2) Jumlah Bibit 
Tabel 22 Jumlah bibit yang diperlukan responden 
pada awal tanam 
No Jumlah Bibit (Bibit) Frekuensi Persentase 
1 <10  1   3,33 
2 10 - 30 20  66,67 
3 31 - 50  4  13,34 
4 51 - 70  4  13,33 
5 >70  1   3,33 
 Jumlah 30     100,00 
Sumber: Data primer 2011 
      Berdasarkan tabel 22 dapat diketahui 20 responden 
(66,67%) membutuhkan 10-30 bibit pada awal tanam, dan 
hanya 1 responden (3,33%) yang membutuhkan <10 bibit 
pada awal tanam. Jumlah bibit yang ditanam para 
responden itu tergantung dengan luasan lahan yang 
mereka miliki, semakin luas lahan yang mereka punya 
maka semakin banyak bibit yang ditanam. Penanaman 
digunakan jarak tanam yang berlaku antar bibit yaitu 6 m 
x 6 m, hal ini bertujuan supaya bibit yang nantinya akan 
menjadi pohon tersebut tidak akan bersinggungan antar 
ranting dari masing-masing pohon. Sehingga, tidak akan 
mengganggu pertumbuhan pohon kedepannya. Berarti 
diperkirakan dalam luasan lahan 100 m2 
 
hanya dapat 






      Pada saat penanaman sebenarnya tidak terlalu sulit, 
karena pohon ganitri bisa ditanam pada saat musim apapun. 
Penanaman kebanyakan dilakukan dengan metode sejajar. 
Jarak ideal tanam antar pohon 6 x 6 m, adapula yang 
menggunakan jarak 6 x 7 m. Namun, banyak petani di daerah 
penelitian yang menggunakan jarak tanam kurang dari 6 x 6 
m. Dalam satu lobang tanam hanya berlaku untuk satu bibit. 
Populasi pohon ganitri di lahan 1 Ha maksimal 278 pohon, 
itu apabila menggunakan jarak tanam 6 x 6 m. 
 
































Gambar 19. Metode Penanaman Sejajar 
Keterangan: x= lubang tanam, jarak tanam 6 x 6 m 
 
d. Pemupukan 
1) Untuk mengetahui jenis pupuk yang digunakan responden 
dapat dilihat pada pernyataan berikut: 
      Berdasarkan data penelitian, dapat diketahui bahwa 
semua responden dengan jumlah 30 (100%) memupuk 
pohon ganitri menggunakan pupuk organik sekaligus juga 
pupuk non organik. Pupuk organik biasa diberikan saat 
awal tanam bibit, sedangkan pupuk anorganik diberikan 
setelah tanaman berumur 1 minggu hingga 1 tahun, 






















2) Untuk mengetahui dosis pemupukan yang dilakukan oleh 
responden dapat dilihat tabel  berikut: 
a. Dosis penggunaan pupuk organik untuk pohon ganitri 
di Desa Dondong. 
Tabel 23 Dosis penggunaan pupuk organik dalam 
sekali tanam  
No Dosis Pupuk Organik (Kg) Frekuensi Persentase 
1 <100   1     3,33 
2 100 - 300 20   66,67 
3 301 - 500  3    10,00 
4 501 - 700  5   16,67 
5 >700  1     3,33 
 Jumlah 30 100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
      Berdasarkan tabel 23 dapat diketahui bahwa 20 
responden (66,67%) memberikan pupuk organik 
dengan dosis pemupukan  100-300 kg dalam sekali 
tanam, sedangkan pemberian pupuk organik pada 
dosis >700 kg dan <100 kg dalam sekali tanam 
dilakukan oleh masing-masing 1 responden (3,33%).   
Pupuk organik yang digunakan oleh responden 
berupa pupuk kandang. Dosis pupuk organik yang 
diberikan oleh kebanyakan responden dalam sekali 
tanam 10 kg untuk 1 bibit ganitri, pemberian pupuk 
organik pada saat awal tanam saja. 
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b. Dosis penggunaan pupuk non organik untuk pohon 
ganitri dalam 1 tahun di Desa Dondong 
Tabel 24 Dosis penggunaan pupuk non organik 
dalam 1 tahun 
No Dosis Pupuk Organik (Kg) Frekuensi Persentase 
1 <10  19    63,33 
2 10 - 18   4    13,33 
3 19 - 27   4    13,34 
4 28 - 36   1     3,33 
5 >36   2     6,67 
 Jumlah 30 100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
 
      Berdasarkan tabel 24 dapat diketahui dari 30 
responden, terdapat 19 responden (63,33%) 
memberikan dosis pemupukan <10 kg dalam 1 tahun, 
sedangkan pemberian pupuk non organik pada dosis 
28–36 kg dalam 1 tahun hanya ada 1 responden 
(3,33%). Jenis pupuk non organik yang digunakan 
responden tersebut terdiri dari pupuk PONSKA, urea 
dan NPK untuk pertumbuhan bibit. Pemberian pupuk 
jenis tersebut biasanya hanya berlaku dari tanaman 
berumur 1 minggu hingga 1 tahun saja. Karena 
setelah itu, pupuk yang digunakan adalah pupuk jenis 
KNO untuk pelebat bunga serta CNG untuk penahan 
rontok.  
      Dosis pupuk non organik yang diberikan 
responden untuk pohon ganitri dalam sekali tanam  
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perbandingannya semisal antara PONSKA dan urea 
adalah 1 : 1. Jadi dalam penggunaannya pupuk 
perpohon antara PONSKA dan urea adalah 2 ons 
dalam sekali tanam. Dalam 1 tahun kebanyakan petani 
memberikan 2 kali pemupukan non organik pada 
tanaman ganitri.  
3) Untuk mengetahui frekuensi pemupukan yang dilakukan 
oleh responden dapat dilihat pada tabel berikut : 
(a) Pupuk Organik 
      Berdasarkan data penelitian, semua responden 
yang berjumlah 30 petani ganitri (100%) melakukan 
frekuensi pemupukan organik hanya 1 kali yaitu pada 
saat awal tanam saja. 
(b) Pupuk Non Organik 
      Berdasarkan data penelitian dapat diketahui 
bahwa semua responden yang berjumlah 30 petani 
ganitri (100%) memberikan pupuk non organik jenis 
PONSKA, urea dan NPK untuk tanaman ganitri hanya 
2 kali dalam 1 tahun. Karena setelah itu, pupuk yang 







      Untuk mengetahui sumber pengairan yang digunakan 
responden petani ganitri di Desa Dondong dapat dilihat pada 
tabel  berikut: 






   
 
 
     Sumber: Data Primer 2011 
 
Berdasarkan tabel 25 diketahui hampir semua 
responden mendapatkan sumber pengairan dari air hujan 
yaitu sebesar 22 responden (73,33%), pada sumber pengairan 
irigasi ada 6 responden (20,00%), sedangkan pengairan yang 
bersumber dari penyiraman dari sumur galian dan PAM 
hanya dimanfaatkan masing-masing oleh 1 responden 
(3,33%). Para petani yang memanfaatkan sumber pengairan 
tadah hujan tidak akan terlalu sulit mencari air dalam 
perawatan pohon ganitri pada saat musim kemarau tiba. 
Karena apabila musim kemarau datang, para petani cukup 
mengambil air dari sumur galian untuk melakukan 
penyiraman pohon ganitri yang dilakukannya 1-2 kali dalam 
sehari, kegiatan itu difokuskan saat pohon berumur kurang 
dari 1 tahun. 
No Sumber Pengairan Frekuensi Persentase 
1 Irigasi 6  20,00 
2 Penyiraman dari sumur galian 1    3,33 
3 Tadah hujan       22  73,33 
4 Lainnya (PAM) 1   3,34 
 Jumlah       30    100,00 
107 
 
f. Pengendalian Hama dan Penyakit 
      Untuk mengetahui jenis hama penyakit yang sering 
menyerang pohon ganitri  di Desa Dondong dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
Tabel 26 Jenis hama penyakit yang sering menyerang 
No Hama Penyakit Frekuensi Persentase 
1 Ulat   3  10,00 
2 Virus batang  2    6,67 
3  Tidak Menjawab         25  83,33 
 Jumlah 30 100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
      Berdasarkan tabel 26 dapat diketahui bahwa sebagian 
besar responden yaitu 25 responden (83,33%) menyatakan 
bahwa pohon ganitrinya tidak diserang hama penyakit, 
sedangkan 3 responden (10,00%) menyatakan bahwa pohon 
mereka sering diserang ulat, 2 responden (6,67%) 
menyatakan pohon mereka sering diserang virus batang. 
Hama ulat akan memakan dan bersarang di dalam batang 
muda, akibatnya tanaman akan kering dan mati. Sedangkan, 
virus batang menyerang batang pohon kemudian akan 
menyebabkan pohon menjadi busuk dan virus tersebut 
berwarna putih. Hama yang menyerang pohon ganitri itu 
mereka berantas dengan menggunakan obat kimia. Secara 
umum, pohon-pohon ganitri di daerah penelitian masih aman 
dari serangan hama. Dari itu pula, tidak ada hama yang tidak 




      Pemeliharaan usaha tani ganitri dengan teratur sangat 
diperlukan untuk perkembangan pohon-pohon ganitri. Hal-
hal yang dilakukan oleh para responden dalam hal 
pemeliharaan pohon-pohon ganitri, diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Setelah bibit ditanam, hal pertama yang dilakukan adalah 
pengontrolan setiap hari atau beberapa hari secara 
periodik dengan mengamati pertumbuhan bibit. 
2) Melakukan pengamatan, adakah hama yang menyerang 
pohon. Apabila terdapat hama, segeralah melakukan 
pemberantasan. Selain itu, menyiangi rumput-rumput di 
sekitar pohon, karena rumput-rumput ini akan 
mengganggu pertumbuhan pohon. 
3) Apabila tanaman pada lahan masih berumur muda, 
sebaiknya diberikan tiang yang terbuat dari bambu, 
gunanya untuk menahan terpaan angin. 
4) Jika musim kemarau tiba, maka tanah sekitar pohon akan 
mengering, lakukanlah penyiraman 1-2 kali sehari, itu 
difokuskan untuk tanaman yang berumur <1 tahun. 
5) Pemberian pupuk secara teratur, sesuai dengan ketentuan 
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil dari pohon. 
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6) Teratur pula dalam melakukan pencangkulan pada tanah 
sekitar pohon, tujuannya untuk menjaga kesuburan 
tanah. 
7) Selanjutnya, melakukan pengeratan pertama pada batang 
pohon setelah pohon berumur ± 7-12 bulan. Setelah 
pengeratan pertama tertutup kulit dengan sempurna, 
lakukanlah pengeratan selanjutnya dengan jarak 5 cm di 
atas atau di bawah dari pengeratan pertama. Jarak 
pengeratan pertama ± 30 cm dari permukaan tanah. 
8) Setelah pohon mulai berbunga, berikan pupuk penahan 
rontok CNG dengan dosis yang ditentukan. 
9) Setelah bunga menjadi buah biji, kemudian buah biji 
yang muda berwarna hijau berubah menjadi biru tua 
maka buah biji siap dipanen. 
10) Apabila perawatan pohon dilakukan secara teratur, maka 
pertumbuhan pohon akan baik dan hasil panen dapat 
maksimal. 
      Berdasarkan pengalaman para responden dalam 
pemeliharaan pohon ganitri, mereka menyatakan tidak terlalu 
sulit. Karena setelah pohon berumur lebih dari 1 tahun, 
pemupukan hanya diberikan untuk pelebat bunga dan 
penahan rontok pada saat menjelang panen. Perawatan atau 
pemeliharaan pohon yang telah mengalami masa panen 
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perdana, yaitu umur pohon yang berkisar mulai umur 2 tahun 
lebih, biayanya tidak lebih dari Rp 10.000,00/tahun. 
h. Panen 
      Untuk mengetahui frekuensi pemanenan yang 
dilaksanakan responden dapat dilihat pada tabel  berikut:  
Tabel 27 Frekuensi pemanenan yang dilakukan 
responden dalam satu tahun 
No Frekuensi Panen dalam 1 Tahun Frekuensi Persentase 
1 1 Kali 3 10,00 
2 2 Kali        27 90,00 
 Jumlah        30     100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
      Berdasarkan tabel 27 dapat diketahui kebanyakan 
responden melaksanakan pemanenan ganitri sebanyak 2 kali 
dalam 1 tahun dengan frekuensi sebanyak 27 responden 
(90,00%), sedangkan 3 responden (10,00%) melaksanakan 
pemanenan hanya 1 kali dalam 1 tahun. Frekuensi 
pemanenan sering dipengaruhi oleh pemeliharaan pohon. 
Selain itu, jenis pohon dan umur pohon tersebut juga akan 
mempengaruhi banyak sedikitnya produksi yang dihasilkan 
pohon, apabila pohon ganitri sudah berumur tua >5-6 tahun 
dan merupakan varietas unggul, maka akan lebih banyak 
masa panennya. Di Jawa Tengah, secara umum masa panen 
raya ganitri hanya 2 kali dalam 1 tahun yaitu di Desa 
Dondong terjadi pada bulan September dan Februari. Namun, 
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terjadi juga panen-panen susulan yang dialami para 
responden di daerah penelitian, hanya saja produksi yang 
dihasilkan tidak sebanyak dari panen raya. 
 
      Gambar 16. Buah Ganitri Hampir Matang 
 
 





Gambar 18. Petani Sedang Memetik Buah Biji Ganitri Sebagai Panen Susulan 
 
      Pohon ganitri dapat dipanen pada umur 2-3 tahun sejak 
terhitung dari ditanamnya bibit. Pohon ini dalam 
pertumbuhannya akan berumur lama dan bisa menghasilkan 
panen berkualitas, dengan catatan dalam pemeliharaan yang 
terkontrol. Sewaktu panen raya datang, proses pemetikan 
buah biji dilakukan dengan menyediakan kain terpal di 
bawah dan mengelilingi pohon ganitri, supaya dalam proses 
pemetikan buah biji jatuh langsung keterpal sehingga tidak 
berceceran kemana-mana. Pemetikan dilakukan dengan 
menggunakan galah yang ujungnya menggunakan tambahan 
benda tajam seperti silet, hal ini untuk memudahkan dalam 
memetik tangkai buah biji. Biasanya dalam panen susulan, 
para petani hanya menggunakan ember untuk menempatkan 
buah biji yang telah dipetik, hal ini dikarenakan hasil yang 




i. Pasca Panen 
      Setelah musim panen dilewati, maka pada pasca panen 
adalah mengolah hasil dari pohon ganitri yang berupa biji. 
Kegiatan pasca panennya diantaranya: 
1) Merebus buah ganitri yang sudah tua dalam air mendidih  
selama 2 jam. 
2) Setelah direbus, selanjutnya ditiriskan lalu dikupas kulit 
luar buah setelah melunak. Biasanya kegiatan pengupasan 
biji dengan cara menumbuk buah biji kedalam alat 
penumbukan tradisional hingga terpisah antara kulit luar 
dan bijinya. 
 
    Gambar 19. Penumbukan Buah Biji 
 
3) Membersihkan biji sampai tidak terdapat sisa-sisa kulit 
buah. 
4) Kemudian, tahap yang paling memakan waktu lama 
adalah tahap pengeringan biji dengan cara menjemurnya 
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selama ±18 jam atau sampai kering di bawah terik 
matahari, hingga biji berwarna coklat muda dan cerah. 
 
        Gambar 20. Penjemuran Biji-biji Ganitri 
 
5) Tahap selanjutnya, menyortir biji menurut besar kecilnya 
diameter. 
 
      Gambar 21. Penyortiran Biji-biji Ganitri 
 
6) Setelah itu, biji ganitri siap untuk dijual. Biasanya para 
pedagang ganitri atau yang sering disebut tengkulak yang 
berasal dari luar daerah, mereka akan datang sendiri 
melakukan penawaran untuk membelinya. Tengkukak-
tengkulak yang membeli hasil biji ini kebanyakan berasal 
dari wilayah Kebumen. Adapun petani-petani ganitri yang 
bertaraf kecil hasil panennya, mereka hanya menjualnya 
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kepada pengepul biji ganitri di Desa Dondong ataupun 
Desa lain di sekitarnya yang menerima penjualan. 
 
          Gambar 22. Petani Ganitri dengan Hasil Panennya 
j. Produksi 
1) Jumlah produksi ganitri dalam sekali panen 
      Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa jumlah 
produksi rata-rata petani ganitri perpohonnya untuk 
pohon yang masih muda berkisar 2–4 tahun 
menghasilkan 1,5–2 kg biji ganitri kering, maka produksi 
rata-rata pertahunnya sekitar 18–24 kg per pohon. 
Sedangkan pohon yang tua berumur >4 tahun dapat 
menghasilkan 2–3 kg biji ganitri kering, maka produksi 
rata-rata pertahunnya sekitar 24–36 kg per pohon. Untuk 





Tabel 28 Jumlah produksi ganitri (biji Kering) dalam 
sekali panen 
No Jumlah (Kg) Frekuensi Persentase 
1 10 - 50 13  43,33 
2 51 - 100 10  33,34 
3 101 - 150  4  13,33 
4 151 - 200  1    3,33 
5 >200  2    6,67 
 Jumlah 30 100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
      Berdasarkan tabel 28 dapat diketahui bahwa produksi 
yang didapatkan oleh responden paling banyak 
berjumlah 10-50 kg dengan jumlah responden 13 
(43,33%), sedangkan jumlah produksi 151-200 kg hanya 
didapatkan oleh 1 responden (3,33%).  
Kebanyakan petani ganitri di Desa Dondong 
mengalami 2 kali panen raya dalam setahun, adapula 
panen-panen susulan yang dialami petani dalam 
setahunnya, namun produksinya tidak lebih banyak 
dibanding panen raya. Akan tetapi, hasil panen setiap 
periodenya tidak akan sama. Ini tergantung dengan 
produktivitas pohon tersebut. 
2) Pendapatan Kotor Petani Ganitri 
      Pendapatan kotor dihitung berdasarkan jumlah 
produksi yang dihasilkan dalam sekali musim tanam 
dikalikan dengan harga jual dalam satuan rupiah. Untuk 
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lebih jelasnya, pendapatan kotor petani ganitri dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 29 Pendapatan kotor responden dalam satu tahun 
No Pendapatan Kotor (Rp) Frekuensi Persentase 
1 1.000.000 - <20.000.000 21  70,00 
2 20.000.000 - <40.000.000  5  16,67 
3 40.000.000 - <60.000.000  1    3,33 
4 60.000.000 - <80.000.000  2    6,67 
5 >80.000.000 - 100.000.000  1    3,33 
 Jumlah 30 100,00 
Sumber: Data primer 2011 
      Berdasarkan tabel 29 dapat diketahui bahwa 
pendapatan kotor usaha tani ganitri pertahunnya Rp 
1.000.000 - <Rp 20.000.000 didapatkan oleh 21 
responden (70,00%), sedangkan pada pendapatan kotor 
usaha tani ganitri pertahunnya Rp 40.000.000 – Rp 
60.000.000 dan >Rp 80.000.000 – Rp 100.000.000 
didapatkan masing-masing hanya 1 responden (3,33%). 
Pendapatan kotor usaha tani ganitri di daerah 
penelitian tergolong masih rendah, hal ini disebabkan 
karena sebagian besar petani tidak melakukan 
pengelolaan dengan baik dan benar. Selain itu, 
ketidakstabilan harga jual biji ganitri juga 
mempengaruhi. Ketidakstabilan harga jual ganitri 
disebabkan karena siklus harga yang berubah pada setiap 
8 tahun sekali. Padahal, seharusnya tahun ini masuk 
kedalam siklus harga tinggi dimulai dari tahun 2007. 
118 
 
Tetapi dalam kenyataannya di daerah penelitian banyak 
responden berkeluh kesah dengan harga yang naik turun 
tidak jelas dalam penawaran dari tengkulak dan pengepul 
dalam 2 tahun terakhir ini, untuk panen pada bulan 
Februari 2011 para responden mengalami penurunan 
harga jual. Biji kelas 1 yang stabil dihargai Rp 165, 
namun pada panen terakhir harga jual kelas 1 hanya Rp 
85 - Rp 125. Harga tersebut akan berpengaruh juga 
terhadap penurunan kelas biji nomor 2 sampai 11.  
3) Pendapatan Bersih Petani Ganitri 
      Pendapatan bersih usaha tani ganitri dihitung dari 
hasil pendapatan kotor dikurangi dengan biaya produksi. 
Untuk lebih jelasnya, pendapatan bersih petani ganitri di 
daerah penelitian dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 30 Pendapatan bersih responden dalam satu tahun 
No Pendapatan Bersih (Rp) Frekuensi Persentase 
1 1.000.000 - <20.000.000 23  76,67 
2 20.000.000 - <40.000.000  4  13,34 
3 40.000.000 - <60.000.000  1    3,33 
4 60.000.000 - <80.000.000  1    3,33 
5 >80.000.001 - 100.000.000  1    3,33 
 Jumlah 30 100,00 
Sumber: Data primer 2011 
      Berdasarkan tabel 30 diketahui bahwa pendapatan 
bersih pertahunnya paling banyak didapatkan oleh 23 




Pendapatan petani ganitri memang sulit dipastikan 
antara tergolong pendapatan tinggi atau pendapatan 
rendah. Terkecuali kita bisa langsung menjumpainya 
dengan melihat pengelolaan usaha taninya dibanding 
dengan perolehan pendapatannya. Pendapatan yang 
mereka peroleh dari hasil panen ganitri tidak dihitung 
dari hasil takaran dengan satuan kilogram dari jumlah 
biji-biji ganitri, namun hal ini ditentukan dari harga jual 
perkelas biji ganitri. Jadi, semakin banyak petani 
menghasilkan biji-biji kelas 1-9, walaupun mereka hanya 
memiliki beberapa jumlah pohon, itu dapat menunjang 
pendapatan mereka yang memuaskan. Maka, petani yang 
semakin banyak produksi biji-biji kelas 10 dan 11, maka 
pendapatan merekapun dapat merosot. Hal ini 
disebabkan karena harga jual biji-biji kelas 10 dan 11 
tidak dijual perbiji namun perkilogram.  
Menurut pengalaman para petani, apabila pohon 
yang sudah berumur tua dan termasuk varietas unggul 
yang banyak menghasilkan biji-biji kelas 1-9 dengan 
keadaan harga jual yang stabil, pendapatan mereka jika 
menguntungkan harga jualnya bisa mencapai Rp 
3.000.000 - Rp 4.000.000/pohon. Namun, jika kurang 
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beruntung diwaktu harga jual turun 1 pohon ganitri 
hanya menghasilkan Rp 250.000 - Rp 1.300.000/pohon.  
Dibandingkan dengan pendapatan hasil dari tanam 
palawija dan modal yang sebelumnya responden 
keluarkan, hasilnya sudah cukup terbayarkan dari usaha 
tani ini. Dengan demikian, pendapatan yang diperoleh 
para responden termasuk cukup tinggi dari usaha tani 
baru ini. Apabila, mereka tidak hanya menjual biji-biji 
kering saja, misalnya dengan meningkatkan kreativitas 
untuk menghasilkan kerajinan tangan dari biji-biji ganitri 
misalnya pembuatan tasbih, souvenir, tirai, dan lain 
sebagainya, maka kegiatan ini dapat juga menjamin 
peningkatan penghasilan dari usaha tani ganitri. Di 
daerah penelitian masih sangat sedikit sekali dijumpai 
pengrajin biji-biji ganitri tersebut. Dari kenyataan ini, 
maka prospek usaha tani ganitri untuk kedepannya cukup 
bagus apabila dikembangkan, usaha yang dapat 
dilakukan untuk kedepannya yaitu perlu pengelolaan 
yang matang dalam usaha tani ini agar dapat menjamin 






(2) Modal Usaha Tani Ganitri 
a) Besar Modal 
      Guna mengetahui besar modal awal yang dikeluarkan 
para petani ganitri untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
Tabel 31 Modal awal responden dalam sekali tanam 
No Modal Awal (Rp) Frekuensi Persentase 
1 <100.000  1    3,33 
2 100.000 - <2.500.000 21  70,00 
3 2.500.000 - <5.000.000  3  10,00 
4 5.000.000 - <7.500.000  3  10,00 
5       >7.500.001 - 10.000.000  2    6,67 
 Jumlah 30 100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
 
      Berdasarkan tabel 30 diketahui bahwa besar modal awal 
yang paling banyak dikeluarkan oleh responden yaitu 21 
petani (70,00%) dalam sekali tanam sebesar Rp 100.000 – 
Rp <2.500.000, sedangkan hanya 1 responden (3,33%) yang 
membutuhkan moda awal sebesar < Rp 100.000. 
Hal ini menunjukkan bahwa modal awal yang 
dibutuhkan untuk usaha tani ganitri cukup besar. Ini 
disebabkan pada waktu itu sekitar tahun 2002-2008 bibit 
ganitri yang dijual masih tergolong mahal berkisar Rp 
35.000 – Rp 50.000/bibit, bibit yang dijual ini sudah 
tergolong bibit jenis super. Sehingga hal ini memudahkan 
para petani pemula agar dapat langsung menanamnya. 
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Untuk saat ini, sudah semakin marak petani-petani ganitri 
yang bisa dijumpai di Desa Dondong maupun sekitarnya, 
hanya saja petani-petani tersebut yang belum mengalami 
masa panen, karena pohon-pohon mereka masih berumur 
muda. 
b) Asal Modal 
      Berdasarkan data penelitian, dapat diketahui bahwa 
semua responden yaitu 30 orang (100%) memperoleh modal 
untuk usaha tani ganitri berasal dari modal sendiri. 
Meskipun, banyak petani yang mengeluarkan modal sampai 
berjuta-juta hal ini sudah didukung oleh kesiapan petani dan 
ekonomi rumah tangga yang memadai. 
 
(3) Tenagakerja yang Dibutuhkan 
Untuk mengetahui jumlah tenagakerja yang ikut dalam 
pengelolaan ganitri dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 32 Jumlah tenagakerja yang ikut dalam pengelolaan 
dan  pemeliharaan ganitri di Desa Dondong 
No Tenagakerja (Orang) Frekuensi Persentase 
1 Tidak ada/dikerjakan sendiri  4   13,33 
2 1 – 2  5   16,67 
3 3 – 4 14   46,67 
4 5 – 6  6   20,00 
5 7 – 8  1    3,33 
 Jumlah  30 100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
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      Berdasarkan tabel 32 diketahui bahwa sebagian besar petani 
melakukan pengelolaan usaha tani ganitri membutuhkan 
tenagakerja orang lain, paling banyak responden yaitu 14 petani 
(46,67%) membutuhkan tenagakerja 3-4 orang, sedangkan 
hanya 1 responden (3,33%) yang membutuhkan tenagakerja 
sebanyak 7-8 orang. Untuk petani yang menggunakan 
tenagakerja upahan, biasanya untuk menyelesaikan pekerjaan 
rata-rata biaya sehari yang dikeluarkan untuk upah tenagakerja 
sebesar Rp 20.000,00 – Rp 50.000,00/orang.  
Mencari tenaga kerja dalam pengelolaan usaha tani ini tidak 
terlalu sulit, mungkin karena di Desa sehingga banyak orang 
yang masih berprofesi sebagai buruh tani. Para responden 
memerlukan banyak tenaga kerja dari luar status keluarga 
biasanya responden yang bukan berprofesi sebagai petani ganitri 
pokok. Responden ini memiliki kesibukan lain, selain hanya 
mengelola usaha tani ganitri, maupun responden yang tidak 
terlalu paham dalam pemeliharan pohon ganitri. Sehingga 
mereka menyerahkan pemeliharaan dan perawatannya kepada 
tenaga kerja yang mereka pekerjakan.  
Dalam kenyataannya, tidak terlalu banyak jumlah tenaga 
kerja yang dibutuhkan oleh para responden untuk membantu 
pengelolaan usaha tani ini, dalam setiap kepala rumah tangga 
petani tidak lebih dari 10 orang tenaga kerja yang dibutuhkan. 
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Dari hasil penelitian, kegiatan pengolahan tanah, penanaman 
serta panen ini yang kebanyakan memerlukan tenaga kerja dari 
luar status keluarga karena semakin banyaknya bibit yang akan 
ditanam, maka jumlah tenaga kerjapun dapat dibutuhkan 
banyak.  
 
(4) Arah Pemasaran Usaha Tani Ganitri 
      Untuk mengetahui kemana petani memasarkan biji ganitri 
dapat dilihat pada tabel : 
Tabel 33 Pemasaran hasil usaha tani ganitri 
No Pemasaran Frekuensi Persentase 
1 Eksportir           1   3,33 
2 Tengkulak         29 96,67 
 Jumlah         30       100,00 
Sumber: Data Primer 2011 
      Berdasarkan tabel 33 diketahui bahwa dari 30 jumlah 
responden yang ada, 29 responden (96,67%) menjawab bahwa 
mereka memasarkan biji ganitri kepada tengkulak, 1 responden 
(3,33%) menjual langsung ke eksportir yang berada di Jakarta 
yang nantinya akan di ekspor ke India.  
Sebagian besar responden menjual hasil panennya dalam 
bentuk biji kering kepada tengkulak yang datang dengan 
sendirinya ke rumah-rumah petani ganitri. Kebanyakan 
tengkulak berasal dari luar daerah misalnya Kebumen, dari 
Kebumen para tengkulak biasanya menyetorkan hasil kepada 
125 
 
agen yang berkutat dengan bisnis biji ganitri, dari agen langsung 
memasarkannya ke luar kota semisal Jakarta dan Bali, 
tergantung dengan pesanan.  
Tujuan dari bisnis ini adalah untuk diekspor, sedangkan di 
Bali biji ganitri sangat diperlukan karena Bali merupakan pulau 
yang mayoritas penduduknya merupakan umat Hindu, mereka 
menggunakannya untuk ibadah seperti halnya umat Hindu di 
India yang selama ini menjadi negara pengguna biji ganitri 
terbanyak dari Indonesia. Selain dijual kepada tengkulak, para 
petani menjual juga kepada pengepul biji ganitri di Desa 
Dondong yang menerima. Di daerah penelitian hanya ada 1 
responden saja yang memasarkannya langsung kepada pihak 
eksportir di Jakarta, kerjasama ini sudah terjalin sejak tahun 
2004 sampai sekarang ini.  
Pemasaran yang dilakukan para responden yaitu hampir 
semua dalam bentuk biji kering, namun ada pula dalam bentuk 
mala, tasbih, dan souvenir yang banyak dipesan pelanggan. Dari 
informasi petani yang melakukan transaksi eksportir, hanya 
negara India saja yang paling banyak membeli biji-biji ganitri 
dari Indonesia. Karena memang biji ganitri sangat berkaitan erat 
dengan agama Hindu, banyak umat Hindu di India 
menggunakan biji ganitri untuk media ibadahnya.  
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Selama ini, di Indonesia belum ada proteksi dan perhatian 
dari pemerintah pusat mengenai usaha tani ganitri. Padahal isu 
yang beredar, bahwa pasar ekspor di Indonesia kaitannya 
dengan penjualan biji-biji ganitri ini telah dimonopoli oleh 
India, sehingga Indonesia hanya bisa memasarkannya ke India 
saja, sedangkan negara-negara lain yang membutuhkan biji-biji 
ganitri ini seperti Nepal, Srilanka, dan banyak negara-negara 
lain yang mayoritas penduduknya merupakan umat Hindu di 
belahan dunia ini, mereka hanya dapat membeli biji-biji ganitri 
dari India. Padahal, biji-biji ganitri tersebut adalah pasokan dari 
Indonesia. Apabila, pemerintah sudah turun tangan mengenai 
kenyataan ini, ditambah lagi Indonesia adalah negara paling 
besar memproduksi dan memasok biji-biji ganitri di Dunia, 
maka diharapkan pasar bebas mengenai biji-biji ganitri ini dari 
Indonesia segera dibuka. Dengan demikian, harga jual biji 
ganitri akan bersaing ketat dari negara satu dengan yang lain, 
sehingga tidak akan ada monopoli pemasaran oleh India. Selain 
itu, dapat membangkitkan motivasi para petani untuk lebih 
tekun dalam mengelola usaha tani ganitri. 
 
(5) Sarana Transportasi dan Komunikasi yang Tersedia 
      Dari hasil penelitian diketahui bahwa daerah tempat tinggal 
responden terutama jalan yang dilewati menuju rumah 
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responden sebagian besar sudah beraspal. Sehingga, keadaan ini 
termasuk nilai tambah untuk kelancaran kendaraan bermobil 
maupun bermotor. Selain itu, dijumpai pula angkutan desa yang 
tersedia di daerah penelitian. Selama ini, kebanyakan responden 
hanya didatangi langsung oleh tengkulak tanpa harus berpergian 
untuk menjual produksi biji-biji ganitri. Lain halnya petani yang 
menjual hasil produksi biji-biji ganitri kepada pengepul, mereka 
hanya menggunakan sepeda motor maupun sepeda tradisional, 
jarak rumah responden dan tempat pengepul yang tidak terlalu 
jauh karena masih dalam satu desa ini merupakan kemudahan 
bagi petani untuk menjual panennya. Salah satu responden yang 
menjual sampai Jakarta, mereka menggunakan kendaraan 
bermobil seperti mobil bak terbuka untuk membawa produksi 
biji-biji ganitri yang beratnya sampai berton-ton.  
Sarana komunikasi di Desa Dondong sudah cukup modern, 
karena adanya media telepon yang signalnya selalu lancar 
merupakan kemudahan para petani dalam bertransaksi dengan 
para pembeli ataupun pelanggan baik di sekitar wilayah petani 
maupun dari luar kota. Selain itu, media internet yang sudah 
maju, mulai dimanfaatkan oleh beberapa responden untuk 








Gambar 28. Kondisi Jalan di Desa Dondong 
 
(6) Layanan Kredit bagi Petani Ganitri 
      Usaha tani ganitri di daerah penelitian merupakan usaha tani 
mandiri yang dilakukan para responden maupun kebanyakan 
petani di Desa Dondong. Selain, belum adanya proteksi dari 
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pemerintah mengenai usaha tani ganitri ini, maka dalam 
perjalanannya semua responden dan mungkin banyak petani lain 
yang melaksanakan usaha ini dengan modal sendiri tanpa 
bantuan pihak lain. Dari kenyataan ini, di daerah penelitian baik 
di Kelurahan maupun di Kecamatan tidak dijumpai layanan 
kredit petani ganitri yang tersedia. 
 
(7) Sarana Penyuluhan bagi Petani Ganitri 
      Sama halnya dengan permasalahan sebelumnya yang telah 
dibahas, usaha tani ganitri di daerah penelitian adalah murni 
usaha mandiri masing-masing petani itu sendiri, selain bukan 
termasuk dalam kegiatan program pemerintah. Sehingga, 
pemerintah setempatpun pada awalnya tidak menyarankan untuk 
melakukan usaha tani ini, atas dasar spekulasi kegagalan yang 
nantinya bisa dialami para petani. Akan tetapi, para petani di 
daerah penelitian memiliki motivasi besar untuk memajukan 
usaha tani ini melihat pengalaman para pendahulunya yang 
dapat menembus pasar ekspor. Walaupun, dalam perjalanannya 
mereka harus mandiri, tetapi selama ini upaya yang mereka 
dapat lakukan untuk kemajuan pengelolaanya yaitu saling 
bertukar pikiran dan pangalaman dari petani satu sama lain 
mengenai pengelolaan usaha tani ini. Adapun salah satu petani 
yang sudah sangat handal dalam mengelola usaha tani ganitri itu 
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adalah Bapak Komari yang banyak memberi pengaruh 
perkembangan dan informasi tentang pengelolaan usaha tani 
ganitri ini kepada para petani disekitarnya maupun pihak-pihak 
kelembagaan dan masyarakat umum yang membutuhkan arahan. 
 
(8) Teknologi yang Digunakan Petani Ganitri 
      Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa teknologi yang 
digunakan petani untuk usaha tani ganitri adalah teknologi 
sederhana, karena sebagian pengelolaanya masih menggunakan 
alat-alat pertanian tradisional seperti galah, terpal, media 
penumbuk (lumpang dan alu), sabit khusus pengeratan batang 
pohon, cangkul, saringan khusus pembagian biji, papan kayu 
untuk penyortiran biji dan tempayan.  
Untuk pemupukan petani ganitri di Desa Dondong 
menggunakan pupuk organik dan non organik, serta 
pemberantasan hama/ penyakit menggunakan obat 
kimia/pestisida.  
Sumber pengetahuan petani berkaitan dengan usaha tani 
ganitri diperoleh dari mencoba-coba teknik pembudidayaan 
pohon ganitri dan saling bertukar informasi serta pengalaman 
pengelolaan usaha tani ganitri antar petani. Dalam hal kerajinan 
tangan dari biji ganitri antara lain dikemas dalam bentuk mala, 
tasbih, tirai, maupun souvenir, petani yang berprofesi sebagai 
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pengrajin membutuhkan alat yang cukup modern dalam 
mengolah biji-biji ke bentuk kerajinan tersebut yaitu 
menggunakan bor listrik untuk melubangi biji-biji ganitri yang 
sifatnya keras, dibutuhkan pula tali elastis dan benang untuk 
menyambung biji-biji ganitri, selain itu ada juga assesoris 
seperti batuan-batuan plastik yang berwarna-warni yang 
digunakan untuk memperindah souvenir dan tasbih. 
 
































  Gambar 27. Saringan Khusus Pembagian Biji Ganitri 
 
 
(9) Pengolahan Produk Hasil Usaha Tani Ganitri di Daerah 
Penelitian 
      Hampir semua responden hanya bisa menjual biji ganitri 
dalam bentuk biji kering tanpa diolah lebih lanjut. Dari 
informasi yang ada, hanya terdapat beberapa responden yang 
menggandakan profesinya sebagai pengrajin produk biji ganitri 
selain sebagai petani ganitri. Di daerah penelitian produk yang 
paling banyak dipesan oleh pelanggan adalah mala, yaitu media 
ibadah yang digunakan umat Hindu. 
 




      Selain itu, produk lain dari biji ganitri yang sering dipesan 
adalah tasbih, rosario dan souvenir seperti gelang, kalung, 
ataupun tirai pintu. Masih banyak manfaat yang dapat dihasilkan 
dari biji-biji ganitri yaitu sebagai pengawet mayat, bahan 
kosmetik, kampas rem sepeda motor, dan lain sebagainya. 
Namun, tidak semua produk tersebut dapat dikerjakan oleh para 
petani di daerah penelitian, hal ini disebabkan karena 
keterbatasan alat dan pengetahuan para petani. Manfaat biji 
ganitri sebagai alat terapi, biasanya dibuat dalam bentuk kalung 
dan alas tidur. Kemudian, biji ganitri yang berfungsi sebagai 
obat dalam, dapat dilakukan dengan cara menyiapkan 25 gram 
biji ganitri kering lalu direbus sampai mendidih, setelah itu air 
rebusan tersebut disaring terlebih dahulu lalu diminum.  
 


















3.  Hambatan-hambatan dan Upayanya dalam Usaha Tani Ganitri di 
Daerah Penelitian 
      Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi para 
responden dalam usaha tani ganitri di Desa Dondong dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 34 Hambatan usaha tani ganitri di Desa Dondong 
No Jenis Hambatan Frekuensi Persentase 
1 Ketidaktahuan petani dalam 
pengadaan bibit unggul 




2 Minimnya pengetahuan petani 





3 Ketidakstabilan harga jual 6 20,00 
4 Hama/Penyakit 3 10,00 
5 Tidak menjawab 5 16,67 
 Jumlah        30     100,00 
      Sumber: Data Primer 2011 
      Berdasarkan tabel 34 diketahui bahwa hambatan terbesar yang 
dihadapi oleh responden yaitu ketidaktahuan petani dalam pengadaan 
bibit unggul dialami 12 responden (40,00%), berkaitan dengan 
minimnya pengetahuan petani dalam mengolah hasil panen 
dinyatakan oleh 4 responden (13,33%), hambatan dalam 
ketidakstabilan harga jual dialami oleh 6 responden (20,00%), 
serangan hama/penyakit pada pohon merupakan hambatan bagi 3 
responden (10,00%), sedangkan responden yang menyatakan usaha 
taninya tidak mengalami hambatan ada 5 responden (16,67%).  
Agar usaha tani ini dapat berkembang lebih maju, maka para 
responden berupaya menanggulangi segala hambatan-hambatan yang 
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dihadapinya. Hambatan-hambatan dan upayanya yaitu sebagai 
berikut: 
a) Ketidaktahuan petani dalam pengadaan bibit unggul 
      Hambatan ini dialami 12 responden pada saat awal tanam. 
Beberapa petani di daerah penelitian bahkan sebagian besar 
mengalami hambatan ini, penyebabnya yaitu banyak dari mereka 
yang masih terbatas pengetahuannya dalam menciptakan bibit 
unggul dari tanaman ganitri. Pada waktu itu sekitar tahun 1998-
2000an, hanya ada beberapa saja bahkan dapat dihitung dengan 
jari yang sudah menanam pohon ganitri di daerah penelitian.  
Pembudidayaan jenis ganitri unggul ditemukan oleh salah satu 
petani ganitri yang sudah handal yaitu Bapak Komari. Teknik 
pembudidayaan bisa dilakukan dengan adanya pohon ganitri yang 
sebelumnya sudah ditanam sejak lama, dari berbagai percobaan 
mandiri yang dilakukan oleh Bapak Komari sampai akhirnya 
menemukan teknik dan perawatan yang tepat dalam menjalankan 
usaha taninya ini. Dengan demikian, selama ini pada sebagian 
besar responden yang memulai usaha taninya sekitar tahun 2005 
sampai sekarang dengan tujuan awal mencoba-coba maupun yang 
benar-benar niatan, mereka hanya dapat melakukan upaya 
pengadaan bibit-bibit ganitrinya dengan membeli dari para petani 
pendahulunya. Karena dengan membeli, mereka sudah 
mendapatkan bibit ganitri jenis super yang siap ditanam. 
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Walaupun harga bibit pada saat itu masih terbilang mahal berkisar 
Rp 35.000,00 - Rp 50.000,00 bahkan sampai ratusan ribu 
perbibitnya tetap saja banyak petani yang memburunya untuk 
memulai usaha tani baru ini dengan harapan baru pula, yang 
sebelumnya telah teruji perolehan pendapatan dari usaha tani ini 
yang memikat minat banyak petani pada saat itu. 
b) Minimnya pengetahuan petani dalam mengolah hasil panen 
      Banyak produk yang dapat dihasilkan dari biji-biji ganitri 
berkaitan dengan fungsi dan manfaatnya. Selain untuk media 
ibadah, dibuat untuk souvenir bahkan dikemas sebagai bahan obat-
obatan baik obat luar maupun obat dalam juga bisa. Namun, 
kenyataan yang dijumpai di daerah penelitian adalah sebaliknya, 
sebagian besar petani ganitri di Desa Dondong menyatakan 
keterbatasan pengetahuan dalam pengolahan biji-biji ganitri. 
Kebanyakan petani hanya menjual biji kering dari hasil panennya. 
Apabila, dari mereka dapat mengolah biji-biji tersebut maka akan 
mempengaruhi nilai tambah hasil panennya.  
Di daerah penelitian, hanya dapat dijumpai segelintir petani 
yang merangkap menjadi pengrajin biji-biji ganitri, itu saja mereka 
kerjakan jika ada pesanan dari pelanggan. Upaya dalam 
mengatasai hambatan seperti ini yaitu para petani mencoba 
membuka diri untuk mencari dan menerima informasi mengenai 
teknik pengolahan biji-biji ganitri, dari wawasan yang mereka 
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dapat diharapkan dapat diterapkan dalam usahanya, sehingga 
membantu meningkatkan kreativitas dan menghasilkan produk 
yang berdaya saing tinggi dipasaran. Walaupun upaya itu sedang 
berjalan, para petani tetap menjual hasil panennya dalam bentuk 
biji kering.  
c) Ketidakstabilan harga jual ganitri 
      Masalah ini banyak dikeluhkan oleh para responden, 
pengelolaan yang diusahakan sebaik mungkin, pastinya mereka 
pun berharap pendapatan yang mereka peroleh dapat menjamin 
kehidupan rumah tangganya. Namun, kenyataan akan 
ketidakstabilan harga biji-biji ganitri tidak dapat dipungkiri, 
seperti yang telas dijelaskan pada identifikasi nomor 2 point 
pemasaran.  
Ketidakstabilan harga akan tetap dialami para petani selama 
periode waktu berkisar 8 tahun, dari jangka waktu 8 tahun itu akan 
mengalami harga yang naik turun, 8 tahun harga naik, akan tetapi 
8 tahun setelahnya dapat turun. Mulai tahun 2007 sampai sekarang 
seharusnya masuk kedalam periode harga naik, pada panen raya 
terakhir bulan Februari 2011, harga jual biji mengalami penurunan 
misalnya biji kelas 1 hanya dihargai Rp 85 - Rp 125 dari harga 
stabil Rp 165. Kenyataan ini berbanding terbalik dengan periode 
harga yang seharusnya. Upaya yang dilakukan para responden 
menghadapi masalah ini yaitu menyimpan biji-biji yang 
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berkualitas dan akan menjualnya sewaktu harga biji sedang naik, 
sehingga para petani tidak mengalami banyak kerugian.  
d) Hama/Penyakit 
      Masalah ini sering sekali dijumpai pada kegiatan bertani. 
Serangan hama pada pohon ganitri hanya dinyatakan sebagian 
kecil dari jumlah responden. Walaupun demikian, masalah ini 
harus tetap ditangani dengan tepat. Hama yang sering menyerang 
pada pohon ganitri berbentuk hama ulat dan virus batang. Upaya 
yang dilakukan dalam menangani masalah ini yaitu memberantas 
hama dengan menggunakan obat kimia/pestisida jenisnya Fujiwan, 
Hamador, Crown, Fastak, Regen atau Furadan. Penyemprotan 
baru dilakukan apabila sudah terlihat adanya serangan hama/ 
penyakit.  
 
4. Prospek Usaha Tani Ganitri di Desa Dondong  
 
a) Analisis SWOT 
      Dari hasil identifikasi faktor fisik dan non fisik didaerah 
penelitian maka, dapat dirumuskan faktor-faktor yang 
menghambat maupun yang mendukung usaha tani ganitri, 
sekaligus dapat mengklasifikasikan faktor-faktor yang berperan 
sebagai kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang 










a) Kondisi topografi, iklim dan 
tanah yang sesuai untuk 
usaha tani ganitri. 
b) Bibit diperoleh dengan 
menyemai sendiri 
c) Sarana jalan dan transportasi 
yang memadai 
d) Pengelolaan tanaman ganitri 
tidak rumit 
e) Pendapatan yang dapat 
diperoleh petani cukup besar 
a) Masyarakat belum banyak yang 
mengetahui akan pohon ganitri 
b) Jangkauan pasar yang masih 
sangat terbatas 
c) Petani belum melakukan 
pengelolaan usaha tani ganitri 
dengan baik dan benar 
d) Rendahnya pengetahuan petani 
mengenai cara pengolahan biji-biji 
ganitri menjadi berbagai produk 
seperti alat ibadah, obat-obatan 
dan souvenir 







a) Banyak jenis produk yang 
dapat dihasilkan dari biji 
ganitri 
b) Khasiat biji ganitri untuk 
menyembuhkan berbagai 
penyakit 
c) Produk dari pohon ganitri 
masih langka 
d) Tingginya harga jual produk 
berbahan dasar biji ganitri 
a) Masih rendahnya minat masyarakat 
untuk menggunakan produk dari 
ganitri 
b) Timbulnya penjual nakal yang 










Tabel 36 Matriks SWOT 









• Banyak jenis 
produk yang dapat 
dihasilkan dari biji 
ganitri 




• Produk dari pohon 
ganitri masih 
langka 
• Tingginya harga 
jual produk 
berbahan dasar biji 
ganitri 
Ancaman (Treaths) 
• Masih rendahnya 
minat masyarakat 
untuk menggunakan 
produk dari ganitri 







• Kondisi topografi, 
iklim dan tanah 
yang sesuai untuk 
usaha tani ganitri 
• Bibit diperoleh 
dengan menyemai 
sendiri 






• Pendapatan yang 
dapat diperoleh 
petani cukup besar 
Strategi SO 




usaha tani ganitri 






usaha tani ganitri 




Hindu baik nasional 
maupun 
internasional 
• Bekerjasama dengan 
pihak swasta yaitu 
industri kerajinan 
tangan, industri 
penghasil obat dan 
Strategi ST 
















media cetak maupun 
elektronik untuk 
promosi 
• Melaporkan ke 















• Jangkauan pasar 
yang masih 
sangat terbatas 
• Petani belum 
melakukan 
pengelolaan 
usaha tani ganitri 




























tani ganitri dan 
mengolah biji ganitri 
menjadi berbagai 
produk seperti alat 
ibadah, souvenir dan 
obat-obatan 
• Meyimpan biji-biji 
yang berkualitas dan 
menjualnya pada 
saat harga naik 
• Mencari informasi 
tentang keberadaan 
agen yang menerima 
penjualan biji ganitri 
















sampai ke luar kota 
bahkan jika mampu 
sampai mancanegara 




pohon ganitri dan 
pengolahan biji 










b) Identifikasi Strategi Berdasarkan Matriks SWOT 
      Dari tabel di atas maka dapat diketahui beberapa faktor 
internal (Kekuatan dan kelemahan) dan faktor eksternal (peluang 
dan ancaman) yang ada di daerah penelitian. Selain itu juga dapat 
ditentukan beberapa strategi pengembangan yang dapat 
dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 37 Strategi yang dapat dilakukan petani  untuk 










a) Bekerjasama dengan lembaga-
lembaga penelitian guna 










b) Berupaya untuk mengolah biji ganitri 
menjadi berbagai produk seperti alat 
ibadah, souvenir yang menarik dan 













c) Memanfaatkan media cetak maupun 







d) Meningkatkan kegiatan penyuluhan-
penyuluhan tentang manfaat biji 














e) Memperluas jaringan pemasaran 
sampai ke luar kota bahkan jika 
mampu sampai mancanegara 
0,20 3 0,60 
Jumlah 1,0  2,65 
Keterangan: 
*   : Nilainya antara 0.0 – 1.0    




      Strategi yang dilakukan untuk mengembangkan usaha tani 
ganitri di Desa Dondong: 
(1) Bekerjasama dengan lembaga-lembaga penelitian guna 
pengembangan usaha tani ganitri 
      Berkaitan dengan usaha tani tanaman baru dan langka 
seperti ganitri ini, menarik para ilmuwan untuk mengkaji dan 
meneliti lebih dalam kandungan dan manfaat yang terdapat 
pada pohon ganitri, khususnya pada bijinya. Selain itu, pada 
sekarang ini banyak kegiatan penelitian yang mengkaji 
tentang kontribusi dari pengelolaan usaha tani ganitri ini di 
daerah penelitian. Kerjasama yang telah dilakukan dalam 
kegiatan penelitian tepatnya di  Desa Dondong  yaitu dari 
IPB dan UNSOED. Hal ini, diharapkan sebagai 
perkembangan pengetahuan berkaitan dengan adanya sumber 
bacaan dan informasi yang valid mengenai pohon dan biji 
ganitri. 
(2) Berupaya untuk mengolah biji ganitri menjadi berbagai 
produk seperti alat ibadah, souvenir yang menarik dan obat-
obatan yang berkhasiat 
      Produk yang paling utama dari biji ganitri adalah alat 
ibadah bernama Mala, pada dasarnya biji ganitri sangat 
diagungkan oleh umat Hindu sebagai media ibadah yang suci. 
Oleh beberapa petani di daerah penelitian, selain mereka 
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menjual Mala. Mereka juga memproduksi alat ibadah seperti 
tasbih dan rosario. Selain alat ibadah, mereka membuat 
souvenir seperti gelang dan tirai pintu.  
Dari hasil riset oleh beberapa ahli terdahulu, biji ganitri 
dipercaya digunakan sebagai obat dalam dan luar, namun 
para beberapa petani di daerah penelitian mereka saat ini 
hanya bisa membuat kalung kesehatan saja. Sedangkan biji 
yang dikonsumsi dalam bentuk air rebusan mereka hanya 
menjualnya dalam bentuk biji.  
Sebenarnya, masih banyak produk yang bisa diciptakan 
dari biji-biji ganitri ini seperti bahan kosmetik, bahan 
pengawet mayat dan kampas rem sepeda motor. Pada 
kenyataannya, para petani di daerah penelitian tidak bisa 
menjangkau semua produk yang diharapkan. Untuk saat ini, 
produksi dari biji-biji ganitri disesuaikan dari pesanan oleh 
para pelanggan. Salah satu petani yang berprofesi sebagai 
pembuat mala, menyatakan pesanan banyak datang dari 
wilayah Bali dan Negara India. Mengolah biji-biji ganitri 
menjadi berbagai alat ibadah dan souvenir merupakan 
langkah awal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 




(3) Memanfaatkan media cetak maupun elektronik untuk 
promosi 
      Pada zaman sekarang ini, teknologi sudah sangat maju. 
Oleh beberapa petani keuntungan ini dimanfaatkan untuk 
mempromosikan budidaya pohon ganitri mereka kekhalayak 
umum. Selain budidaya pohon, mereka para petani 
mengenalkan kepada masyarakat luas beberapa produk yang 
dibuat dari biji-biji ganitri baik berupa alat ibadah, souvenir, 
maupun media kesehatan. Biasanya media yang sering 
dimanfaatkan oleh beberapa petani ganitri modern yaitu 
internet, dari sinilah beberapa petani menemukan pelanggan 
sampai luar pulau hingga mancanegara. Adapun, salah 
seorang petani ganitri yang sangat handal pengelolaannya 
dalam usaha tani gantri sempat di datangi oleh media cetak 
dari majalah Trubus dan media elektronik dari salah satu 
stasiun televisi swasta. Kegiatan seperti ini, merupakan upaya 
untuk menarik minat masyarakat untuk mengelola usaha tani 
ganitri dan membeli produk dari biji ganitri. 
(4) Meningkatkan kegiatan penyuluhan-penyuluhan tentang 
manfaat biji ganitri dan keuntungan membudidayakannya 
      Langkah ini dilakukan agar petani mempunyai 
pengetahuan yang cukup untuk mengelola pohon ganitri 
dengan baik dan benar, sehingga petani dapat memperoleh 
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hasil yang maksimal dan pendapatan yang tinggi dari usaha 
tani ganitri.  
Berhubung usaha tani di Desa Dondong merupakan 
usaha mandiri, sehingga penyuluhan dilakukan oleh sesepuh 
petani ganitri di daerah ini yaitu Bapak Komari. Beliau 
menyatakan sering diundang oleh lembaga pendidikan suatu 
perguruan tinggi maupun kegiatan organisasi pertanian di 
suatu daerah untuk memberikan penyuluhan dari pengelolaan 
usaha tani ganitri. Selain itu, Bapak Komari juga membuka 
pelayanan konsultasi tentang budidaya pohon ganitri ini di 
rumahnya. Beliau banyak memberikan informasi tentang 
usaha taninya berkaitan dengan manfaat biji-biji ganitri dan 
keuntungan yang fantastis dari budidaya pohon ganitri ini. 
Kegiatan ini, dapat juga menarik masyarakat untuk mulai 
menanam pohon ganitri dengan cara yang tepat dan 
menggunakan produk dari biji gantri. Sehingga, minat 
masyarakat akan pohon ganitri ini semakin tinggi. 
(5) Memperluas jaringan pemasaran sampai ke luar kota bahkan 
jika mampu sampai mancanegara 
      Langkah ini sudah terlaksana yaitu dengan datangnya 
tengkulak dari luar kota seperti berasal dari Kebumen yang 
membeli biji-biji ganitri kering dari sebagian besar petani 
ganitri di Desa Dondong. Biasanya petani yang didatangi 
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oleh para tengkulak yaitu petani yang hasil panennya bertaraf 
sedang kebawah. Namun, beberapa petani yang hasil 
panennnya tinggi mereka menjualnya kepada salah satu agen 
biji ganitri yang tidak bisa disebutkan namanya di Jakarta, 
agen ini nantinya akan mengekspor biji-biji gantri dari 
Indonesia kepada pihak pembeli di Negara India. Adapun, 
jalur pemasaran domestik biji ganitri ini sampai ke wilayah 
Bali. Dari kerjasama ini, diharapkan terbukanya jalur 
pemasaran lebih luas baik di dalam negeri maupun luar 
negeri. 
 
c) Hasil Analisis SWOT 
      Dari análisis di atas maka dapat diketahui kondisi di lapangan 
yang berupa : 
(1) Kekuatan 
a) Kondisi topografi, iklim dan tanah yang sesuai untuk 
usaha tani ganitri 
b) Bibit diperoleh dengan menyemai sendiri 
c) Sarana jalan dan transportasi yang memadai 
d) Pengelolaan tanaman ganitri tidak rumit 






a) Masyarakat belum banyak yang mengetahui akan pohon 
ganitri 
b) Jangkauan pasar yang masih sangat terbatas 
c) Petani belum melakukan pengelolaan usaha tani ganitri 
dengan baik dan benar 
d) Rendahnya pengetahuan petani mengenai cara 
pengolahan biji-biji ganitri menjadi berbagai produk 
seperti alat ibadah, obat-obatan dan souvenir 
e) Ketidakstabilan harga jual biji-biji ganitri dipasaran 
(3) Peluang 
a) Banyak jenis produk yang dapat dihasilkan dari biji 
ganitri 
b) Khasiat biji ganitri untuk menyembuhkan berbagai 
penyakit 
c) Produk dari pohon ganitri masih langka 
d) Tingginya harga jual produk berbahan dasar biji ganitri 
(4) Ancaman  
a) Masih rendahnya minat masyarakat untuk menggunakan 
produk dari ganitri 
b) Timbulnya penjual nakal yang memperdagangkan biji-
biji ganitri sintetis (palsu) 
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      Dari identifikasi tersebut, kemudian dirumuskan strategi 
dengan melakukan crossing antara kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman yang ada. 
(1) Strategi SO (Strength and Opportunities ) 
a) Bekerjasama dengan lembaga-lembaga penelitian guna 
pengembangan usaha tani ganitri 
b) Bekerjasama dengan pemerintah setempat guna 
mempromosikan potensi wilayahnya berkaitan dengan 
usaha tani ganitri 
c) Bekerjasama dengan organisasi keagamaan khususnya 
agama Hindu baik nasional maupun internasional 
d) Bekerjasama dengan pihak swasta yaitu industri 
kerajinan tangan, industri penghasil obat dan jamu 
tradisional 
(2) Strategi ST (Strength and  Treaths) 
a) Berupaya untuk mengolah biji ganitri menjadi berbagai 
produk seperti alat ibadah, souvenir yang menarik dan 
obat-obatan yang berkhasiat 
b) Memberikan penyuluhan atau seminar-seminar tentang 
khasiat biji ganitri untuk kesehatan 




d) Melaporkan ke dinas terkait adanya pemalsuan biji 
ganitri 
(3) Strategi WO (Weakness and Opportunities) 
a) Meningkatkan kegiatan promosi dengan berbagai 
media yang ada 
b) Memperluas pemasaran 
c) Memberikan penyuluhan-penyuluhan dan praktek 
langsung kepada petani mengenai cara pengelolaan 
usaha tani ganitri dan mengolah biji ganitri menjadi 
berbagai produk seperti alat ibadah, souvenir dan obat-
obatan 
d) Meyimpan biji-biji yang berkualitas dan menjualnya 
pada saat harga naik 
e) Mencari informasi tentang keberadaan agen yang 
menerima penjualan biji ganitri selain yang datang 
langsung ke rumah-rumah petani 
(4) Strategi WT (Weakness and Treaths) 
a) Meningkatkan kegiatan penyuluhan-penyuluhan 
tentang manfaat biji ganitri dan keuntungan 
membudidayakannya 
b) Menggalakkan kegiatan promosi 
c) Memperluas jaringan pemasaran sampai ke luar kota 
bahkan jika mampu sampai mancanegara 
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d) Membuat dan menyebarkan buku panduan tentang cara 
pengelolaan pohon ganitri dan pengolahan biji ganitri 
menjadi alat ibadah, berbagai souvenir dan obat-obatan 
kepada masyarakat luas 
      Dari strategi tersebut dirumuskan, maka langkah selanjutnya 
adalah crossing strategi diatas dengan kondisi dilapangan. 
Berdasarkan data dari lapangan, telah dilakukan langkah-langkah 
untuk pengembangan usaha tani ganitri, antara lain : 
(1) Bekerjasama dengan lembaga-lembaga penelitian guna 
pengembangan usaha tani ganitri 
(2) Berupaya untuk mengolah biji ganitri menjadi berbagai 
produk seperti alat ibadah, souvenir yang menarik dan obat-
obatan yang berkhasiat 
(3) Memanfaatkan media cetak maupun elektronik untuk 
promosi 
(4) Meningkatkan kegiatan penyuluhan-penyuluhan tentang 
manfaat biji ganitri dan keuntungan membudidayakannya 
(5) Memperluas jaringan pemasaran sampai ke luar kota bahkan 
jika mampu sampai mancanegara 
      Berdasarkan analisis tersebut berbagai upaya telah dilakukan 
demi perkembangan usaha tani ganitri di Desa Dondong. Dari 
pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa jika dilihat dari 
cukup tingginya tingkat pendapatan, tingginya minat petani untuk 
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menanam pohon ganitri, topografi dan tanah yang sesuai untuk 
penanaman, pemeliharaan yang tidak sulit dan jarangnya hama 
yang muncul bahkan cenderung tidak ada hama pada pohon ganitri 
maka usaha tani ganitri di Desa Dondong ini mempunyai prospek 
baik. Walaupun demikian, masih sangat dibutuhkan kepedulian dan 
perhatian khusus untuk pengembangan pemasaran dari pihak 
pemerintah agar harga jual biji-biji ganitri tetap bisa dijamin 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Jika dilihat dari segi topografi, iklim, dan tanah, kondisi fisik daerah 
penelitian sesuai untuk budidaya pohon ganitri.  
2. Faktor yang mempengaruhi pengelolaan usaha tani ganitri di daerah 
penelitian yaitu:  
(1) Pengelolaan tanaman: 
a. Persiapan lahan: Pada awalnya membuat lobang tanam dan 
mencangkul tanah disekitar lobang tanam guna menjaga 
kesuburan tanah. 
b. Bibit: Bibit sebaiknya dipilih dari hasil sambung pucuk, okulasi 
maupun cangkokan dari jenis super yang pernah berbuah. Bibit 
lokal diperoleh dari semaian biji. Bibit-bibit super yang sering 
dijual berkisar antara Rp 25.000,00 – Rp 50.000,00, adapun 
harga bibit sampai Rp 100.000,00. Tinggi bibit berkisar antara 
30 – 50 cm. 
c. Penanaman: Jarak tanam ideal 6 x 6 m, kebanyakan petani 
menggunakan metode tanam sejajar. 
d. Pemupukan: Pupuk yang digunakan responden adalah pupuk 
organik dan non organik. Pupuk organik menggunakan pupuk 
kandang, dalam tiap tanam dibutuhkan 10 kg pupuk kandang 
untuk setiap bibit yang ditanam. Sedangkan pupuk non organik  
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menggunakan jenis PONSKA, urea dan NPK. Dosis yang 
digunakan dalam setiap pohon yaitu 2 ons atau 1 : 1 semisal 
antara PONSKA dan urea. Sebagian dari responden adapula 
yang menambahakan jenis pupuk CNG dan KNO pada jelang 
pembungaan. 
e. Pengairan: Sebagian besar responden hanya mengandalkan 
pada air hujan saja untuk mencukupi kebutuhan air bagi pohon 
ganitri. 
f. Hama dan penyakit: Pada dasarnya, pohon ganitri cenderung 
jarang ditemukan hama yang hinggap. Namun, adapun hama 
yang muncul dapat diatasi dengan obat pertisida. Jenis hama 
pada pohon yaitu ulat dan virus batang. 
g. Pemeliharaan: Tidak terlalu sulit dalam hal pemeliharaan, 
layaknya pohon yang biasanya kita lihat. Perbedaaanya adalah 
perlakuan terhadap pohon pada saat menjelang bunga dan 
panen.  
h. Panen: Panen raya di Desa Dondong jatuh pada bulan 
September dan Februari, namun adapula panen-panen susulan 
yang terjadi. Besaran panen dalam tiap pohon yang berumur 2 
– 4 tahun dapat mencapai 1,5 – 2 kg untuk biji kering. Semakin 
tua umur pohon dengan perawatan yang tepat, maka hasil 
panen pun dapat meningkat.  
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i. Pasca panen: Yang dilakukan petani setelah panen adalah 
mengolah biji-biji basah menjadi biji-biji kering untuk dijual, 
adapun yang mengolah biji kering menjadi produk alat ibadah, 
souvenir dan media kesehatan. 
j. Produksi: Sebagian besar responden menjual biji-biji ganitri 
dalam bentuk kering. Penjualan biji gantri sangat spesial yaitu 
dihitung dalam setiap kelas klasifikasi nomor biji 1 – 11. Harga 
biji kelas 1 – 9 dihitung dalam tiap butir, sedangkan kelas 10 – 
11 dihitung per kilogram. Semakin kecil ukuran biji, 
harganyapun semakin mahal. Selain itu, biji ganitri dijual 
menurut ukuran mukhis atau ruas garis yang terdapat dalam biji 
ganitri, di Dunia dikenal 21 bentuk mukhis biji ganitri. Harga 
dan maknanya pun berbeda pada masing-masing mukhis. Biji 
yang memiliki mukhis akan lebih tinggi harga jualnya 
dibanding dengan kelas klasifikasi nomor biji. Inilah yang sulit 
untuk membandingkan perolehan hasil panen dengan 
pendapatan petani ganitri, karena dalam proses pemasarannya 
dijual dalam bentuk kering yang nantinya akan dibuat sebagai 
alat ibadah maupun kegunaan lain yang bermanfaat. 
(2) Modal 
       Modal untuk usaha tani ganitri lumayan cukup besar, hal ini 
dipengaruhi karena bibit-bibit ganitri yang ditanam dari 
kebanyakan responden didapatkan dengan membeli. Walaupun 
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demikian, semua responden dapat menjangkau biaya yang 
diperlukan dalam usaha taninya ini. Modal yang lumayan besar itu 
berlaku hanya pada awal tanam saja yaitu pada pengadaan bibit 
dan upah tenaga kerja, apabila diperlukan tenaga dari luar. Namun, 
untuk biaya pemeliharaan pohon sangat minim sekali. 
(3) Tenagakerja 
       Sebagian besar responden menggunakan tenaga kerja dari luar 
keluarga, hal ini dikarenakan kegiatan dalam usaha tani ini melalui 
beberapa proses dan cangkupan lahan tani serta hasilnyapun tidak 
sedikit. Sehingga, untuk mempercepat kegiatan tersebut 
dibutuhkan tenaga kerja. Biasanya kegiatan yang membutuhkan 
tenaga kerja yaitu pada waktu pengolahan tanah, penanaman, serta 
pemanenan. Bervariasi jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan antara 
2 – 10 orang, tergantung dengan banyak sedikitnya luas lahan yang 
ditanam pohon ganitri. Upah yang dibayarkan dalam setiap 
kegiatan berbeda-beda yaitu antara Rp 20.000,00 – Rp 50.000,00 
per hari untuk 1 orang. 
(4) Pemasaran 
        Sebagian besar responden menjual hasil panennya kepada 
tengkulak yang berasal dari Kebumen. Hanya ada 1 responden 





(5) Sarana transportasi dan Komunikasi 
      Sarana transportasi daerah penelitian sudah cukup baik, karena 
sudah dilalui oleh angkutan umum dan kondisi jalan sudah 
beraspal. Sarana komunikasinya pun cukup baik, karena saat ini 
sudah meningkatnya teknologi telepon selular serta internet yang 
mulai menjamah daerah penelitian, maka kenyataan ini dapat 
melancarkan jalur transaksi pemasaran maupun promosi. 
(6) Layanan Kredit 
       Tidak dijumpai layanan kredit yang tersedia, karena usaha ini 
merupakan usaha perorangan. Sehingga semua biaya petani adalah 
biaya rumah tangga sendiri. 
(7) Sarana Penyuluhan bagi petani 
      Merupakan usaha tani mandiri petani, maka informasi untuk 
pengelolaan didapatkan bukan dari pemerintah melainkan saling 
bertukar pengalaman dalam pengelolaan usaha tani ini. Adapun, 
salah satu petani yang sudah handal dan populer di daerah 
penelitian, beliau membuka jasa konsultasi bagi masyarakat umum 
untuk berbagi informasi seputar budidaya dan pengelolaan usaha 
tani ganitri ini. 
(8) Teknologi 
       Alat-alat yang digunakan untuk bertani ganitri ini masih 
tradisional, seperti halnya galah, terpal, media penumbuk, sabit dan 
alat lain yang diperlukan. Namun, untuk pengolahan produk dari 
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biji-biji ganitri diperlukan beberapa alat yang modern seperti bor 
listrik dan perlengkapan lain yang dibutuhkan. 
(9) Pengolahan produk usaha tani ganitri 
      Biji-biji ganitri oleh sebagian kecil responden dapat dibuat 
beberapa produk seperti alat ibadah: mala, tasbih, dan Rosario. 
Macam souvenir yaitu: gelang, kalung, dan tirai. Sebagai media 
kesehatan dibuat menjadi kalung kesehatan maupun biji-biji ganitri 
yang disiapkan untuk direbus. 
3. Hambatan-hambatan yang dihadapi petani ganitri dan upayanya untuk 
mengatasi hambatan di daerah penelitian: 
a) Ketidaktahuan petani dalam pengadaan bibit unggul 
      Melakukan upaya pengadaan bibit-bibit ganitrinya dengan 
membeli dari para petani pendahulunya. Karena dengan membeli, 
mereka sudah mendapatkan bibit ganitri jenis super yang siap 
ditanam. 
b) Minimnya pengetahuan petani dalam mengolah hasil panen 
      Upaya dalam mengatasai hambatan seperti ini yaitu para petani 
mencoba membuka diri untuk mencari dan menerima informasi 
mengenai teknik pengolahan biji-biji ganitri, dari wawasan yang 
mereka dapat diharapkan dapat diterapkan dalam usahanya, 
sehingga membantu meningkatkan kreativitas dan menghasilkan 




c) Ketidakstabilan harga produk ganitri 
      Upaya yang dilakukan para responden menghadapi masalah ini 
yaitu menyimpan biji-biji yang berkualitas dan akan menjualnya 
sewaktu harga biji sedang naik, sehingga para petani tidak 
mengalami banyak kerugian.  
d) Hama dan Penyakit 
      Upaya yang dilakukan dalam menangani masalah ini yaitu 
memberantas hama dengan menggunakan obat kimia/pestisida 
jenisnya Fujiwan, Hamador,Crown, Fastak, Regen atau Furadan. 
4. Prospek usaha tani ganitri di daerah penelitian: 
      Jika dilihat dari cukup tingginya tingkat pendapatan, tingginya 
minat petani untuk menanam pohon ganitri, topografi dan tanah yang 
sesuai untuk penanaman, pemeliharaan yang tidak sulit dan jarangnya 
hama yang muncul bahkan cenderung tidak ada hama pada pohon 
ganitri. Selain itu, kelemahan yang dijumpai dalam usaha tani ini 
dapat diminimalisir dengan upaya pengembangan yang tepat, sehingga 
ancaman yang adapun dapat diatasi dengan strategi yang handal oleh 
para petani ganitri. Maka usaha tani ganitri di Desa Dondong ini 
mempunyai prospek tergolong baik. Walaupun demikian, masih 
sangat dibutuhkan kepedulian dan perhatian khusus untuk 
pengembangan pemasaran dari pihak pemerintah agar harga jual biji-
biji ganitri tetap bisa dijamin kestabilannya supaya terhindar dari 




1) Bagi pemerintah: 
a. Perlu dilakukan kerjasama yang baik antara pemerintah terkait, 
khususnya Dinas Pertanian dan Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian dalam hal pengelolaan usaha tani ganitri. 
b. Perlu diberikan penyuluhan-penyuluhan bagi masyarakat tentang 
pengelolaan usaha tani ganitri secara baik dan benar serta seminar-
seminar tentang manfaat pohon dan biji ganitri. 
c. Perlu dilakukan pelatihan-pelatihan mengenai pengolahan produk 
hasil usaha tani ganitri. 
d. Perlunya perlindungan dan proteksi dari pemerintah setempat 
supaya terjaganya potensi pertanian yang dimiliki oleh daerah 
penelitian tersebut. 
2) Bagi petani: 
a. Hendaknya membuka diri untuk mencari wawasan, seperti halnya 
berkonsultasi ataupun saling bertukar pikiran kepada petani yang 
sudah berpengalaman, kaitannya dengan budidaya pohon ganitri 
yang dapat menghasilkan biji-biji yang berkualitas. 
b. Perlu adanya kreativitas yang tinggi untuk mengolah hasil panen 
ganitri agar  nilai jualnya dapat ditingkatkan. 
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KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA 
No Variabel Penelitian Indikator Nomor Item 
1 Karakteristik Responden a. Nama 
b. Alamat 
c. Jenis kelamin 
d. Usia 
e. Pendidikan 







2 Sarana Produksi Pertanian 






a. Status kepemilikan 
lahan 
b. Luas lahan 














a. Cara memperoleh 
bibit 
b. Jumlah bibit 
















a. Jenis pupuk yang 
digunakan 
b. Jumlah pupuk yang 
digunakan 
c. Harga untuk 
pengadaan pupuk 
d. Asal pupuk 
e. Frekuensi 
pemberian pupuk 










d. Obat  a. Jenis obat yang 
digunakan 
b. Asal obat 
c. Frekuensi 
pemberian obat 
d. Jumlah obat yang 
diperlukan 
e. Harga obat 











3 Tenagakerja dan modal a. Jumlah tenagakerja 
yang diperlukan 
b. Status tenagakerja 
yang digunakan 
c. Total pengeluaran 
untuk tenagakerja 
d. Asal modal 
e. Jumlah modal yang 
diperlukan 
 












a. Sumber pengairan 
b. Frekuensi 
pengairan 


















a. Sering tidaknya 
terserang hama 
b. Jenis hama yang 
menyerang 
c. Cara mengatasi 
hama 



















a. Perlakuan terhadap 
hasil panen 







d. Produktivitas a. Frekuensi panen 
dalam 1 tahun 
b. Jumlah produksi 
dalam sekali panen 
c. Total pendapatan 
kotor dari usaha 
tani ganitri 
d. Total pendapatan 
bersih dari usaha 
tani ganitri 
















5 Kendala-kendala dalam 
usaha tani ganitri 
a. Ada tidaknya 
kendala 
b. Jenis kendala yang 
dihadapi 
c. Upaya untuk 
mengatasi kendala 
















No. kuesioner  
INSTRUMEN UNTUK PETANI GANITRI DI DESA DONDONG KECAMATAN 
KESUGIHAN KABUPATEN CILACAP 
I. Profil Responden 
1. Nama :  
2. Alamat  :  
3. Jenis kelamin 
a. Laki-laki 
b. Perempuan  
4. Usia/umur :                      tahun 





6. Apa pekerjaan bapak/ibu? 




1 Usaha tani   
2 Buruh tani   
3 Buruh lain-lain   
4 ABRI   
5 PNS   
6 Pedagang   
7 Jasa   
8 Lainnya   
 
II. Sarana Produksi Pertanian 
A. Lahan 
7. Apa status kepemilikan lahan yang bapak/ibu garap? 
a. Milik sendiri      
b. Sewa        




8. Berapa luasan lahan garapan bapak/ibu? 
NO STATUS KEPEMILIKAN LAHAN LUAS LAHAN (Ha) 
1 Milik sendiri  
2 Sewa  
3 Garap/bagi hasil  
JUMLAH  
 
9. Jika lahan tersebut menyewa, maka berapakah biaya yang bapak/ibu   keluarkan 
untuk menyewa lahan tersebut perhektar dalam setahun? 
a. < Rp 500.000      
b. Rp 500.000 - Rp 1.000.000        
c. > Rp 1.000.000 
 
B. Bibit 
10. Bagaimanakah cara bapak/ibu memperoleh bibit tanaman ganitri? 
a. Membeli  
b. Bantuan       
c. Menyemai sendiri      
d. Lainnya 
11. Berapakah jumlah bibit yang bapak/ibu perlukan pada tiap kali musim tanam 
sesuai dengan luas lahan yang bapak/ibu miliki? 
 
12. Jika bibit tersebut diperoleh dengan cara membeli, maka berapakah biaya yang 
bapak/ibu keluarkan pada tiap kali musim tanam dengan luas lahan yang 
bapak/ibu miliki? 
a. < Rp 100.000         
b. Rp 100.000 -  Rp 150.000         



















Membeli Bantuan  






      
3 Keduanya       
 Jumlah        
 
D. Obat 
14. Apa jenis obat pemberantas hama penyakit yang bapak/ibu gunakan? 









1 Pestisida        
2 Fungisida        
3 Keduanya        
4 Obat 
organik 
      
 
15. Berapakah jumlah obat yang bapak/ibu gunakan dalam sekali musim tanam? 
No Jenis obat Jumlah 
(kg/botol) 
Harga per kg/per 
botol 
Total harga 
1 Pestisida     
2 Fungisida     
3 Keduanya     
4 Obat organik    




III. Tenaga Kerja dan Modal 
16. Berapa jumlah tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan usaha tani ganitri 
bapak/ibu? 
No Jenis kegiatan Status Jumlah tenaga 
kerja Keluarga Orang 
lain 
1 Pengolahan tanah   ............. orang 
2 Pembibitan/penyemaian   ............. orang 
3 Penanaman    ............. orang 
4 Pemeliharaan tanaman   ............. orang 
5 Pemanenan    ............. orang 
6 Pengelolaan hasil panen   ............. orang 
Jadi jumlah tenaga yang diperlukan dalam usaha tani ganitri : 
a. Status keluarga   :                         orang 
b. Status orang lain  :                         orang 
c. Jumlah tenaga keseluruhan :                         orang 
17. Berapa jumlah biaya tenaga yang diperlukan dalam kegiatan usaha tani ganitri 
Bapak/Ibu? 








1 Pengolahan tanah .......... orang   
2 Pembibitan/penyemaian ...........orang   
3 Penanaman  .......... orang   
4 Pemeliharaan tanaman ...........orang   
5 Pemanenan  .......... orang   
6 Pengelolaan hasil panen .......... orang   







18. Dari manakah  bapak/ibu memperoleh modal? 
a. Modal sendiri        
b. Pinjaman antar petani 
c. Pinjaman bank 
d. Bantuan 
e. Lain-lain 
19. Berapa modal yang disediakan untuk melaksanakan usaha tani ganitri dalam 
satu musim tanam? Modal = Rp  
 
IV. Proses Produksi 
A. Pengairan 
20. Darimanakah sumber pengairan untuk kegiatan pertanian ganitri pada musim 
kemarau? 
a. Irigasi   
b. Penyiraman dari sumur biasa 
c. Tadah hujan 
d. Lainnya (PAM) 
21. Berapakali Bapak/Ibu melakukan penyiraman? 
a. 1 kali sehari  
b. 3 hari sekali  
c. 1 minggu sekali       
d. Lainnya 
22. Berapa biaya yang digunakan untuk penyiraman? 
     Biaya = Rp 
 
B. Hama/penyakit dan Pemberantasannya 
23. Apakah tanaman yang bapak/ibu kelola sering terserang hama/penyakit? 
a. Ya    b.  Tidak 
24. Jenis hama/penyakit apa yang sering menyerang tanaman? 
a. Kutu daun 
b. Belalang 
c. Ulat 





25. Bagaimana cara mengatasi hama/penyakit tersebut? 
a. Obat kimia 
b. Secara alami 
c. Predator 
d. Lainnya 
26. Berapakah biaya yang dikeluarkan bapak/ibu untuk menangani hama/penyakit? 
Biaya = Rp 
 
C. Pasca Panen 
27. Apa yang bapak/ibu lakukan terhadap hasil panen tersebut? 
a. Dijual dalam bentuk biji basah 
b. Dijual dalam bentuk biji kering 
c. Diolah menjadi produk siap konsumsi baru dijual 
d. Disimpan 
e. Lainnya 
28. Dimanakah Bapak/Ibu menjual hasil panen? 
a. Eksportir 
b. Kelompok tani/tengkulak 
c. Pengepul 
d. Tidak dijual 
29. Dalam 1 tahun berapakah frekuensi Bapak/Ibu melakukan panen? 
a. 1 kali 
b. 2 kali 
c. 3 kali 
d.  lainnya 
30. Dalam usaha tani ganitri,berapakah jumlah produksi dalam 1 kali panen? 
 
31. Berapakah pendapatan kotor bapak/ibu dari hasil usaha tani ganitri? 
Luas lahan =                         m 
Hasil panen  =                         kg 






32. Berapakah rata-rata pendapatan bersih dari kegiatan usaha tani ganitri dalam 
setahun? 
Pendapatan bersih = pendapatan kotor - biaya produksi (biaya menyewa lahan, 
biaya pengadaan bibit, pupuk, obat, tenagakerja dan pengairan) 
= Rp                          -  Rp 
=Rp   
33. Berapakah pendapatan total Bapak/Ibu dalam 1 tahun, baik dari kegiatan usaha 
tani ganitri, usaha tani non ganitri, maupun dari non pertanian? Pendapatan = 
Rp 
 
V. Kendala-kendala Dalam Pertanian Genitri 
34. Apakah ada kendala-kendala yang bapak/ibu hadapi dalam melakukan usaha 
tani ganitri? 
a. Ya       b.  Tidak  
35. Jika ya, kendala-kendala apasaja yang Bapak/Ibu hadapi dalam mengelola usaha 
tani ganitri? 
 
36. Upaya apasaja yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala-kendala 
tersebut? 
 
37. Apakah Bapak/Ibu untuk saat ini dan kedepannya masih berminat untuk 
menanam ganitri? 





KARAKTERISTIK RESPONDEN/PETANI GANITRI DI DESA 
DONDONG KECAMATAN KESUGIHAN KABUPATEN CILACAP 
Nomor 
Pertanyaan 
Jenis Pertanyaan Nomor Kode 
1 Nama responden (Sesuai jawaban responden) 
2 Alamat 1= Dusun Dondong 
2= Dusun Wukirsari 
3= Dusun Bugel 
4= Dusun Sawoan 
5= Dusun Gunung Kemid 
6= Dusun Wujil 
7= Dusun Kedung Sari 
3 Jenis kelamin 1= Laki-laki 
2= Perempuan 
4 Usia 1= 30 - 38 tahun 
2= 39 - 47 tahun 
3= 48 - 56 tahun 
4= 57 - 65 tahun 
5= 66 - 74 tahun 




6 Pekerjaan 1= Usaha tani 
2= Buruh tani 






7 Status kepemilikan 
lahan 
1= Milik sendiri 
2= Garap/bagi hasil 
8 Luas lahan 1= 100 - 1.000 m
2= 1.001 - 2.000 m
2 
3= 2.001 - 3.000 m
2 
4=  >3.000 m
2 
2 
9 Biaya sewa lahan (Tidak terdapat sewa lahan) 








11 Jumlah bibit 1= <10 bibit 
2= 10 - 30 bibit 
3= 31 - 50 bibit 
4= 51 - 70 bibit 
5= >70 bibit 
12 Biaya untuk 
pengadaan bibit 
1= <Rp 100.000 
2= Rp 100.000 - Rp 150.000 
3= >Rp 150.000 
13 Pupuk (Sesuai jawaban responden) 
14 Jenis, asal, dan 
frekuensi obat hama 
(Sesuai jawaban responden) 
15 Jumlah, harga dan 
total pengeluaran obat 
hama 
(Sesuai jawaban responden) 
16 Jumlah dan status 
tenagakerja 
1= Tidak ada/dikerjakan sendiri 
2= 1 - 2 orang 
3= 3 - 4 orang 
4= 5 - 6 orang 
5= 7 - 8 orang 
17 Total pengeluaran 
untuk tenagakerja 
(Sesuai jawaban responden) 
18 Asal modal 1= Modal sendiri 
2= Pinjaman antar petani 
3= Pinjaman bank 
4= Bantuan 
5= Lain-lain 
19 Jumlah modal yang 
diperlukan 
1= <Rp 100.000  
2= Rp 100.000 - Rp 2.500.000 
3= Rp 2.500.001 - Rp 5.000.000 
4= Rp 5.000.001 - Rp 7.500.000 
5= Rp 7.500.001 - Rp 10.000.000 
20 Sumber pengairan 1= Irigasi 
2= Penyiraman dari sumur biasa 
3= Tadah hujan 
4= lainnya (PAM) 
21 Frekuensi pengairan 1= 1 kali sehari 
2= 3 hari sekali 
3= 1 minggu sekali 
4= Lainnya 
22 Total biaya untuk 
pengairan 
(Tidak terdapat biaya untuk pengairan) 





24 Jenis hama yang 
menyerang 





4= Virus batang 
5= Lainnya 
25 Cara mengatasi hama 1= Obat kimia 
2= Secara alami 
3= Predator 
4= Lainnya 
26 Total biaya yang 
dikeluarkan untuk 
menangani hama 
(Sesuai jawaban responden) 
27 Perlakuan terhadap 
hasil panen 
1= Dijual dalam bentuk biji basah 
2= Dijual dalam bentuk biji kering 
3= Diolah menjadi produk siap konsumsi 
4= Disimpan 
5= Lainnya 
28 Tempat menjual hasil 
panen 
1= Eksportir 
2= Kelompok tani/tengkulak 
3= Pengepul 
4= Tidak dijual 
29 Frekuensi panen 
dalam 1 tahun 
1= 1 kali 
2= 2 kali 
3= 3 kali 
4= Lainnya 
30 Jumlah produksi 
dalam sekali panen 
1= 10 - 50 kg 
2= 51 - 100 kg 
3= 101 - 150 kg 
4= 151 - 200 kg 
5= >200 kg 
31 Total pendapatan 
kotor dari usaha tani 
ganitri 
1= Rp 1.000.000 - Rp 20.000.000 
2= Rp 20.000.001 - Rp 40.000.000 
3= Rp 40.000.001 - Rp 60.000.000 
4= Rp 60.000.001 - Rp 80.000.000 
5= Rp 80.000.001 - Rp 100.000.000 
32 Total pendapatan 
bersih dari usaha tani 
ganitri 
1= Rp 1.000.000 - Rp 20.000.000 
2= Rp 20.000.001 - Rp 40.000.000 
3= Rp 40.000.001 - Rp 60.000.000 
4= Rp 60.000.001 - Rp 80.000.000 
5= Rp 80.000.001 - Rp 100.000.000 
33 Pendapatan total 
rumah tangga petani 
1= Rp 1.000.000 - Rp 20.000.000 
2= Rp 20.000.001 - Rp 40.000.000 
3= Rp 40.000.001 - Rp 60.000.000 
4= Rp 60.000.001 - Rp 80.000.000 
5= Rp 80.000.001 - Rp 100.000.000 
34 Ada tidaknya kendala 1= Ya 
2= Tidak 




36 Upaya untuk 
mengatasi kendala 
(Sesuai jawaban responden) 













KARAKTERISTIK RESPONDEN/PETANI GANITRI DI DESA DONDONG  































1 1 1 2 3 3 4 4 1 2 3 3 1 2 
2 1 1 2 1 1 4 2 1 4 3 4 1 3 
3 1 1 2 1 2 4 4 1 2 3 2 1 2 
4 1 1 4 2 7 4 2 1 4 3 4 1 4 
5 1 1 2 3 5 4 3 1 2 3 4 1 3 
6 2 1 2 1 3 4 4 3 2 1 1 1 1 
7 2 1 1 2 6 4 4 1 2 3 2 1 2 
8 2 1 4 2 1 4 3 1 3 3 3 1 2 
9 2 1 2 2 6 4 4 1 2 3 3 1 2 
10 2 1 2 2 3 4 4 1 2 3 3 1 2 
11 2 1 4 2 6 4 4 1 2 3 3 1 2 
12 3 1 4 2 1 4 4 3 1 1 2 1 2 
13 3 1 1 3 3 4 4 1 2 3 3 1 2 
14 4 1 1 3 5 4 4 1 2 3 3 1 2 
15 4 1 1 2 6 4 4 1 2 3 1 1 2 
16 4 1 3 2 6 4 3 3 3 2 4 1 4 
17 5 1 3 3 5 4 1 3 5 2 5 1 5 
18 5 1 4 3 6 4 3 1 3 3 4 1 4 
19 5 1 3 3 8 4 4 1 2 3 2 1 2 
20 6 1 4 4 4 4 4 1 2 3 3 1 2 
21 6 1 4 3 6 4 4 1 2 3 3 1 3 
22 6 1 1 3 8 3 3 1 3 3 1 1 2 
23 6 1 2 3 6 4 4 3 2 2 2 1 2 
24 6 1 2 1 1 4 4 3 2 2 4 1 2 
25 7 1 1 3 6 4 4 3 2 2 3 1 2 
26 7 1 3 1 2 4 4 1 4 3 1 1 2 




28 7 1 4 3 6 4 4 1 2 3 3 1 2 
29 7 1 4 3 6 4 4 1 2 3 3 1 2 

















































4 2 - - 2 2 2 2 1 1 2 1 1 
3 1 3 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
3 2 - - 2 2 2 1 1 1 1 1 1 
3 2 - - 2 2 2 4 2 1 2 2 1 
3 2 - - 2 2 2 3 1 1 3 2 1 
3 2 - - 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
3 2 - - 2 2 2 1 1 1 1 1 1 
3 2 - - 2 2 2 2 2 1 2 1 1 
3 2 - - 2 2 1 1 1 1 5 1 2 
3 2 - - 2 2 1 1 1 1 2 1 1 
3 2 - - 2 2 2 1 1 1 5 1 1 
3 1 5 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 
2 1 5 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 
3 2 - - 2 2 2 1 1 1 2 1 1 
3 1 3 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
3 1 3 1 2 2 2 3 2 2 3 1 1 
3 2 - - 2 2 2 5 4 3 3 2 1 
3 2 - - 2 2 2 3 3 2 3 1 1 
3 2 - - 2 2 2 2 1 1 2 1 2 
1 2 - - 2 2 2 2 1 1 2 1 1 
3 2 - - 2 2 2 2 1 1 1 1 1 
1 2 - - 2 2 2 3 1 1 1 2 2 
1 2 - - 2 2 2 1 1 1 1 1 2 
1 2 - - 2 2 2 2 4 4 4 1 1 
3 2 - - 2 2 2 2 2 1 2 1 1 
1 2 - - 2 2 2 2 2 2 3 1 1 




3 2 - - 2 2 2 1 1 1 1 1 1 
3 2 - - 2 2 2 1 1 1 1 1 1 
3 2 - - 2 2 2 1 1 1 1 1 1 
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